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ABSTRAK 

ANALISIS KEBERLANJUTAN BUDIDAYA IKAN PATIN 
(Prmgasia11odo11 l!ypopl!tl!almus) DALAM PENGEMBANGAN 

KAWASAN MlNAPOLITAN Di KECAMATAN KUMPEH ULU 
KABUPATEN MUARO JAMBI 

Yoyo Wiramiharja 
ywi ram ih analalgma il.com 

Program Pasca Saijana 
Universitas Terbnka 

Kecamatan Knmpeh Ulu merupakan kawasan minapolitan di Kabupaten 

Muaro Jambi. Kondisi geografis wilayahnya memptmyai cuk:up banyak laban 

basah/rawa dan telah dimanfaatkan untuk kolam budidaya seluas 244,5 hektar 

yang seuagian besar tmtuk komoditas ikan patin. Produksi ikan patin pada Tahtm 

2015-2016 teijadi penurunan dari 10.200,5 ton menjadi 9.732,0 ton sehingga ada 

kecenderungan bahwa kondisi ini tidak berlanjut yang mempengaruhi pendapatan 

pembudidaya. Dukungan untnk kebijakan pemerintah dalrun pengembangan 

kawasan minapolitan berkelanjutan adalah melalui kajian secara multidimensi 

terhadap dimensi ekologi, ekonomi, sosial, teknologi dan kelembagaan. Penelitian 

ini bert•tiuan: (!) mengidentifikasi budidaya ikan patin saat ini (2) menganalisis 

status keberlanj utan budidaya ikan patin; (3) menganalisis faktor/atribut sensitif 

yang berpengaruh terhadap besaran nilai indeks dan status keberlanjutan budidaya 

ikan patin; dan (4) merumuskan altematif strategi atau kebijakan untuk 

mendnknng keberlanjutan budidaya ikan patin dalam pengembangan kawasan 

minapolitan di Kecamatan Kumpeh Ulu. Penelitian dilaksanakan bulan Januari-

Maret 2017 dengan melalui kuesioner, observasi lapangan, wawancara dan studi 

pustaka. Populasi dalam penelitian ini adalalt pembudidaya di Desa Pudak, Desa 
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Kota Karang dan Desa Lopak Alai dan sampel adalah responden pembudidaya 

dari Desa Pudak 12 orang, [)esa Kota Karang 15 orang dan Desa Lopak Alai 15 

orang yang dipilih secara acak (simple random sampling). Sedangkan responden 

tokoh masyarakat atau pakar untuk wawancara lebih mendalam sebanyak 6 orang 

yang dipilih secara sengaja (purposive sampling). Penelitian ini merupakan 

penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Alat analisis daya dukung lingkungan 

budidaya meng!,'Uliakan anlisis penentuan daya dukung ketersediaan air dan 

analisis indeks kualitas air (wazer quality index!WQI). Sedangkan alat analisis 

yang digunakan untuk menilai keberlanjutan adalah analisis multidimensional 

scaling (MDS) dengan teknik Rapfish. Analisis yang diperoleh untuk daya 

dukung ketersediaan air adalah surplus dan nilai indeks kualitas air berada pada 

kisaran sedang (medium) yang berarti daya dukung lingkungan budidaya sesuai. 

Hasil analisis MDS menunjukkan nilai indeks dan status keberlanjutan budidaya 

ikan patio di Kecamatan Kumpeh Ulu saat ini secarn multidimensi tennasuk 

kategori "cukup berkelanjutan" dan pada skenario pengelolaan budidaya ikan 

patin secara berkelanjutan meningkat dari cukup berkelanjutan menjadi "sangat 

berkelanjutan". Strategi pengelolaa'1 untuk meningkatkan nilai indeks dan status 

keberlruuutan adalal1 pengolahan limbah budidaya, penyediaan kolatn tandon air, 

pencegahan masuknya sun1ber pencemar, penerapan sistem CBIB, penyediaati 

aturan, peningkatan akses pem10dalan, peningkatan kapasitas industri pengolahan, 

peningkatan kapasitas penguasaan teknologi, peningkatan daya serap pasar dan 

peningkatan kapasitas kemandirian pembudidaya. 

Kata Kunci: Keberlanjutan, pengelolaan, ikat1 patin, Kumpeh Ulu 
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ABSTRACT 

SUSTAlNABILITY ANALYSIS THE REGION DEVF.LOPMENT 
OF MINAPOLITAN STRIPED CATFISH (Pa11gasia11odot1 flypoplltlllllmus) 

CULTURE IN THE KUMPEH ULU SUB DISTRICT 
MUARO JAMBl REGENCY 

Yoyo Wiramiharja 
vwiramiharja@gmail.com 

Graduate Studies Program 
Indonesia Open University 

Kumpeh Ulu Sub district is minapolitan regwn m the Muaro Jambi 

Regency. The geographical condition of the tenitory has quite a lot of 

wetland/swamps and has been utilized for a 244,5 hectares mostly for striped 

catfish commodities. The production of striped catfish in 2015/ 2016 has 

decreased from 10.200,5 ton to 9.732,0 ton so there is a tendency that this 

condition doesn't continue affecting the income of the fish farmer. The 

government policies support in the development of sustainable minapolitan region 

is through multidimensional reviewing to the ecological, economic, social, 

technology and institutional dimensions. This research aims were (I) to 

identification present status of striped catfish culture. (2) to analyze sustainability 

status of striped catfish culture (3) to analyze sensitive factor/ attributes tlJat affect 

the size of index value and sustainability status of striped catfish culture, and (4) 

to fonnulate strategist or policy alternative to support the sustainability of striped 

catfish culture in the minapolitan development region in the Ktunpeh Ulu Sub 

district. The research was conducted from January-March 2017 by questionnaires, 

observation, interViews and literature study field. The population in this study is 
' 

the fish farmer in Pudak Village, Kota Karang Village, and Lopak Alai Village 
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and the sample is a fish farmer. From P•tdak Village is 12 persons, Kola Karang 

Village is 15 persons and Lopak Alai Village is 15 persons that selected simple 

random sampling. While the respondent community leaders or experts for more 

in-depth interviews are 6 persons are selected purposive sampling. This research 

is quantitative approach. Analysis tool an environment carrying capacity using 

analysis determination of carrying of water availability and water quality index 

(WQI). While the analytical tooi used to review sustainability is multidimensional 

scaling (MDS) analyze with RAPF!SH technique. Analysis obtained of 

availability carrying of capacity of water quality index value is medium which 

means the canying capacity of the aquaculture environment is correspondence. 

The result of MDS show that of striped catfish culture in Kumpeh Ulu Sub district 

is currently multidimensional including the categorist "fairly sustainable" and on 

the scenario of striped catfish management in a sustainable manner increased from 

quite sustainable to high sustainable. The management strategy to increase the 

index value and sustainability status is the waste water treatment, the provision of 

water reservoir pool, the prevention of pollution sources entry and the 

establishment of CBIB system, the provision of rule, to increase of financial 

access, to increase of capacity industry fish processing, to increase of capacity 

technology mastery, to increase of market absorption and to increase capacity 

sufficiency dependence of fish funner. 

·Key words: sustainability, management, striped catfish, Kumpeh Ulu 
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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

I. Kondisi Saat Ini Budidaya lkan Patin 

a. Letak dan Aksesibilitas 

Kabupaten Muaro Jambi mempunyai II Kecamatan dan salah satunya 

adalah Kecamatan Kumpeh Ulu. Gambaran peta lokasi Kecamatan disajikan pada 

Gambar4.1. 

Gambar4.1 
Peta Administrasi Wilayah Kabupaten Muaro Jambi 

Kecamatan Kumpeh Ulu mempunyai luas wilayah ± 71,38 km2 yang 

terletak pada 103°30'0" - 104°0'0" Bujur Timur dan 01°30'0" - 02°0'0" Lintang 
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Selatan dengan kondisi geografi terdiri dari topografi tanah dan ketinggian tanah 

berupa dara!l!.l berada pada ketinggian 8- I 3 m di atas permukaan !aut. Secara 

administrasi, Kecamatan Kumpeh Ulu mempunyai batas wilayah sebagai berikut: 

Utara Kecamatan Taman Rajo dan Kecamatan Kumpeh 

Timur Kecamatan Kmnpeh 

Selatan kecamatan Sunl,'lli Geiam 

Barat Kota Jambi 

Pemerintahan di wiiayah Kecamatan Kumpeh Ulu terdiri dari I 8 desa, 50 

dusun dan 229 Rukun Tetangga (RT) dengan pusat pemerintahan berada di Desa 

Pudak yang beijarak 32 Km dari ibu kota Kabupaten Muaro Jambi. 

Lokasi budidaya ikan patio umunmya jauh dari jalan raya utama yang 

merupakann jalur peoghubung antara Kecamatan Kmnpeh deogan Kota Jambi. 

Selain itu lokasi bndidaya ikan patio juga cukup jauh dari pemukiman warga. 

Lokasi area budidaya yang cukup dekat pemukiaman penduduk adalah di lokasi 

Desa Pudak dan desa Lopak Alai, sedangkan di Desa Kota Ka~ang umwnnya 

cukup jauh. Namun demikian, akses untuk sampai ke lokasi area perkoiaman 

cukup mudah. Hal itu karena sudah ada jalan disekitar ko!am yang digunakan 

sebagai sarana untuk jalan produksi. Jalan produksi yang sudah ada berupa jalan 

tanah yang dipadatkan dengan ukuran kurang Iebih 3 meter sehingga bisa uotuk 

masuk keodaraan roda 3 maupun roda 4. 

Pemanfaatan lal1an tersebut oleh masyarakat digunakan uotuk berbagai 

keperluan seperti pertaoian, perikaoan, perkebtman dan lain sebagainya. 

Pemanfaatan lahan untuk budidaya ikao patin yang paling bayak terdapat di Desa 

Pudak, Kota Karang dan Lopak Alai serta sebagian di Desa Tarikan, Desa Kasang 
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Pudak dan Desa Mekarsari. Sedangkan jenis tanah yang terdapat di Kecamatan 

Kumpeh Ulu yaitu hidromorphik, organosol d.m podsolik. Jenis tanah yang 

terdapat dilokasi Desa Pudak, Desa Kota Karang dan Desa Lopak Alai nmumnya 

adalah jenis tanah podsolik, sedangkan UJ.ltnk Iokasi yang Iainnya mempunyai 

karakteristik hidromorphik dan organosol yang mernpakan daerah rawa dan 

gambut. 

b. Sumber Air 

Area perkolaman yang digunakan UJ.ltuk budidaya ikan patin hanya 

mengandalkan air resapan tanah dan air hujan serta belum ada area perkolaman 

yang memanfaatkan air sungai. Hal itu karena Ietak posisi snngai berada pada 

seberang jalan raya utama yang memisahkan area perkolanan cukup jauh dengan 

sUIIlber air. Kondisi tersebut berhubungan dengan ketersediaan air baik kuantitas 

maupun kualitas air. Pada saat musim hujan umumnya kuantitas air culmp banyak 

sehingga kualitasnya baik, sedangkan musim kemarau ketersediaan air kolam 

mulai menyusut dan kualitasnya menurnn. Oleh karena itu pengarnh musim baik 

hujan mauptm kemarau sangat mempengarnhi kegiatan budidaya ikan patin. 

c. Iklim dan Hidrologi 

Kabupaten Muaro Jambi TahlUI 2015 memiliki suhu rata-rata terendah 

pada bulan Februari dan Maret yaitu 26,0°C, sedangkan suhu rata-rata tertinggi 

pada bulan Juni, Agustus dan September. Rata-rata Suhu Udara dan Kelembaban 

RelatifSetiap Bulan di Kabupaten Muaro Jambi (Tabel4.1). 
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Tabel4.1 
Rata-rata Suhu Udara dan Kelembaban Relatif Setiap Bulan 
di Kabupaten Muaro Jambi 

Bulan Suhu Udara (0C} Rata-rata 
Minimum Maksimum Rata-rata Kelembaban (%) 

Januari 23,4 31,0 26,2 85 
Februari 23,1 31,2 26,0 85 
Maret 23,0 32,0 26,0 86 
April 24,0 33,0 27,0 86 
Mei 24,0 33,0 28,0 84 
Juni 24,0 33,0 30,0 82 
Juli 24,0 33,0 28,0 78 
Agustus 23,0 33,0 31,0 78 
September 27,0 33,0 30,0 77 
Oktober 23,0 33,0 27,0 79 
Nopember 24,0 32,0 28,0 86 
Desember 24,0 32,0 27,0 86 
Sumber: BPS Kabupaten Muaro Jambi (20 16) 

Curah hujan di Kecamatan Kumpeh Ulu pada Tahun 2016 berdasarkan 

data yang diperoleh dari Stasiun Klimatologi Jambi yang berlokasi di Pos Hujan 

Kumpeh Ulu dengan koordinat 103°44'00.2" BT 01°35'02.4" LS serta elevasi 15 

Meter yaitu: curah hujan terendah teljadi pada bulan Februari sebesar 86 

milimeter, sedangkan curah hujan tertinggi teijadi pada Nopember sebesar 365 

milimeter. Sementara data curah hujan kumulatif selama Tahun 2016 adalah 

sebesar 1923 milimeter. Curah hujan kumulatif bulanan selama tahun 2016 di 

wilayah Kecamatan Kumpeh Ulu terlihat pada Gambar 4.2. 
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Kecamatan Kumpeh Ulu umunmya relatif datar dengan kelerengan laban 

berada pada kisaran 0-3%. Kondisi tersebut tentunya mempengamhi keberadaan 

kolam budidaya ikan patin terutama pada daerah hilir. Waktu musim hujan, 

terdapat genangan air pada daerah-daerah cekungan temtama rawa!lahan basah 

sehingga volume air pada daerah bagian h.ilir sebagian terendam. 

2. Aspek Budidaya lkan Patin 

a. Kontruksi Kolam 

Kolam yang digunakan oleh pembudidaya di Kecamatan Kumpeh Ulu 

umumnya adalah kolam tadah hujan. Kolam dibentuk dari penggalian tanal1 

cekungan baik lahan basal1/rawa maupun lalmn kosong yang bel urn termanfaatkan 

namun posisinya cukup rendah. Kontmksi kolam dibuat bemkuran rata-rata 375 

m2 dengan tidak adanya saluran pemasukan dan pengeluaran air sehingga tidak 

terdapat penggtmaan pipa baik gorong-gorong maupun paralon. Kedalaman kolam 

dibuat rata-rata 3 meter dan dapat diisi air mencapai 2-2,5 meter. 
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b. Persiapan Kolam 

Persiapan kolam budidaya tmtuk pembesaran ikan patio dilakukan dengan 

cara menguras air kolam menggunakan pompa air. Pompa yang digunakan rata 

bisa membuang air kolam dengan menghabiskkan baban bakar minyak (BBM) 

antara 30-40 liter. Penggtmaan BBM bisa lebih besar apabiia dilakukan juga 

penyedotan lumpur dasar kolam, namun kegiatan itu dilakukan setelah rata-rata 3 

kali panen. 

Pembuangan air kolam pada saat pengolahan wnumnya tidak sampat 

habis, karena terdapat air resapan yang masuk. Seterusnya dilakukan penebaran 

kapur untuk menunmkan pH air yang ditebar pada dasar kolam yang disesuaikan 

dengan kondisi kolam. Penggunaan kapur rata-rata 4 sak per kolam (20 Kg). 

Selanjutnya pengisian air apabila air resapan tidak cttknp banyak dengan 

melaknkan pemindahan air dari kolam yang lain. Namun ada sebagian dari 

pembudidaya yang menggunakan air dari kolam yang akan dipanen. 

c. Penebaran Benih 

Benih ikan patin yang digtmakan untuk pembesaran rata-rata berukuaran 2 

inchi dengan harga Rp 200,-. Namun apabila ukuran benih yang diperoleh masih 

terlalu kecil yaitu antara 1-1,5 in chi, maka benih ditampung terlebih dahulu 

menggtmakan happa (jaring ukuran 2X2 meter) yang ditempatkan dikolam untuk 

dipelihara. Selanjutnya penebaran benih yang dilakkukan setelah dilakukan 

aklimatisasi pada pagi hari atau sore hari dengan padat tebar antara 5.000-6.000 

ekor per kolam. 

Pakan yang digtmakan pada awal pemeliharaan adalal1 menggunakan 

pakan komersil untuk benih dengan jenis pakan berupa remab (crumble) ukuran 1-
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2 mm. Frekuensi pemberian pakan 3 kali sehari yaitu pagi, siang dan sore hari. 

Cara pemberian pakan dengan dite:mr dipinggir kolam pada titik lokasi yang tetap 

hingga ikan menghampiri untuk makan. Jumlah pakan yang pada tahap awal rata­

rata 1-5 sak (30-150 kg). Harga pakan benih per sak ukuran 1 mm adalah Rp 

307.000,- dan ukuran 2 nun adalah Rp 285.000,-. 

d. Pembel"ian Pakan 

Pakan yang digunakan untuk pembesaran ikan patin oleh pembudidaya 

jenisnya berbeda-beda. Ada yang hanya mengg1makan pakan komersil selama 

pemeliharaan dan ada pula yang sebagian besar menggunakan pakan buatan 

buatan sendiri. U1:uran pakan yang digunakan nntuk tahap pembesaran berukuran 

3-4 mm. Pakan diberikan rata-rata sebanyak 3% dari bobot tubuh dengan 

frekuensi pemberian antara 2-3 kali sehari yang cara pemberiannya dengan ditebar 

dipinggir kolam. 

Jumlah pakan yang dihabiskan selama pemeliharaan pembesaran ikan 

patin pacta pembudidaya (Ahmad Mmni) yang hanya menggunakan pakan 

komersi1 adalah sebanyak 5.000 kg nh.'Uran 4 lllln, 30 kg ukuran 2 mm, 30 ukuran 

I mm dan 20 ukuran <I mm hingga totalnnya 5.080 kg. Jumlal1 ikan yang 

dihasilkan sebanyak 3.000 kg sehingga konversi pakan (FCR) yang dihasilkan 

adalah 1, 7. Sedangkan pembudidaya (Purwadi) yang menggunakan pakan 

campuran dengan sebagian besar pakan buatan sendiri adalah sebanyak 40 kg 

ukuran <I nun, 40 kg ukuran 1 mm, 40 kg ukuran 2 mm, 7 50 kg ukuran 3 lllln 

dan 24.000 kg pakan buatan sendiri. Jumlal1 ikan yang dihasilkan sebanyak 

I 0.800 kg sehingga konversi pakan yang dihasilkan adalah 2,2. 
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e. Pengelolaan Lingkungan dan Kesehatan Ikan 

Pengelolaan kualitas air relatif tidak banyak dilakukan oleh pcmbudidaya 

ikan patin. Hal itu seiring dengan kontruksi kolam yang tidak terdapat saluran 

pemasukan dan pengeluaran air. Penggantian air yang dilakukan sifatnya 

insidentil yaitu apabila terdapat masalah dengan ikan patin maka dilakukan 

pergantian air. Pembudidaya beranggapan bahwa pemelilmraan ikan patio tidak 

mesti memakai air yang bagus dan ikan patio cukup toleran dengan kondisi air 

tersebut. Oleh karena itu sebagian besar pembudidaya tidak mempunyai kolam 

tandon air untuk melakukan pergantian air dan pengolahan air limbah budidaya. 

Kejadian serangan penyakit yang terjadi pada ikan patin yang paling 

merugikan disebabkan i.>akteri Edwarsie/a ichtaluri. Selain itu ada juga serangan 

penyakit yang disebabkan oleh bakteri Aromonas SP dan Edwarsie/a tare/a. 

Kondisi tersebut teljadi pada saat kondisi kualitas air. bumk. Namun serangan 

penyakit tersebut jarang teljadi temtama yang hingga menyebabkan kerugian yang 

tidak dapat dipanen. Oleh karena itu penggunaan obat -obatan juga jarang 

dilakukan. 

f. Waktu Pemanenan 

W aktu pemelibaraan ikan patin hingga mencapai ukuran konsU111si untuk 

dipanen rata-rata selama 7 bulan dengan ukuran antara 500-700 gram/ekor. 

Pemanen dilakukan pada malam hari untuk pemasaran di Jambi atau sore hari 

untuk pemasaran ke luar Jambi yaitu Riau. Jumlal1 basil panen per kolam berkisar 

antara 2.500 kg-3.000 kg. Biaya panen ikan patin di kolam dibebankan ke 

pembudidaya dengan upah panen rata-rata sebesar Rp 250,-lkg. 
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Ikan patin basil budidaya selain dijual hidup atau segar untuk konsumsi, 

juga dijual ke pengolahan. Pengolahan yang membeli baban baku ikan patin 

adalal1 usalm pengolah abon ikan patin. Jumlah peugolab abon patin ada tiga di 

Kecamatan Kumpeh Ulu, namun yang masih beroperasi hanya satu yaitu di Desa 

Pudak. 

g. Penerapan Sistem CBID 

Kegiatan budidaya ikan patin di Kecamatan Kumpeh Ulu mendapat 

perhatian baik dari pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. Untuk itu 

pembudidaya didorong dan dilakukan pembinaan tmtuk melakukan budidaya ikan 

patin yang memperhatikan proses produksi supaya memperoleh basil yang baik. 

Salal1 satunya adalah cara budidaya ikan yang baik (CBIB). CBIB adalah 

penerapan cara memelihara dan atau membesarkan ikan serta memanen hasilnya 

dalam lingkungan yang terkontrol sehingga memberikan jaminan pangan dari 

pembudidaya. 

Kegiatan CBIB yang dilakukan oleh pemerintah daerah terutama Dinas 

Perikanan dimulai dari sosialisasi hingga pembinaan bertujuan untuk mendorong 

pembudidaya mendapatkan sertiflkat CBIB. Namun belum banyak pembudidaya 

yang menerapkan sistem CBIB dan mendapatkan sertifikat Oleh karena itu 

penerapan sistem CBIB belum sepenuhnya dilakukan oleh selurnh pembudidaya. 

h. Perkembangan Budidaya lkan Patin 

Potensi perikanail. budidaya di Kabupaten Muaro Jambi banyak 

dimanfaatkan oleh masyarakat dengan kegiatan budidaya di kolam dan karamba 

jaring apung (KJA). Perkembangan Iuas area budidaya dengan menggunakan 

kolam per Kecamatan disajikan pada Tabel4.2. 

43088.pdf



Tabel4.2 
Perkembangan Lnas Area Kolam Budidaya Ikan (Hektar) 
di Kabupaten Muaro Jambi Periode Tahun 2011-2016 

No. Kecamatan 

I. Sekernan 
2. Jambi Luar 

Kota 
3. Kumpeh Ulu 
4. Kumpeh 
5. Maro Sebo 
6. Taman Rajo 
7. Sungai 

Gelam 
8. Mestong 
9. Sungai Bahar 
10. Bahar Utara 
II. Bahar 

Selatan 

2011 
5,64 

21,66 

112,86 
2,34 
6,90 
1,53 

151 ,56 

!3,77 
5,55 
1,85 
1,20 

2012 
5,64 

21,66 

116,10 
2,34 
6,90 
1,53 

153,36 

!3,77 
5,55 
I ,85 
1,20 

Tahun 
2013 2014 

5,64 5,64 
2!,66 24,66 

127,71 
2,34 
6,90 
1,53 

157,28 

13,77 
5,55 
1,85 
1,20 

228,06 
2,34 
6,90 
1,53 

157,28 

13,77 
5,55 
2,10 
1,20 

2015 
5.64 

24,66 

242,15 
3,75 
6,90 
1,53 

173,50 

13,77 
5,55 
2,10 
1,20 

74 

2016 
5,64 

24,66 

244,25 
3,75 
6,90 
1,53 

175,20 

13,77 
5,55 
2,60 
1,20 

Jumlah 324,86 329,90 345.43 449,03 480,75 485,05 
Sumber: Dinas Perikanan dan Petemakan Kabupaten Muaro Jambi (20 16) 

Tabe1 di atas menunjukkan bahwa kegiatan budidaya ikan patin 

perkembangannya sangat pesat terutama di Kecamatan Kumpeh U1u dan 

Kecamatan Sungai Ge1am. Kondisi tersebut diiringi dengan perkembangan luas 

area kolam budidaya ikan yang menempatkail Kecamatan Kumpeh Ulu yang 

mempunyai area kolam budidaya yang paling luas. Seiring bertambah Iuasnya 

area kolam di Kecamatan Kumpeh Ulu, maka produksi ikan patin yang dihasilkan 

juga tinggi. Perkembangan produksi ikan patin se1ama peride 2015-2016 disajikan 

pada Tabel4.3. 

43088.pdf



75 

Tabel4.3 
Produksi Ikan Patin di Kabupaten Muaro Jambi yang Dirinci Menurut Kecamatan 
Periode Tahun 2015-2016 (ton) 

Tahnn2015 Tahun 2016 No. Nama Desa 
Kolam KJA Kolam KJA 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 

Mestong 
Sungai Bahar 
Bahar Selatan 
Bahar Utara 
Kumpeh Ulu 
Sungai Gelam 
Kumpeh 

75,5 
6,2 
5,5 
5,0 

10.200,5 
3.775,5 

59,0 
5,7 
1,4 
1,3 

9.732,0 
3.869,3 

Mara Sebo 9,5 6,3 13,1 
Taman Raja 45,0 11,4 30,5 
Jambi Luar Kota 865,5 20,0 738,6 
Sekeman 154,6 47 9 95,0 
Jumlah 15.142,8 85,6 14.545,8 

Sumber: Dinas Perikanan dan PeternakanKabupaten Muaro Jambi (2016) 

3. Aspek Ekonomi dan Sosial 

a. Keuntungan dan Kelayakan Usaha 

6,1 
10,4 
39,1 
49,5 

105,0 

Keuntungan dan ke1ayakan usaha merupakan kriteria ekonomi yang paling 

penting. Keuntnngan yang rendah atan negatif biasanya menunjukkan sumber 

daya perikanan telah dieksploitasi sehingga pembiayaan menjadi tinggi baik 

secara ekonomi maupnn biologi. Keuntnngan da1am kegiatan budidaya ikan patin 

adalah kriteria ekonomi paling penting. Ketmtungan mempakan daya tarik bagi 

pelaku usaha untuk dapat mengembangkan usahanya. 

Kenntungan dan kelayakan mempakan cenninan dari penenmaan dan 

biaya produksi dalam memperoleh pendapatan yang berkontribusi terhadap 

kesejahteraan keluarga. Untuk mempero1eh gambaran mengenai kennlnngan dari 

kegiatan budidaya ikan patin di Kecamatan Kumpeh Ulu dapat dilihat dengan 

mengetahui analisa usaha. Berdasarkan analisa usaha pada pembudidaya ikan 
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patin di Desa Pudak, Kota Karang dan Lopak Alai diperoleh nilai perbandingan 

antara penerimaan dengan biaya produksi (RIC rasic.) antara 1,08-1,24. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa kegiatan usaha budidaya ikan patin mengunttmgkan 

sehingga kegiatan tersebut layak untuk dilanjutkan. Selain itu, dari sisi analisa 

usaha pedagang pengumpul juga diperoleh nilai RIC rasio antara 1,02-1,03. Hal 

itu memperlihatkan bahwa kegiatan usaha ikan patin juga memberikan 

keunttmgan bagi selain pembudidaya sehingga usaha tersebut memberikan 

kontribusi yang dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. 

b. Aspek Pemasaran 

Produksi ikan patin yang berasal dari Kecamatan Kumpeh Ulu adalah 27 

ton/hari. Ikan tersebut semuanya dapat dipasarkan dalam bentuk hidup dan segar 

untuk konsumsi maupun pengolahan seperti abon. Ukuran ikan yang dijual ke 

pasar bobotnya berkisar antara 500-700 gram/ekor sedangkan untuk pengolahan 

abon patin lebih dari 700 gram. Ikan tersebut semua dapat dipasarkan baik melalui 

pedagang eceran, Joke Guragan) maupun pengepul. Sistem penjualan patin 

dilakukan dengan cara pengepul (pembeli) yang berjumlal1 8 orang tmtuk wilayah 

Kecan1atan Kumpeh Ulu datang ke lokasi pembudidaya. Sementara sistem 

pembayarannya adalah setelah ikan teijual kemudian dibayarkan (pembayaran 

wakt:tmya mundur). 

Pemasaran ikan patin di wilaya!I Kota Jambi terpusat di pasar besar 

(Angso Duo). Seterusnya pemasaran dilakukan oleh pengwnpul ke Kaki/ Agen di 

pasar besar (Angso Duo) untuk didistribusikan ke Kaki/Meja di pasar dalam kota 

Jambi (pasar Talang B.injar, pasar Mayang, pasar Keluarga, pasar Sinlpang Pulai, 

pasar Kasang, pasar Olak Kemang dan pasar Aur Duri). Selanjutnya ikan yang 
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ada di Kaki/Meja untuk dijual ke konswnen. Rantai distiibusi pemasaran dan 

harga ikan patin per kg pada setiap pelaku usaha dari Kecamatan Kumpeh Ulu ke 

pasar Kota Jambi terlihat pada Gam bar 43. 

Gambar4.3 
Jalur Pemasaran dan Harga Ikan Patin Wilayah Jantbi 

Selain itu, ikan patin ada juga yang dijual ke pasar di luar wilayah Provinsi 

Jambi yaitu ke Provinsi Riau. Hal itu karena kapasitas pasar untuk dalam kota 

Jambi sendiri hanya sekitar 5 ton!hari. Pemasaran ke luar wilayah dilaknkan oleh 

pengepnl yang menjual ke agen di pasar tersebut. Jalur pemasaran dan harga ikan 

patin per kg ke pasar di luar wilayah Jambi terlihat pada Gambar 4.4. 

Garnbar 4.4 
Jalnr Pemasaran dan Harga Ikan Patin di Luar Wilayah Jambi 

Berdasarkan jalur pemasaran tersebut terlihat bahwa sistem pemasaran 

cuknp efisien yai<u pembeli datang ke lokasi, namtm perbedaan harga cuknp 

tinggi antara pengepul dengan konsmnen langsung. 

c. Rantai Nilai (Value Cflai11) 

Budidaya ikan patin di Kecamatan Kumpeh Ulu Kabupaten Muaro Jambi 

pada saat ini telah menjadi kegiatan perekonomian yang berperan dalam 

meningkatkan pendapatan. Kegiatan budidaya ikan patin yang dilakukan oleh 
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masyarakat harus rnempunyai keunggulan kompetitif. Keunggula.'l kornpetitif 

dapat diperoleh dari pengelolaan rantai kegiatan mulai dari budidaya, pasca 

panen, industri pengolahan, pengemasan, proses produksi dan pemasaran hingga 

produk tersebut berada ditangan konsumen, baik secara nilai rnaupun biaya. Salah 

satunya adalah dengan melihat rantai nilai (value chain) yaitu mencakup aktivitas 

yang teijadi oleh hubw1gan dengan pernasok (_1up/ier linkages), dan hubungan 

dengan konsumen (consumer linkages). Aktivitas-aktivitas tersebut merupakan 

kegiatan yang terpisah antara satu dengan lainnya namW1 sangat tergantung 

diantara satu dengan yang lainnya (Porter, 1980). 

Analisis rantai nilai budidaya ikan patin di kecamatan Kurnpeh Ulu dapat 

dilihat dengan melakukan perhitungan pada aktivitas setiap pelaku yang terlibat 

dalarn usal1a ikan patin. Berdasarkan perhinmgan dari setiap aktivitas pelaku 

usaha pembudidaya dan pedagang pengumpul ikan patin di Kecamatan kurnpeh 

Ulu disajikan pada Tabel4.4. 

Tabel4.4 
Rantai Nilai lkan Patin dari Pernbudidaya ke Pasar di Wilayal1 Jambi 

Fahor Biaya dan Kern1nmgan 
Berdasarkan Pelaku Usaha 

Pembudidaya 
Harga Penjualan Ikanlkg 
Total Biaya Produksi/Kg 
KeWJtungan!Kg 
KeWJtungan/kolarn per talmn 
RCRasio 
Pengumpul· 
Harga Pembelian Ikan!Kg 
Harga Penjualan IkarJKg 
Total Biaya Pengeluaran!Kg 
Kern1tungan/Kg 
Kern1tungan per hari ( 1 trip) 
Keuntungan per tahw1 
RIC Rasia 
Sumber: Hasil analisis (20 17) 

i 

Biaya (Rp) 

14.000,-
12.380,-
1.620,-

6.465.130,-
1.15 

14.000,-
15.000,-
14.500,-

500,-
200.000,-

600.000.000,-
1,03 
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d. Ketersediaan Modal Usaha 

Ketersediaan modal usaha budidaya ikan patin merupakan salah satu 

faktor yang sangat penting untuk meningkatkan produksi. Pada saat ini 

pembudidaya memanfaatkan modal yang umumnya dari modal sendiri. Pada 

kasus pembudidaya di Desa Kota Karang, adanya keterbatasan modal telah 

mendorong pembudidaya melakukan kemitraan dengan pihak lain. Sebagai 

keuntungan dari kemitraan adalah ketersediaan pakan yang merupakan faktor 

produksi terbesar bisa ditanggulangi. N amun terdapat kesepa1:atan bahwa basil 

produksi hams ditampung oleh pemberi modal dan pembudidaya tidak bisa 

menjual ke pembeli iain. Sehingga faktor harga dan waktu panen meujadi 

permasalahan karena diatur oleh pemilik modal. 

Stunber pennodalan sendiri pada pembudidaya umurnnya tidak besar dan 

mempunyai banyak keterbatasan sehingga produksi tidak dapat ditingkatkan. 

Terbatasnya akses pembudidaya untuk mendapatkan permodalan dari lembaga 

keuangan, dikarenakan lembaga keuangan meminta agunan sebagai jaminan. 

Akses permodalan ke lembaga keuangan lainnya seperti koperasi belum dapat 

memenuhi kebutuhan debitur dalam menyediakan pennodalan. 

e. Harga Ikan Patin 

Fluktuasi harga dapat terjadi karena adanya kepentingan pemasar. Selain 

itu, flu1:tusi haarga juga dapat dipengaruhi oleh fuktor-faktor lain seperti jumlah 

pasokan yang masuk ke pasar yang disebut over produksi. Fluktuasi harga ikan 

patin ditingkat pembud~daya hingga kini cukup stabil dikisaran Rp 14.000,-lkg. 

Nilai harga ikan tersebu~ dapat menjadi lebih rendah apabila harga produksi terns 
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meningkat. Walaupun demikian, kondisi sekarang untuk fluktuasi harga ikan patin 

masih relatif stabil. 

f. Jumlah Penduduk dan Pendidikan 

Jumlah penduduk di kecamatan Kumpeh Ulu tercatat sebanyak 54.830 

jiwa. Sebaran penduduk di wilayah tersebut adalah 768 jiwa per Km2 dengan rata­

rata jmn1ah anggota nunah tangga sebanyak 4 jiwa. Rata-rata pertumbuhan 

penduduk di Kecamatan Kumpeh U1u per tahun da1am kurun waktu tahun 2010-

2015 ada1ah sebesar4,39% (BPS Kabupaten Muaro Jambi, 2016). 

Jumlah penduduk di wi1ayah Kecamatan Kumpeh Ulu terdiri dari 

penduduk 1aki-1aki 28.198 jiwa dan penduduk perempuan 26.632 jiwa. 

Perbandingan penduduk 1aki-1aki dan penduduk perempuan (sex ratio) adalah 106 

yang menunjukkan bahwa penduduk 1aki-1aki 1ebih banyak dari penduduk 

perempuan atau dari 106 jiwa penduduk 1aki-1aki terdapat 100 jiwa perempuan. 

Klasifikasi penduduk berdasarkan kelompok umur dan jenis kelamin disajikan 

pada Tabel 4.5. 
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Tabel4.5 
Klasifikasi Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur dan Jenis Kelamin 
di Kecamatan Kurnpeh Ulu, Kabupaten Muaro Jambi 

Kelompok Umur 

00-04 
05-09 
10-14 
15- 19 
20-24 
25-29 
30-34 
35-39 
40-44 
45-49 
50-54 
55-59 
60-64 
65-69 
70-74 

75 + 
Jumlah 

J enis Kelamin 
Laki-laki Perempuan 
2.904 2.780 
2.622 2.460 
2.507 2.465 
2.482 2.368 
2.619 2.456 
2.738 2.605 
2.513 2.545 
2.452 2.224 
2.085 1.846 
1.567 1.417 
1.184 1.103 
975 851 
633 555 
365 397 
281 268 
271 292 

28.198 26.632 
Sumber: BPS Kabupaten Muaro Jambi (2016) 

Jurnlah 

5.684 
5.082 
4.972 
4.850 
5.075 
5.343 
5.058 
4.676 
3.931 
2.984 
2.287 
1.826 
1.188 
762 
549 
563 

54.830 

81 

Merujuk kepada umur angkatan kelja produktif, jmnlah penduduk yang 

paling banyak di Kecamatan Kumpeh Ulu adalah berada pada kisaran 16-65 

tahun. Hal itu sangat penting karena pekeljaan budidaya ikan patin membutuhkan 

tenaga kerja pada mnur angkatan ke~ja produktif. 

Wilayah Kecamatan Kmnpeh Uln memiliki 24 sekolah dasar (SD) dengan 

jumlah siswa sebanyak 4.716 orang. Pada sekolah lanjutan setingkat SLTP 

terdapat 7 sekolah dengan jum1ah siswa sebanyak 1.191 orang. Sedangkan pada 

sekolah lanjutau setingjkat SMA/SMK terdapat 5 sekolah dengan jmnlah sisswa 

sebanyak 536 orang. Berdasrkan basil survei kuesioner pendidikan pembudidaya 

di kumpeh Ulu umuinnya setingkat SMA/SMK. Jadi berdasarkan tingkat 
' 

pendidikan mendukung lllltuk peningkatan kemampuan ketermapilan dan 

pengetahuan dalam kegjatan budidaya ikan patin. 
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g. Partisipasi Keluaqia dan Sosialisasi Pekerjaan 

Kegiatan budidaya ikan patii1 merupakan kegiatan yang ada hubungannya 

dengan ketenagakeijaan. Umumnya tenaga kerja dalam kegiatan budidaya ikan 

tidak membutuhkan kualifikasi yang tinggi, sehingga secara sosial dapat 

menyerap tenaga keija Iebih banyak yang berarti dapat mengurangi 

pengangguran. Partisipasi keluarga dalam usaha budidaya di Kecamatan Kumpeh 

Ulu banyak dilakukan oleh anggota keluarga saja yaitu antara I -3 orang sehingga 

masih bersifat nsaha kel uarga. 

Kegiatan budidaya ikan patin diperlukan adanya saling komunikasi antar 

pembudidaya. Hal itn untnk terjaliimya saling tukar informasi berbagai aspek 

kegiatan budidaya sehingga bisa menambah wawasan, pengetahuan dan 

keterampilan pembudidaya. Sosialisasi pekerjaan yang dilakukan pcmbudidaya di 

Kecamatan Kumpeh Ulu ada 3 jenis yaitn individu, keijasama keluarga dan 

kerjasama kelompok. Untuk kerjasama kelompok melalui pembentnkan kelompok 

pembudidaya ikan. Kecamatan Kumpeh Ulu terutama Desa Pudak, Desa Kola 

karang dan Desa Lopak Alai terdapat 28 kelompok pembudidaya ikan. Keijasama 

yang sudah dilakukan diantaranya dalam penyediaan pakan, penyediaan benih, 

panen, pernasaran dan pertemuan kelompok. 

h. Kemandirian Pembudidaya 

Tingkat kernandirian terlihat dari tingkat pernahaman dan penguasaan 

mengenai teknik budidaya ikan patin yang rnasuk kategori sedang. Kemudian 

kemandirian perrnodalan yang hanya rnengandalkan modal sendiri dengan 
I 

sebagian yang bisa me~1gakses lembaga keuangan dan sumber penghasilan selain 
' 
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dari budidaya ikan umtimnya hanya satu mata pencaharian. Pembudidaya cukup 

mandiri baik dari cara n1emperoleh pengetahuan maupun akses pennodalan. 

i. Kejadian Konflik 

Konflik merupakan salah satu fuktor yang dapat mempengaruhi kegiatan 

usaha. Kejadian konflik dapat teljadi karena adanya kepentingan maupun 

persaingan. Jenis konflik yang banyak terjadi pada kegiatan budidaya diantaranya 

kepemilikan laban, sumber air, pembuangan limbah budidaya. Kawasan 

minapolitan di Kecamatan Kumpeh Ulu hingga saat ini beltun terjadi konflik yang 

dapat mengganggu kegiatan usaha budidaya ikan patin. 

4. Aspek Teknologi dan Kelembagaan 

a. Panen dan Pasca Pimen 

Penguasaan dan penerapan teknologi merupakan salah satu faktor untuk 

memperoleh hasil yang optimal. Tingkat penerapan dan penguasaan teknologi 

budidaya mempakan gambaran kemandirian pembudidaya. Teknologi yang 

digunakan pembudidaya saat ini adalah masih tergolong sederhana dan belum 

menerapkan teknologi modem. 

Waktu pemanenan ikan patin sangat mempengaruhi mutu ikan patin yang 

dihasilkan. Umur ikan yang dipanen terlalu cepat akan diperoleh ukuran ikan yang 

terlalu kecil sehingga harga dipasaran dapat menumn. Begitu juga waktu panen 
' 

yang terlalu lama b<n/yak pakan yang digunakan sehingga konversi pakan 

meningkat mengakibaikan tingginya pembiayaan. Pembudidaya umumnya 

' melakukan pemanenan ikan patin antara 6-7 bulan waktu pemeliharaan. 
I 

Sarana dan pbsarana yang digunakan untnk perekonomian dan 

perdagangan di wilayalj Kecamatan Kumpeh Ulu bempa 8 minimarket, 6 mmah 

I 
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makan, 69 warung kopq 403 toko dan I koperasi simpan pinjam (terdapat di Desa 

Kasang Pudak). Sementa:a industri yang terdapat di Kecamatan Kumpeh Ulu 

pada Tahtm 2015 ter~atat sebagai industri dengan kategori us aha industri 

besar/sedang dan usaha industri kecil. 

Industri pengo1ahan merupakan kegiatan pasca panen yang dapat 

mempengarubi keb>iatan produksi budidaya. lndustri pengolaban dapat berperan 

dalam meningkatkan nilai tambah. Di lokasi kawasan minapolitan terdapat l 

industri pengolahan berupa pengolahan fillet ikan patin. Namun pabrik 

pengolaban tersebut tidak beropersional sehingga pembudidaya banyak menjual 

ikan patin dalam kondisi hidup atau segar 

b. Sarana dan Prasarana 

Pakan yang digunakan olch pembudidaya di Kecamatan Kumpeh Ulu 

selain pakan komersi! juga ada yang menggunakan pakan buatan sendiri. 

Pembuatan pakan dilakukan karen a harga pakan komersil dipasaran cukup tinggi. 

Pakan yang dihasilka1i merupakan formulasi dari bahan-bahan Iokal yang ada 

disekitar Jambi. Bahan baku pakan lokal ctLirup mudah tmtuk memperolehnya 

sehingga bisa membua\ pakan sesuai kebutuhan. Kekurangan menggtmakan pakan 

buatan sendiri adalah konversi pakan yang cukup tinggi sehingga pembiayaan 

meningkat. Namun keuntungaunya adalah kebutuhan pakan untuk kegiatan 

budidaya dapat terpenuhi. 

Jalan merupakan prasarana pengangkutan darat yang memegang peranan 

san gat penting dalam: menggerakan perekonomian di Kecamatan kumpeh Ulu. 

Infrastruktur terse but I dibutuhkan dengan meningkatnya usalm pembangunan 

untuk mempermudah 1hobilitas penduduk dan memperlancar lalulintas barang dari 
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daerah satu ke daerah lainnya. Panjang jalan Kabupaten yang berada di 

Kecamatan Kumpeh Ulu Tahun 2015 adalah 58.074 Km., Kemudian selain 

menggunakan sarana angkutan darat, masyarakat juga menggunakan alat angkutan 

yang digunakan untuk penangkapan ikan di jalur sungai dengan menggunakan 

perahu tanpa motor (sampan) yangjumlahnya sebanyak 271 unit (BPS Kabupaten 

Muaro Jambi, 20 16). 

c. Aspek Kelembagaan 

Kelembagaan pennodalan yang ada dilokasi penelitian saat ini adaiah 

bank. Namun tidak semua pembudidaya dapat mengakses modal dengan bank. 

Hal itu karena bank menerapkan sistem agunan sehingga sebagian pembudidaya 

terkendala. Selanjutnya lembaga permodalan yang bisa diakses adalah koperasi. 

Disekitar lokasi penelitian terdapat I koperasi, namun tidak opersional untuk 

mengakses pennodalan. 

Lembaga penyuluhan berperan dalam pendampingan transfer teknologi 

bagi pembudidaya. Lembaga penyuluhan di lokasi penelitian terdapat I kantor 

penyuluhan untuk wilayal1 Kecamatan Kumpeh Ulu dan pemerintah pusat (Pusluh 

KKP) menempatkan I orang penyuluh pendampingan sehingga intensitas 

penyuluharmya tinggi. Kegiatan penyuluhan yang dilakukan diantaranya 

pendampingan akses permodalan dan pendampingan teknologi budidaya. 

Salah satu dukungan dan komitulen pemerintal1 dalam kegiatan usaha 

budidaya ikan patin adalal1 menyediakan aturan. Aturan yang tegas dalam 

pengelolaan sumber daya perikanan terutama budidaya ikan patio akan 

meminimalkan teljadinya konflik antar pembudidaya atau pun antar sektor. 
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NamUll di Kecamatan: Kumpeh Ult! belum ada perda atau pun peraturan 

kecamatan, desa dan lainya. 

DukUllgan politik dan komitmen pemerintah dalam kegiatan usaha 

budidaya ikan patin sangat diharapkan. Dukungan pemerintah dapat menarik 

minat kegiatan budidaya ikan patin terutama dalam mendatangkan investor dalam 

pengembangan usaha. Selain itu pemerintah dapat berperan juga dalam 

memfasilitasi sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan seperti sarana 

penghubung berupa jalan produksi. Jalan produksi cukup baik terutama jalan raya 

yang menghubtmgkan Kecamatan Kumpeh Ulu dengan Kota Jambi. 

Kelembagaan kelompok pembudidaya di Kecamatan Kumpeh Ulu sudah 

berjalan cukup efektif yaitu melalui pembentukan kelompok pembudidaya ikan 

(Pokdakan). Peran kelembagaan kelompok pembudidaya ikan sangar penting 

dalam membantu kegiatan lembaga penyuluhan tmtuk menyampaikau informasi 

terkait kegiatan budidaya. Selain itu, kelompok pembudidaya ikan juga sebagai 

media iuformasi dan komunikasi bagi anggota ke\ompok. Selain itu, kelembagaan 

teknologi berperan dan penyediaan teknologi kegiatan usaha budidaya ikan patin. 

Lembaga pengembangan teknologi yang berperan dalan transfer teknologi di 

Kecamatan Kumpeh Ulu peranannya adalah BPBA T Jambi dan Din as Perikanan 

Provinsi serta Kabupaten sebagai fasilitator. Kegiatan yang dilakukan antara lain 

pelatihan teknis budidaya, temu lapang dan pembinaan serta monitoring kegiatan. 

B. Hasil dan Pembahasan 

1. Status Keberlanjutan Budidaya Ikau Patin 
' 

Status keberlkjutan pengelolaan budidaya ikan patin di kecamatan 
I 

Kumpeh Ulu kabupaten Muaro Jambi dianalisis dengan menggunakan metode 
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multidimensional sea/ling yang menggunakan (Rapid Appraisal) - Index 

Sustainability of Patin (Rap-Patin). Rap-Patin adalah modifikasi dari Rapjish (A 

Rapid Appraisal Techmque jar Fisheries) yang digllliakan untuk menduga tingkat 

keberlanjutan pada pe~anan budidaya untuk setiap dimensi. 

Rap-Patin memperoleh nilai indeks dan status keberlanjutan untuk setiap 

dimensi dan multidimensi pengelolaan ikan patin yang dipelihara dikolam di 

Kecamatan Kumpeh Ulu Kabupaten Muaro Jambi. Nilai indeks tersebut 

ditentukan oleh nilai basil pemberian skor pada masing-masing atribut dari setiap 

dimensi yang berjumlah 36 atribut. 

Selanjutnya akan diuraiakan nilai indeks dan status keberlanjutan budidaya 

ikan patio dalam rangka pengembangan kawasan minapolitan di Kecamatan 

Kumpeh Ulu Kabupaten Muaro Jambi yang memberikan gambaran secara 

menyelumh mengenai kondisi saat ini (existing condition) juga atribut yang 

sensitif (leverage a/tribute) dari setiap dimensi yang berpengaruh terhaclap nilai 

indeks status keberlanjutan guna merumuskan kebijakan maupun perencanaan 

pada waktu yang akan datang. 

a. Status Keberlanjutan Dimensi Ekologi 

1) Daya Dukung Ketersediaan Air 

Kesesuaian lahan mempakan cerminan dari daya duklllig lingkungan 

budidaya. Daya dukung suatu perairan ditentukan oleh kondisi fisik yaitu 

kuantitas (ketersediaan) maupllli kualitas dari air media budidaya. Perubahan 

terhadap kondisi fisik :dari waktn ke waktu menyebabkan perubahan besarnya 

daya dukung. 
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a) Ketersediaan Air i 

Me:mrut Boyd (1979), beberapa faktor yang mempengaruhi keberadaan 
I 

(ketersediaan) air di ctJiam kolam diantaranya adalah curah hujan, tipe tanah, 
I 

penggunaan lahan, penutupan lahan, dan rata-rata kemiringan lahan. FaJ,:tor-faktor 

tersebut sangat penting dalam keberhasilan budidaya ikan yaitu sebagai faktor 

yang berperan dalam menentukan status daya dukung lingkungan budidaya. 

Daya dukung kawasan lingkungan budidaya adalah kemampuan 

lingkungan kawasan budidaya untuk mendukung perikehidupan organisme 

budidaya, mahluk hidup lain, dan keseimbangan antara keduanya. Pemetapan 

status daya dukung dengan mempertimbangkan keberlanjutan sumber daya yang 

membandingkan tingkat kebutuhan (demand) untuk konsumsi terhadap pasokan 

sumber daya air yang tersedia. Konsep daya dukung kawasanlwilayah dalam 

ketersediaan air ditentukan oleh satuan wilayah dari adanya asupan curah hujan 

yang menentukan jumlah air permukaan maupun air tanah. Oleh karena itu 

kriteria status daya dhktmg lingkungan melalui ketersediaan air dinyatakan 
I 

dengan surplus-defisil neraca air dan rasio supply/demand (Prastowo, 201 0). 

Kecamatan Kumpeh Ulu adalah daerah pemukiman agraris yang 

mengalami banyak perkembangan diantaranya keg:iatan bndidaya ikan patio. 

Kegiatan budidaya ter~ebut turut berperan dalam aspek keseimbangan antara 

organisme budidaya dan lingk'Ungan sekitamya. Untuk itu, salah satu aspek untuk 

memantau perkembangan kegiatan budidaya ikan patin dapat ditinjau dari aspek 

daya dukung melalui imalisis ketersediaan air. Analisis ketersediaan air dapat 

dilakukan dengan men~itung ketersediaan air diwilayah Kecamatan Kumpeh Ulu 
I 

I 
I 

43088.pdf



89 

berdasarkan pedoman ~enentuan daya dukung lingkungan hidup dalam penataan 

I 
ruang wilayah (Permen LH Nomor 17 Tahun 2109). 

b). Koefisien Limpasab Tertimbang 
I 

Penentuan nilai koefisien limpasan memperlihatkan bagian curah hujan 

yang mengalami tahanan atau tidak dapat masuk ke dalam tanah dan mengalir 

sebagai aliran permukak (limpasan). Untuk Kecamatan Kumpeh Ulu berdasarkan 
I 

penggunaan laban, dikelompokkan ke dalam 3 jenis yaitu lahan sawah, laban 

bukan sawah dan laban bukan pertanian (BPS Kabupaten Muaro Jambi, 2016). 

Laban pertanian yang! diguanakan terdiri dari lahan sa wah dengan kisaran 

koefisien lirnpasan (Ci) 1sekitar 0,30, lahan bukan sawab dengan kisaran koefisien 

iimpasan (Ci) sekitar 0, 18-0,30, dan lahan bukan pertanian dengan koefisien 

limpasan (Ci) sekitar 0,30-0,70. Berdasarkan hasil perbill.mgan koefisien lirnpasan 

I 
tertimbang dilakukan dengan menggunakan metode koefisien limpasan yang 

' 

dimodifikasi dari metOde rasional untuk wilayah Kecamatan Kumpeh Ulu 
I 

diperoleh sebesar 0,297I(Lampiran 1 ). 

c) Ketersediaan (Supply) Air Hujan 
I 

Curah hujan lnunulatif di Kecamatan Kumpeh Ulu pada Tahun 2016 
' 

berdasarkan data yang diperoleh dari Stasiun Klirnatologi Jambi yang berlokasi di 

Pos Hujan Kumpeh u1J adalah sebesar 1923 milimeter. Selanjutnya berdasarkan 
I 

basil perhitungan ket~rsediaan (supply) air hujan diperoleh nilai sebesar 
I 

409.672.266,30 m3/tahJn (Lampiran 2). 
I 

. I 
Upaya yang hams dilakukan dalam mempertahankan kelangsungan 

ketersediaan air tersebht agar tetap tetjaga, maka pemanfaatan air tidak boleh 

melebihi 409.672.266]30 m3/tahun. Pemanfaatan yang melebihi kapasitas 
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I 

kemampuan wilayah dalam menyimpan air, maka akan menimbulkan masalah 

diantaranya kelangkaan; air serta masalah ekologis dan masalah sosiaL Untuk itu, 
I 

perlu dibuat aturan dalam pemanfuatannya agar ketersediaan air tetap teljaga 

dengan melibatkan semua pihak yang terkail 

d) Kebutuhan Air Domestik 

Kebutuhan ai~ bagi kehidupan penduduk dengan layak yang dihitung 
I 

berdasarkan jumlah p~nduduk yang ada di suatu daerah. Jwnlah penduduk 
I 

Kecamatan Kumpeh Ulu Tahun 2015 yaitu sebanyak 54.830 jiwa dengan rasio 

anatara penduduk laki-laki 28.198 jiwa dan penduduk perempuan 26.632 jiwa. 

Berdasarkan perhitungan kebutuhan air domestik untuk hidup layak yang 

mencakup kebutuhan pangan, domestik dan lainnya yaitu sebesar 1.600 m3 

airlkapita/tahun diperoieh kebntuhan air domestik sebesar 87.728.000 m3/tahun 

(Lamp iran 3 ). 

e) Penenfuan Status Oaya Dukung Air 

Daya dukung IijJgkungan untuk keberlanjutan di kawasan budidaya dapat 

dilihat berdasarkan pendekatan ketersediaan air yang dinyatakan dengan surplus-

defisit neraca air dan rasio supply/demand. Berdasarkan hasil perhitungan 

diperoleh status daya dukung air di Kecamatan Kumpeh Ulu ketersediaan air lebih 

besar dibanding kebutuhan air yang berarti surplus. 
I 

Untuk proyeksi ketersediaan air dengan asumsi curall hujan setiap 

tahtmnya tetap, sedangkan pertumbuhan penduduk mengalami kenaikan. Selama 

kurun waktu Tahun 2010-2015 dengan nilai rata-rata pertumbuhan penduduk di 

I 
wilayah Kecamatan Kumpeh Ulu per tahun tercatat sebesar 4,39% (BPS 

I 
Kabupaten Muaro Jambi, 2016), maka diperoleh proyeksi penentuan daya dukung 

i 
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air di Kecamatan Kump~h Ulu untuk 5 tahun ke depan yang disajikan pada Tabel 

I 
4.6. I 

I 
Tabel4.6 

Proyeksi Penentua9 Status Daya Dukung Air di Kecamatan Kumpeh Ulu 

Ketersediaan Air Kebutuhan.Ajr 
Status Daya Tahun (SA) (DA) 

(m3/Tahun) (m3ffahun) Dukung Air 

2016 40~.672.266,30 87.728.000 Surplus 
2017 40~.672.266,30 91.579.200 Surplus 
2018 40~ .672.266,30 95.599.527 Surplus 
2019 40~ .672.266,30 99.796.840 Surplus 
2020 40~.672.266,30 104.177.880 Surplus 
2021 409.672.266,30 108.750.997 Surplus 

Sumber: Hasil analisis (2017) 

Berdasarkan analisis ketersediaan arr di atas menunjukkan bahwa 

Kecamatan Kumpeh Ulu Kabupaten Muaro Jambi berada dalam kondisi surplus. 

I 
Hal itu dapat memberikan gambaran terhadap satus daya dukung lingkungan 

I 

dalam keberlanjtttan bJdidaya ikan patin di Kecamatan kumpeh Ulu dari sisi 

ketersediaan air. PenenLan status daya dukung lingkungan yang berbasis pada 
I 

neraca air dapat memb~rikan suatu gambaran mengenai ketersediaan air hujan 

dalam upaya memenuhi seluruh kebutnhan air bagi manusia (water footprint) 
' 

pada snatu wilayah (Prastowo, 2010). 

I 
Selanjutnya berdasarkan proyeksi penentuan status daya dukung air di 

I 
Kecamatan Kumpeh Ulu selama 5 tahun ke depan menunjukkan adanya 

peningkatan kebutnhant air, sementara suplai air yang berasal dari air hujan 

diperkirakan sama setiap tahunnya maka akan mempengamhi daya dukung 

I 
lingkungan budidaya tan patin. Pemanfaatan sumber daya air yang tidak 

terkendali dapat menyebabkan pasokan air menurun sebagai akibat dari 

pemakaian air baik undtk kebutnhan domestik, pertanian, perikanan, petemakan, 
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I 
industri dan lain-lain. <Dleh karena itu mesti ada upaya dalam menjaga sumber 

daya air tersebut milaui pengendalian status daya dukung air deilgan 

h .. k I · k · · · lk. memper atLKan emampuan menJaga apas1tas sunpan arr, mengatnr a o as1 

I 

( distribusi) air, selain itu efisiensi dalam pemanfitatan air melalui penyediaan 

I 
prasarana seperti waduk dan rehabilitasi serta konservasi \ahan (Prastowo, 2010). 

f) Kualitas Air 

Kolam yang didunakan untuk budidaya ikan di Kecamatan Kumpeh Ulu 

umumnya adalah kolanl tadah hujan. Sistem pengairan sangat mengandalkan dari 

keberadaan air tanah dengan kontruksi yaitu tidak adanya saluran pemasukan 

(in/el) dan saluran pengelnaran air (outlet). Untuk mengetahui kualitas air 

dilakukan pengukuran · situ yaitu pengukuran air kolam di lokasi penelitian. 

Gambar4.5 
Lokasi Pengamatan Kualitas Air 
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Pengukuran par~neter kualitas air dilakukan untuk memperoleh gambaran 

I 
mengenai kesesuaian ~ualitas. air untuk pengembangan budidaya ikan patin. 

' 

Pengukuran tersebut dil~ukan pada tiga lokasi penelitian yaitu Desa Pudak, desa 
I 

Kota karang dan Desa iLopak Alai Kecamatan Kmnpeh Ulu. Hasil pengukuran 

parameter kualitas air disajikan pada Tabel4.7 berikut. 

Tabel4.7 
Hasil Pengui<Uran Parameter Kualitas Air Kolam Budidaya 

Lokasi 
Parameter 1 Satuan De sa Desa Kota DesaLopak 

Pudak Karang Alai 
Kedalaman air Meter 2,0-2,5 2,5-3,0 2,5-3,0 
Temperatur oc 28-29 29-30 29-30 
Derajat keasaman (pH) 7,69- 8,47 7,50-8,97 7,90- 8,68 
Kecerahan em 20-40 15-30 20-25 
Oksigen terlarut mg/liter 2,5 -3,5 2,0- 6,5 3,0 - 5,5 
Amoniak mg/liter 0-0,1 0- 0, l 0,1 
Nitrit mg/liter 0,1 - 0,2 0-0,2 0,2-0,45 
Nitrat mglliter 10,0 10,0 1,4- 10 
Sumber: Hasi1 pengukuran sampel air (2017) 

Berdasarkan hasil penguknran parameter knalitas air pada ketiga lokasi 

penelitian di atas memin.jnkkan bahwa nilai yang diperoleh relatif pada kisaran 
I 

yang sama. Temperatui air berada pada kisaran 28-30°C, kondisi tersebut sesnai 

dengan kisaran yang dlpersyaratkan SNI 8001:2014 tentang produksi ikan patin 
' 

siam nkuran konsurnsi di kolam dalam yaitu kisaran temperatur air antara 24-

30°C. Sedangkan nilai
1 

pH yang dipersyaratkan untuk pembesaran ikan patin 

I 

menurut SNI 8001:2014 adalah 6,0-8,5. Hasil pengukuran di lokasi penelitian 
. I 

I 

yang sesuai dengan SNI 8001:2014 adalah di Desa Pudak yaitu 7,69-8,47, 
I 

sedangkan di Desa Ko~ Karang dan Desa Lopak Alai berada pada rentang 7,50-
I 

8,97. Hasil pengukur~n pH yang cukup tinggi pada kedna Desa tersebut 

dikarenakan pengukudu pH dilakukan pada siang hari. Menurut Boyd (1979), 
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kisaran pH tersebut mJsih berada pada kisaran yang cocok untuk pertumbuhan 

ikan yaitu kisaran 6,519,0 dengan kondisi pH yang cenderung tinggi hingga 

mencapai 9,0 pada sore hari yang dikarenakan adanya proses fotosintesis pada 
I 

siang hari. 

Oksigen yang t~rlarut di dalam perairan untuk produksi ikan patin kolam 
I 

dalam yang dipersyar~tkan SNI 8001:2014 adalah ~ 3 mg!l sehingga lokasi 

penelitian yang sesuaii adalah Desa Lopak Alai yaitu kisaran 3,0-5,5 mg/1, 
I 

sedangkan Desa Pudak 'dan Desa Kota Karang untuk kisaran terendahnya berada 

pada nilai 2,5-2,0 mg!l. Namun basil pengukuran tersebut masih cocok untuk 

pertumbuhan ikan patin yaitu sesuai dengan hasil pengamatan pembesaran ikan 

patin yang dipelihara pada ko1am di BBBAT Sungai Gelam Jambi pada bulan 
I 

Januari - April berada pada kisaran 2-4 mg!l yang kualitas aimya masih cukup 
I 

bagus, namun tetap hacls menjadi perhatian karena oksigen ter1arut yang nilainya 

berada pada kisaran yjg rendah dapat mengganggu pertumbuhan ikan (Handoyo 
I 

eta/., 2008). ! 

Kecerahan air thenunjukkan ukuran cahaya matahari mampn masuk ke 

. I 

dalam perairan. Nilai i parameter kecerahan menurut SNI 8001:2014 untuk 

' 
pembesaran ikan patin yaitu 20-30 em. Hasil pengukuran untuk kecerahan yang 

sesuai berada di Desa Lopak Alai, sedangkan di Desa Pudak dan Kota Karang 

terdapat nilai yang kurang sesuai. Kecerahan yang terlalu rendah ataupun terlalu 

· tinggi dapat memberiklm pengaruh terhadap proses futosintesis fitoplankton di 
• I 

' 

dalam air. Kecerahan tbrsebut digunakan untuk mengetahui aktivitas fotosintesis 

yang terjadi di dalam Jerairan sehingga dapat menduga kesuburan perairan dan 

sebaran oksigen terlaruJ di dalam air (Effendi el a/., 2012). 
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2) lndeks Kualitas Ai~ (Water Qmtlity l11dex) 

Selain itu untuk! mclihat kesesuaian perairan untuk budidaya ikan dapat 

juga dilakukan denganl mengukur indeks kualiias air. Menurut Kannel et al. 
I 

(2007), bahwa untuk m~lakukan penilaian terhadap perubahan kualitas air secara 

spasial dan temporal juga dapat dilihat dengan menggunakan WQI (Water Quality 

Index). Hasil perhitungan mengunakan WQI untuk parameter derajat keasaman 
i 

(pl-1), oksigen terlarut, alnoniak, nitrit dan nitrat di Desa Pudak, Desa Kota Karang 
I 
' 

dan Desa Lopak Alai dapat dilihat pada Lampiran 4. Desa Pudak memperoleh 

nilai indeks WQI antara 50,83-57,50 yang artinya rata-rata masuk dalam kategori 

sedan g. Desa Kota Karang memperoleh nilai indeks WQ I antara 49,17-72,50 yang 

artinya rata-rata masuki dalam kategori sedang. Desa Lopak alai diperoleh nilai 

I 
indeks WQI antara 49,17-57,50 yang artinya rata-rata masuk dalam kategori 

I 

sedang. Oleh karena itu] di wilayal1 Kecamatan Kumpeh Ulu dapat dikembangkan 

budidaya ikan patin. Secara spasial basil perhitungan indeks kualitas air pada 
I 

ketiga Desa di Kecam~tan Kmnpeh Ulu diplotkan pada lokasi dengan wama 
I 

' 
cokelat yang dapat I dikembangkan pada wilayah disekitamya, Wilayah 

pengembangan tersebutldapat dilihat lihat pada Gambar 4.6. 
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Gambar4.6 
Peta Kesesuriian Kualitas Air Berdasarkan Perhitungan WQI 
di Kecamat~n Kumpeh Ulu 
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Berdasarkan h~sil kuesioner dan observasi serta informasi dari data 

sektmder, mal<a disusun penilaian terhadap atribut-atribut keberlanjutan dimensi 

ekologi. :i>enilaian terhactap atribut keberlanjutan dimensi ekologi disajikan pada 

Tabel4.8 sebagai beriklt: 
I 

Tabel4.8 
Hasil Penilaian Atribut -atribnt Dirnensi Ekologi 

No. Atribut/ Skor 
Deskriosi Temuan 

i Desa Pudak Desa Kola Karang Desa Lopak Alai 
l Kesesuaian Lahan sesuai untuk Lahan sesuai untuk Lahan sesuai untuk 

Lahan budidaya budidaya budidaya pcmbesaran 
pe.\-.besaran ikan pembesaran ikan I ikan patin. 
pat in. pat in. Responden: sesuai 

' . Responden: Responden: sesuru 
umumnva sesuai 

Skor : 2 2 2 
2 Pengendalian Pembudidaya bel urn Pembudidaya belum I Pembudidaya belum 

kegiatan 
I 

sepenuhnya sepenuhnya sepenuhnya 
budidaya m~ngendalikan mengendalikru1 I mengendalikan 

kegiatan seperti kegiatan seperti kegiatan seperti 
biosecuriry biosecurity biosecurity 

I Respond en: I Responden: umumnya Responden: 
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umumnya lebih umumnya lebih lebih terkendali 
terk~ndali terkendali 

Skor I I I I 
3 Serangan Jarang terjadi Jarang teljadi Jarang terjadi serangan 

Penyakit I ak' serangan penyakit penyakit hingga gaga! ser"1'gan peny- 1! 

hingga gaga! panen hingga gagal panen pan en 
Res(JOnden: Respond en: Responden: umumnya 
umJmnva sedang umumn ya sedang sedang 

Skor I l I I 
4 Pengolahan Tidak ada sarana Tidak ada saran a Tidak ada saran a 

lim bah pengolahan limbah pengola!Ian I imbah pengolahan limbah 
budidaya budldaya budidaya budidaya 

I 
Responden: Respond en: Responden: umumnya 
umdmnya tidak ada umumnva tidak ada tidak ada 

Skor I 0 0 0 
5 Masuknya Penggunaan obat- Penggunaan obat- Penggunaan obat-

sumber obatanjarang obatanjarang obatan jarang 
pencemaran dilakukan dilakukan dilakukan 

Responden: Respond en: Responden: umumnya 
umumny,.iarano umumnya jarang jarang 

Skor I I I 
6 Kejadian Jarang sekali terjadi Jarang sekali terjadi Jarang sekali terjadi 

kekeringan kekeringan, daya kekeringan, daya kekeringa."1, daya 
dukung air iespan dukung air respan dukung air respan 
tanah cukup tanah cukup tanah cukup 
Responden: Responden: Responden: umumnya 
umumnya tidak umumnya tidak tidak pemah 
pemah pemah 

Skor 2 - 2 2 
7 Kejadian Jarang sekali terjadi Jarang sekali terjadi Jarang sekali terjadi 

banjir kekkringan, hanya kekeringan, daya kekeringan, daya 
seb~gian daerah dukung air respan dukung air respan 
bagian hilir tanahcukup tanahcukup 
Respond en: Responden: Responden: jarang 
umumnya tidak umumnyajarang sekali 
pemah sekali 

Skor 2 2 2 
8 Ketersediaan Hanya sedikit yang Hanya sedikit yang Hanya sedikit yang 

kolarn meiripunyai kolarn mempunyai kolarn mempunyai kolan1 
' tan don tan don tandon tan don 
I Responden: Responden: Responden: umumnya 

um~mnva tidak ada umumnva tidak ada tidak ada 
Skor I 0 0 o. 

9 Penerapan Penerapan CBIB Penerapan CBIB Penerapan CBIB 
sitemCBIB 

I belum sepenuhnya belum sepenuhnya bel urn sepenuhnya 
Re5ponden: belum Responden: belum Responden: belum 

I sepenuhnva sepenuhnva sep~nuhnya 

Skor I I I I 
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Analisis Rap-PJun terhadap 9 atribut yang mempengaruhi dimensi ekologi 
I 

diperoleh basil dengan \1ilai indeks keberlanjutan buc~idaya ikan patin untnk Desa 

Pndak, Desa Kota Kjang dan Desa Lopak Alai masing-masing sebesar 55,40. 
I 

Nilai tersebut berada p~da rentang 51,00-75,00 yang artinya cukup berkelanjutan. 
I 

Nilai indeks keberlanjutan lebih dati 51,00 · memperlihatkan bahwa kondisi 

ekologi kawasan tersebut cukup dalam mendukung pengelolaan budidaya ikan 
' 
i 

patin. Walauptm demikian nilai tersebut berada pada wilayah yang mendekati 
I 

nilai indeks kurang b~rkelanjutan. Kondisi tersebut sangat rentan apabila tidak 

mendapat perhatian dalam pengelolaannya sehingga dapat mempengamhi 

keberlanjutan pada dimensi yang lain. N ilai indeks status keberlanjutan dimensi 

ekologi dalam pengelolaau budidaya ikan patin di Kecamatan Knmpeh Ulu 

I 
Kabupaten Muaro Jambi ditampilkan pada gambar 4.7. 
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' I 

Analisis Rap-P'atin untuk dimensi ekologi yang terdapat pada tiga desa 
I 
I 

tersebut mcmpunyai :nilai tingkat kepercayaan yang tinggi sehingga bisa 

digunakan sebagai ac~an dalam menganalisis ataupun evaluasi keberlanjutan 

bndidaya ikan patin dil Kecamatan Kumpeh Ulu. Hal itu terlihat dari perbedaan 
I 

nilai hasil analisis MDS dengan nilai analisis Monte Carlo (Tabel 4.9). 
I 

Tabel4.9 
Perbedaan Hasil Atialisis MDS dengan Monte Carlo pada Dimensi Ekologi 

I 
Nama Desa 

Analisis 
Perbedaan 

Anal isis 
MDS 

Des a Pudak 55,40 
Monte Carlo 

55,09 ~~~O:cc,3::-:1~-

Desa Kota Karang 55,40 55,09 0,31 
Desa Lopak Alai 55,40 55,09 0,31 
Sumber: Hasil anal isis (2017) 

Berdasarkan hasil analisis leverage untuk 9 (sembilan) atribut diperoleh 4 

(empat) atribut yang ~,ensitif terhadap keberlanjutan dirnensi ekologi yaitu: (1) 

Pengolahan Limbah Budidaya (RMS-6,46),(2) Kejadian Kekeringan (RMS-5,83), 
' 

(3) Kejadian banjir (~MS-4,75), dan (4) Ketersediaan Kolam Tandon (RMS-
1 

3,45). Nilai sensitivi~as setiap atribnt pada dimensi ekologi keberlanjutan 

I 

budidaya ikan patiu di Kecamatan Kumpeh Ulu terlihat pada gam bar 4.8. 

Anal isis leverage Dlmensi Ekologi 

' Keterscdiaan Ko!am ~.andon , 

Kejadian Banjir 

ll"ej.Jdian kei<Lrinf!.an ~ 
] I .. 

Masukny<~. Sumber Pem::~maran ~ 1,03 

~ Pengolahan limb01h stdidaya ' 

I 
Serangan ~ny.;oklt tWHB 1,78 

Pengcndalian ICcgiatan Bldiday<~ -•~ 0,93 
I , 

3,45 

4,75 

5,83 

6,46 

Kesesuaian Lahom Jill$!- £Q 1,89 I ~--··-· ----~ -;----------~-- -- -~- - ~- ·-----~----------~ 

Nilai ~I::::;;~:c:·~::~;;;::~:::j::~':j·:~~:~:"'"''~~oro 
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Kejadian kekeHngan dan kejadian banjir merupakan atribut yang 
I 

mempunyai sensitivitas: tinggi. Nilai tersebut mempakan penywnbang nilai positif 

bagi keberlanjutan budldaya ikan patin dengan skor baik, hal itu herueda dengan 
i 

pengolahan limbah bu~idaya yang skornya buruk sehingga merupakan atribut 
i 

sensitif yang perlu diuhgkit. Hal itu memperlihatkan bahwa nilai sensitivitas itu 
I 

I 

berpengaruh kepada keberlanjutan artinya dapat bemilai positif maupun negatif. 

Produksi perikalmn budidaya di kawasan rninapolitan terutama ikan patin 
I 

cendemng menurun pa~a tahun 2015-2016, sedangkan atribut yang sensitif adalah 

pengolahan limbah budidaya bukan seragan penyakit. Hal itu dikarenakan 

serangan penyakit pada budidaya patin tidak menyebabkan kegagalan total, 

namun masih dapat dipanen. Ikan budidaya dapat menderita sakit apabila tiga 

faktor yang mempeng+ruhi yaitu ikan, penyakit dan lingkungan dalam kondisi 

yang buruk. Pengolahkn limbah budidaya merupakan cara untuk mendapatkan 
I 

knalitas lingkungan yJg baik sehingga serangan penyakit dapat dihindari. 
I 

Lokasi budidaya ikan patin berada pada ketinggian antara 8-13 meter di 

atas permukaan !aut sehingga lokasi tersebut berada pada posisi yang aman dari 

kejadian banjir. Selajn itu, kejadian kekeringan yang jarang sekali terjadi. 

Kejadian kekeringan yang pernah dialarni adalah pada bulan September 2015, 

namun kekeringan tei,sebut tidak mengakibatkan aktivitas budidaya ikan patin 

terhenti karena air Yi!llg ada di dalam kolam masih cukup untuk kegiatan 

budidaya. Atribut ters.ebut dapat mengungkit nilai indeks keberlajutan menjadi 

lebih baik. 

Budidaya 

mempersiapkan 

ik1 patin untuk dapat tetap berkelanjutan adalal1 dengan 

prasarana diantaranya dalam penyediaan air. Beradasarkan 
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analisis leverage di atas, pengolahan limbah kegiatan budidaya dan ketersediaan 

ko~am Iandon merupakan atribut yang paling sensitif dalam kegiatan budidaya. 

Terkait dengan prasarana peningkatan kapasitas simpan air, maka kegiatan 

budidaya ikan patin mesti memperhatikan ketersediaan air tersebut. Salah satu 

upaya yang dilakukan adalal1 dengan penyediaan kolam tandon air. 

Berdasarkan basil kuisioner, pembudidaya ikan patin umumnya tidak 

mempunyai kolam tandon air yang digunakan untuk persediaan air pada saat 

kondisi kuantitas maupw1 kualitas air kolam budidaya menunm. Keberadaan 

kolam Iandon tersebut sangat penting dalam kegiatan budidaya ikan. Kegiatan 

budidaya perikanan pada umumnya membutuhkan lebih banyak air per unit area 

yang artinya ketersediaan sumber air yang berknalitas sering kali menentukan 

keberhasilan atau kegagalan usal1a budidaya perikanan (Pillay, 1990 dalam 

Effendi eta/. 2012). 

Oleh karena itu untuk meningkatkan daya dukung terhadap kegiatan 

budidaya ikan patin maka penyediaan kolam tandon mesti direncanakan untuk 

budidaya ke depannya atau masuk dalam perencanaan kegiatan budidaya. 

Berdasarkan basil penelitian Abidin et a/. (2006), bahwa pengelolaan air tambak 

polikultur bandeng dengan udang di Desa Ttmggulsari Kabupaten Pati yang 

menggunakan sistem tandon diperoleh korelasi yang nyata antara peningkatan 

Iuas Iandon terhadap penurunan kandungan amonia yang berpengaruh terhadap 

.. produksi· tambak. Begitu juga pengelolaan limbah budidaya memegang peranan 

yang sangat penting dj dalam mempertahankan kualitas air supaya tetap dalam 

kondisi yang baik. Salah satu caranya adalah dengan menggunakan tanaman air 

seperti kangkung (akuaponik) yang dipelihara di kolam untuk mengurangi 
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kandungan senyawa yang berbabaya bagi ikan. Berdasarkan basil penelitian 

Nugrobo et at. (20J:?) dikemukakr.n babwa sistem akuaponik berpengamh 

terhadap perbaikan kuhlitas air media pendederan ikan nila temtama di dalam 
' 

mereduksi kandungan ammonia (NHJ). Setijaningsih dan Suryaningrum (2015), 

juga menyatakan bahwa akuaponik dengan menggunakan tanaman kangkung 

mampu meningkatkan produkti vitas kolam budidaya yang berfungsi sebagai 

biofilter. Perbaikan kedua atribut tersebut (penyediaan kolam tandon dan 
! 

pengolaban air) tenttmya berkaitan dengan daya dukung lingkungan (canying 

capacity) yaitu kemampuan suatu lokasi dalam menu~ang kebidupan ikan secara 

optimum dalam waktu yang lama untuk mrndukung keberlajutannya. 

b. Status Keberlanjutan Dimensi Ekonomi 
I 

Berdasarkan basil kuesioner dan observasi serta informasi dari data 

sekunder, maka disusun penilaian terbadap atribut-atribut keberlanjntan dimensi 

ekonomi. Penilaian terhadap atribut keberlanjutan dimensi ekenomi disajikan 

pada Tabel4.10 sebagai berikut: 
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Tabel4.10 
Hasil ~enilaian Atribut -atribut Dimensi Ekonomi 

No. Atribut/ Skor 
Deskri osi Temuan 

I DesaPudak Desa Kola Karang Desa Lopak Alai 
I Keuntungan HaSil analisa usaha Hasil analisa usaha Hasil analisa usaha 

usaha unlung tapi nilainya untung tapi nilainya untung tapi nilainya 
ma~ih belum tinggi masih belum tinggi masih belum tinggi 
Responden: Umumnya Responden: Umumnya Responden: Umumnya 
untung untuno untung 

Skor 2 2 2 
2 Kelayakan Usaha Ia yak dilakukan Usaha layak dilakukan Usaha layak dilakukan 

usaha ' Responden: Umumnya Responden: Umumnya Responden: Umumnya 
I Ia yak Ia yak Ia yak 

Skor I 2 2 2 
3 Daya serap Peinasaran secara lokal Pemasaran secara Pemasaran secara 

pasar maupun regional lokal maupun regional lokal maupun regional 
(Jambi, Riau) (Jambi, Riau) (Jarnbi, Riau) 
Responden: lokal dan Responden: umumnya Responden: umumnya 
regional lokal lokal 

Skor 0.5 0 0 
4 Efisiensi Cukup cfisien, Cukup efisien, Cukup efisien, 

rantai I I , . pemasaran melalui pemasaran me!alui pemasaran me a aut 
I 

pengepul pengcpul pemasaran pengepul 
' Responden: umumnya Responden: umumnya R'Olponden: umumnya 

cukup efisien · cukup efisien cukup efisien 
Skor I I I 

5 Ketersediaan Tersedia dengan modal Tersedia dengan Tersedia dengan 
modal usaha sendiri (tidak modal sendiri (tidak modal sendiri (tidak 

tergantung pihak lain) tergantung pihak lain) tergantung pihak lain) 
Responden: umumnya Responden: umumnya Responden: umumnya 
mddal sendiri modal sendiri modal sendiri 

~-
Skor 2 2 2 

Kontribusi Kontribusinya cukup Kontribusinya cukup Kontribusinya cukup 
pad a besar membantu besar membantu besar membantu 
pendapatan perekonomian keluarga perekonomian perekonomian 

' keluarga keluarga keluarga Responden: umumnya 
tinggi (>75%) Responden: umumnya Responden: umumnya 

tinggi (>75%) tinggi (>75%) 

Skor ' 2 2 2 
'/ Fluktuasi Stabil (stagnan) Stabil (stagnan) Stabil (stagnan) 

harga dibandingkan dengan dibandingkan dengan dibandingkan dengan 
harga barang pada saat harga barang pada saat harga barang pada saat 

itu itu itu 
Re;;ponden: umumnya Responden: umumnya Responden: umumnya 
stabil stabil stabil 

Skor i I I I 

.. I I d 'b h' d' . Ana!ISls Rap,-Patin tena ap 7 atn ut yang mempengaru 1 tmenst 

I 
ekonomi diperoleh hasil dengan nilai indeks keberlanjutan budidaya ikan patin 
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untuk Desa Pudak sebesar 70,88, Desa Kota Karang sebesar 69,94 dan Desa 

Lopak Alai sebesar 69,94. Nilai indeks untuk ketiga Desa tersebut berada pada 

' 
rentang 51,00-75,00 yang artinya cukup berkelanjutan. Nilai indeks keberlanjutan 

! 

tersebut memperlihatkan bahwa kondisi ekonomi kawasan minapolitan 

Kecamatan Kumpeh Ulu cuk .. up mendukung dalam pengelolaan budidaya ikan 

patin. Akan tetapi, kon~isi tersebut sangat rentan apabila tidak mendapat perhatian 

dalam pengelolaannya 1sehingga dapat mempengaruhi keberlanjutan pada dimensi 

yang lain. Posisi nilai indeks status keberlanjutan dimensi ekonomi dalam 

pengelolaan budidaya ikan patii1 di Kecamatan Kumpeh Ulu Kabupaten Muaro 

Jambi ditampilkan pada gambar 4.9. 
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Analisis Rap-Patin untuk dirnensi ekonomi terhadap Desa Pudak, Desa 

Kota Karang dan Desa Lopak Alai rnempunyai nilai tingkat kepercayaan yang 

tinggi sehingga bisa digunakan sebagai acuan dalarn rnenganalisis ataupun 

evaluasi keberlanjutan budidaya ikan patin di Kecarnatan Kurnpeh Ulu. Hal itu 

terlibat dari perbedaan nilai basil analisis MDS dengan nilai analisis Monte Carlo 

(Tabel4.11 ). 

Tabel4.11 
Perbedaan Hasil Analisis MDS dengan Monte Carlo pada Dirnensi Ekonomi 

Nama Desa Anal isis 
MDS 

Desa Pudak 70,88 
Des a Kota Karang 69,94 
Desa Lopak alai 69,94 

Sumber: Hasil analisis (2017) 

Anal isis 
Monte Carlo 

69,05 
69,29 
68,88 

Perbedaan 

1,83 
0,65 
0,06 

Berdasarkan basil analisis MDS terhadap ketiga Desa tersebut pada 

dimensi ekonorni menunjukkan nilai indeks keberlanjutan pada kategori cukup 

berkelanjutan. Hal itu dapat terlihat dari persepsi responden rnengenai keuntungan 

dan kelayakan usaba budidaya ikan patin yang dianggap tmtung dan layak 

sehingga dapat mengimgkit nilai indeks keberlanjutan. Namun perbedaan hasil 

ana!isis MDS dengan Monte Carlo untuk Desa Pudak nilainya lebih dari l. Hal itu 

terjadi karena adanya perbedaan persepsi dari pertanyaan kuesioner yang diajukan 

ke responden mengenai daya serap pasar. Persepsi responden urnumnya di Desa 

Kota Karang dan Desa Lopak Alai babwa pemasaran ikan patin hanya bersifat 

lokal saja. Narnun k~nyatammya ikan patin ada yang di pasarkan hingga ke 

Provinsi Riau yang sifatnya regional. Hal itu terjadi karena darnpak dari kesalaban 
I 

dalam skoring akibat 1hininmya informasi. 
I 
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Selain dijual ke pasar wilayah Kota Jambi maupun wilayah luar Kota 

Jambi, ikan patin ters~but juga sebagian dijual ke pengolah abon ikan patin. 

Namun daya serap pengolah abon ikan patin hanya sedikit sekali yaitu hanya ada 

I pengolah abon ikan patin dan juga ukuran ikan patin segar yang dibutuhkan 

lebih besar. Kapasitas produksi pengolah abon ikan patin hanya sebesar 2.300 

kg/bulan sehingga produksi a bon patin per talmn sebanyak 27,6 tonltalum 

( diproduksi dari ikan patin segar sebanyak 84 ton/tahun). Angka tersebut sangat 

kecil sekali jika riibandingkan dengan produksi ikan patin di Kecamatan Kumpeh 

Ulu yang harus dijual ke pasar yaitu sebesar 9.732 ton/tahun (Dinas Perikanan dan 

Petemakan Kabupaten Muaro Jambi, 2016). 

Aktivitas pasca produksi yang mesti mendapat perhatian adalal1 

pemasaran. Pemasaran merupakan komponen yang sangat mempengaruhi 

pengembangan usaha. Salah satunya adalah dengan menelusuri rantai pemasaran. 

Dampak rantai pemasaran yang cukup panjang adalal1 biaya produksi semakin 

tinggi sehingga harga yang diterima oleh konsumen tinggi. Rantai distribusi 

pemasaran produk ikan patin pada kedua wilayah pemasaran (wilayal1 Kota Jambi 

dan luar wilayah Kota Jambi) untuk dapat san1pai ke konsmnen cukup panjang. 

Kondisi tersebut mengakibatkan adanya perbedaan marjin antara harga di 

pembudidaya dengan, harga di konsumen. Selain itu produk ikan patin yang 

terserap oleh pengolah abon ikan patinjuga hanya sdikit. 

Berdasarkan contoh kasus rantai pemasaran tersebut terlihat masmg­

masing pelaku usaha yang memberikan peran penting dalam pemasaran. Namun 

demikian, tidak terlihat adanya nilai tambah pada produk tersebut. Nilai tambah 

pada produk dapat ineningkatkan pendapatan dan meningkatkan daya saing 
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produk yaitu besamya keuntungan suatu produk dipengarulti oleh besamya nilai 

tambah (Mahardana et al., 2015). 

Selanjutnya berdasarkan hasil analisis leverage untuk 7 (tujuh) atribut 

diperoleh 3 (tiga) atribut yang sensitif terhadap keberlanjutan dimensi ekonomi 

yaitu: (!) Daya Serap Pasar (RMS-9,51), (2) Ketersediaan Modal Usaha (RMS-

5,28), dan (3) Kontribusi pada Pendapatan Keluarga (RMS-4,89). Perubahan pada 

ke-3 atribut tersebut dapat mempengamhi terhadap peningkatan atau pun 

penurunan nilai indeks keberlanjutan dimensi ekonomi. Nilai sensitivitas setiap 

atribut pada dimensi ekonomi keberlanjutan budidaya ikan patin di Kecamatan 

Kumpeh Ulu terliliat pada gambar 4.10. 

Ana!isis Leverage Dimensi Ekonomi 

Fluktuasi Harga "~~!J! 4,44 

Kontribusi Pada Pendapatan Keluarga 

Ketersediaan Modal Usaha 

Efisiemsi Rantai Pemasaran 

Daya Serap Pasar S,S1 

Kelayakan Usaha 

Keuntungan Usaha 
~---···--.--.-----7"---------~-------.---.--,.---··1 
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Gambar4.10 
Nilai Sensitivitas Setiap Atribut pada Dimensi Ekonomi 

Atribut yang paling sensitif pada dimensi ekonomi adalah daya serap 

pasar, sedangkan atribut yang lainnya relatif sama. Padahal keuntungan usaha dan 

rantai pemasaran memegang peranan yang penting dalam keberlanjutan suatu 

kegiatan usaha budidaya. Persepsi keuntungan bagi pembudidaya adalah 
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walaupun keuntungan yang diperoleh hanya sedikit tetapi kegiatan usaha 

budidaya ikan patin tetap berlat~jut. Keuntungan tersebut terkait dengan kontribusi 

terhadap pendapatan keluarga yang cukup tiuggi sehingga usaha tersebut tetap 

dilakukan karena sebagai sumber mata pencaharian dan sudah menjadi 

perekonomian keluarga. 

Daya serap pasar yang rendah terhadap produksi ikan patin dari 

Kecamatan Kmnpeh Ulu disebabkan oleh pemasaran yang hanya bersifat lokal 

dan serapan pengolah sepetti abon ii<an patin hanya sedik:it. Untuk meningkatkan 

daya serap pasar terutrama produk olahan, maka produk yang dihasilkan harus 

mempunyai kemtggulan kompetitif sehingga produk ikan patin yang dihasilkan 

mempunyai daya saing yang kuat. Menurut Porter (1980), bahwa suatu 

perusahaan untuk menguasai pasar hams memptmyai keunggulan kompetitif. 

Salah satunya adalah dengan menerapkan strategi diferensiasi yaitu menyediakan 

nilai yang unik dan superior kepada pembeli dalam kualitas produk, fitur-fitur 

khusus, atau layanan pada produk. Produk tersebut berbeda dibandingkan dengan 

produk pesaing sehingga mempunyai nilai jual yang lebih dimata konsmnen. 

Strategi diferensiasi dapat diterapkan pada pengolaltan produk patin dalam hal ini 

berperan pada pemasaran produk terutama dengan melakukan diversifikasi 

produk. Menurut Hermawan (20 15), dengan melakukan diversifikasi produk dapat 

meningkatkan jumlalt penjualan, dapat menjaga mutu produk dan produk dapat 

tahan lebih lama. Selain itu, diversifikasi olahan berbasis ikan patin seperti bakso, 

nugget dan kak:i naga dapat meningkatkan nilai tambalt dan sekaligus 

meningkatkan perekonomian masyarakat perikanan gtma pengembangan potensi 

sumber daya perairan secara optimal (Purnomo dan Suhanda, 2014). 
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Terkait dengan rantai pemasaran ikan, agar pemerintah dan lembaga 

Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) harus berperan aktif dalam prbaikan rantai 

pemasaran secara vertikal (yang sifatnya kebijakan) dan menjalin keijasama 

kemitraan dengan para pemangku kepentingan (stakeholder) tennasuk swasata 

dalam pengelolaan sistem pemasaran ikan. Menumt Lem et at. (2004), strategi 

yang dapat dilakukan dalam perbaikan pengelolaan pemasaran adalah dengan 

pendirian pasar grosir di wilayah perkotaan yang lebih luas, pembentukan pasar 

disekitar lokasi produksi ikan, perbaikan kerangka hukwnlaturan untuk operasi 

pedagang grosir ikan, kerjasama promosi sistem perdagangan diantara pengelola 

pasar ikan yang disertifikasi oleh pemerintah daerah, perbaikan sistem statistik 

perikanan untuk perencanaan pasar ikan yang lebih baik, membuat strategi 

pemasaran ikan lokal yang berorientasi ekspor dan pengembangan mekanisme 

koordinasi sektor publik untuk pemasaran ikan dan pengelolaan pasar ikan. 

c. Status Keberlanjutan Dimcnsi Sosial 

Berdasarkan hasil kuesioner dan observasi serta infonnasi dari data 

sekunder, maka disusun penilaian terhadap atribut-atribut keberlaJ1jutan dimensi 

sosial. Penilaian terhadap atribut keberlanjutan dimensi sosial disajikan pada 

Tabel4.12 sebagai berikut: 
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Tabel4.12 
Hasil Penilaian Atribut-atribut Dimensi Sosial 

No. Atribut/ Skor 
Deskripsi Ternuan 

Desa Pudak Desa Kola Karang Desa Lopak Alai 
I Tingkat Tinggi Tinggi Tinggi 

pendidikan Responden: Responden: Responden: 
umumnyaSMA umumnyaSMA umumnyaSMA 

Skor 2 2 2 
2 Partisipasi Dukungan cukup Dukungan cukup Dukungan cukup 

keluarga tinggi sebagai usaha tinggi sebagai usaha tinggi sebagai usaha 
keluarga keluarga keluarga 
Responden: Respond en: Responden: 
umumnya 1-3 umumnya 1-3 urnumnya 1-3 
angqota keluarga anggota keluarga angpota keluarga 

Skor I 1 1 
3 Tingkat Masih perlu bantuan Masih perlu bantuan Masih perlu bantuan 

kemandirian tapi tidak tergantung tapi tidak tergantung tapi tidak tergantung 
pembudidaya kepada pihak lain kepada pihak lain kepada pihak lain 

Responden: Respond en: Responden: 
umumnya sedancr umumnva sedang umumnya sedan.g 

Skor I I I 
4 Sosialisasi Sudah terbentuk dan Sudah terbentuk dan Sudah terbentuk dan 

pekerjaan terjalin kerjasama terjalin keljasama terjalin keljasama 
kelompok kelompok kelompok 
Responden: Responden: Responden: 
umumnya kerjasama umumnya kerjasarna umumnya kerjasama 
kelompok kelompok kelompok 

Skor 2 2 2 
5 Frekuensi Tidak pemah terjadi Tidak pemah terjadi Tidak pemah teljadi 

konflik konflik yang konflik yang konflik yang 
mengganggu mengganggu mengganggu 
kegiatan budidaya kegiatan budidaya kegiatan budidaya 
Responden: tidak Responden: tidak Responden: tidak 
ada konflik ada konflik ada konflik 

Skor 2 2 2 
6 Umur Struktur umur yang Struktur umur yang Struktur umur yang 

pembudidaya bekerja produktif bekelja produktif bekelja produktif 
Responden: umur Responden: umur Responden: umur 
produktif (16-65 produktif(16-65 produktif (16-65 
tahun) tahun) tahun) 

Skor 2 2 2 

Analisis Rap-Patin terhadap 6 atribut yang mempengaruhi dimensi sosial 

diperoleh hasil dengan nilai indeks keberlanjutan budidaya ikan patin yang sama 

untuk ketiga Desa (Desa Pudak, Desa Kota Karang dan Desa Lopak Alai) sebesar 

74,27. Nilai indeks keberlanjutan untuk tiga desa itu berada pada rentang 51,00-
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75,00 yang artinya cukup berkelanjutan. Nilai indeks keberlanjutan tersebut 

memperlihatkan bahwa kondisi sosial kawasan tersebut cukup mendukung dalam 

pengelolaan budidaya ikan patin. Kondisi tersebut harus tetap mendapat perhatian 

dalam pengelolaannya sehingga dapat lebih meningkatkan keberlanjutan pada 

dimensi yang lain. Nilai indeks status keberlanjutan dimensi Sosial dalam 

pengelolaan budidaya ikan patin di Kecamatan Kumpeh Ulu Kabupaten Muaro 

Jambi terlihat pada gambar 4.11. 
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oReal Fisheries 

<> Reference anchors 

t1 Anchors 

Status Keberlanjutan Dimensi Sosial Budidaya lkan Patin 

Analisis Rap-Palin untuk dimensi sosial yang terdapat pada tiga Desa 

tersebut mempunyai nilai tingkat kepercayaan yang tinggi sehingga bisa 

digunakan sebagai acuan dalam menganalisis ataupun evaluasi keberlanjutan 

budidaya ikan patin di Kecamatan Kumpeh Ulu. Hal itu terlihat dari perbedaan 

nilai basil analisis MDS dengan nilai analisis Monte Carlo (Tabel4.13). 
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Tabe14.13 
Perbedaan Hasil Analisis MDS dengan Monte Carlo pada Dimensi Sosial 

NamaDesa 
Anal isis 

MDS 
Desa Pudak 74,27 
Desa Kota Karang 74,27 
Desa Lopak alai 74,27 

Sumber: Hasil analisis (2017) 

Analisis 
Monte Carlo 

72,62 
72,62 
72,62 

Perbedaan 

1,65 
1,65 
1,65 
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Perbedaan nilai basil anal isis MDS dan Monte Carlo untuk dimensi sosia1 

semuanya lebih dari I. Hal itu karena adanya perbedaan persepsi pembudidaya 

(responden) terhadap pertanyaan yang diajukan dan berdampak pada kesalahan 

dalam skoring akibat minimnya infonnasi. Pertanyaan yang diajukan kurang 

tajam terhadap sasaran jawaban responden seperti pada partisipasi keluarga dalam 

kegiatan budidaya ikan patin. Persepsi masyarakat mengenai partisipasi keluarga 

adalah hanya anggota keluarga, sedangkan yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah partisipasi keluarga baik anggota keluarga maupun karyawan yang bekerja. 

Kegiatan budidaya ikan patin ini diharapkan dapat menyerap tenaga kelja lebih 

banyak sehingga dapat mengurangi pengangguran. 

Selanjutnya berdasarkan hasil anal isis leverage untuk 6 ( enam) atribut 

diperoleh 2 (dna) atribut yang sensitifterhadap keberlanjutan dimensi sosial yaitu: 

(I) Tingkat Kemandirian Pembudidaya (RMS-10,27) dan (2J Partisipasi Keluarga 

(RMS-9,57). Perubahan pada kedua atribut tersebut dapat mempengaruhi terhadap 

peningkatan atau pun penurunan nilai indeks keberlanjutan dimensi sosial. Nilai 

sensitivitas setiap atribut pada dimensi sosial keberlanjutan budidaya ikan patin di 

Keeamatan Kumpeh Uln terlihat pada gambar 4.12. 
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Analisis leverage Dimensi Sosial 

Umur Pembudidaya 4,51\ 

Frekuensi Konfllk 

Sosialisasi pekerjaan 

Tingkat Kemandirian Pembudidaya 1.0,27 

Partisipasi Ke!uarga 9,57 

-..,.""""',._~ Tin gkat pendidikan ~ 3,18 
---------.,..-----, 

0 2 4 6 8 10 12 

Root Mean Square Change% in Ordination when Selected Attribute Removed {on Status 
scale 0 to tOO) 

Gambar4.12 
Nilai Sensitivitas Setiap Atribut pada Dimensi Sosial 

Tingkat kemandirian pembudidaya dan partisipasi keluarga merupakan 

atribut yang sensitif dalam menentukan indeks keberlajutan. Tingkat kemandirian 

terlihat dari tingkat pemahaman dan penguasaan mengenai teknik budidaya ikaa 

patin yang masuk kategori sedang. Kemudian kemandirian pennodalan yang 

hanya mengandalkan modal sendiri dengan sebagian yang bisa mengakses 

lembaga keuangan dan sumber penghasilan selain dari budidaya ikan umumnya 

hanya satu mata pencaharian. Hasil tersebut berbeda dengan penelitian Aprolita el 

a/. (2008), bahwa di Desa Tangkit Bam Kabupaten Muaro Jambi tingkat 

kemandirian pembudidaya dalam proses produksi termasnk dalam kategori tinggi. 

Pembudidaya di Desa Tangkit Bam Ielah mengetahui dengan baik teknik 

budidaya yang diperoleh dari kelompok, media massa, konumikasi antar 

pembudidaya atau dari pembudidaya kunci (pembudidaya panutan). Perbedaan 

tersebut dikarenakan aktivitas budidaya ikan patin di Desa Tangkit Bam lebih 

lama di bandingkan dengan Desa Pudak, Desa Kota Karang dan Desa Lopak Alai. 

Budidaya ikan patin di Kabupaten Muaro Jambi pada awalnya berkembang di 

Desa Tangkit Bam sehingga berbagai program baik dari pemerintah maupun non 
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pemerintah telah banyak mendukung budidaya patin tersebut. Menumt 

Purwayanti et a/. (2004 ), bahwa pengalaman berusaha memberikan pengaruh 

yang nyata atau mempunyai korelasi yang tinggi terhadap tingkat kemandirian 

usaha karena pengalaman mempakan akumulasi dari proses belajar yang dialami 

seseorang sehingga semakin banyak pengalaman maka semakain banyak 

pengetahuan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kemandirian usaha. 

Aktivitas budidaya perikanan dapat memberikan kesempatan kelja untnk 

seluruh anggota keluarga tennasuk wanita. Hal itn berarti dapat meningkatkan 

. pendapatan bagi keluarga. Sebagai contoh adalah kontribusi pendapatan wanita 

nelayan di Desa Juru Seberang, Bangka Belitnng yang memberikan pengamh 

cukup besar terhadap pendapatan keluarga (Wawansyah et a/., 2012). Sejalan 

dengan kesempatan kerja bagi masyarakat perikanan, akan mendudukan 

partisipasi anggota keluarga atau anggota masyarakat di dalam keberhasilan 

ke1,>iatan budidaya ikan patin. Partisipasi anggota keluarga dalam budidaya ikan 

patin di Desa Pudak, Desa Kota Karang dan Desa Lopak Alai umumnya dilaknkan 

oleh 1-3 orang sehingga partisipasi di dalam penyerapan tenaga kelja masuk 

dalam kategori sedang. Kondisi tersebut mengungkapkan bahwa kegiatan 

budidaya ikan patin bam sebatas menyerap tenaga kerja yang sifatnya keluarga. 

Sebenarnya kegiatan tersebut bisa banyak menyerap tenaga kelja apabila dikelola 

dengan baik yang diawali dari proses produksi, pasca panen, hingga pemasaran. 

Penyerapan tenaga kerja yang· tinggi pada suatru wilayah dapat meqjadi jaringan 

pengaman sosial terutama dalam memperoleh kesempatan kelja. Penyerapan 

tenaga kerja pada subsektor perikanan seperti di Provinsi Jawa Barat telah mampu 
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menyerap tenaga kerja yang relatif besar sehingga berdampak pada pengurangan 

angka pengangguran (Napitupulu, 2016). 

d. Status Keberlanjutan Dimensi Teknologi 

Berdasarkan basil kuesioner dan observasi serta infonnasi dari data 

sekunder, maka disusun penilaian terhadap atribut-atribut keberlanjutan dimensi 

teknologi. Penilaian terhadap atribut keberlanjutan dimensi teknologi disajikan 

pada Tabel 4.14 sebagai berikut: 

Tabel4.14 
Hasil Penilaian Atribut-atribut Dimensi Teknologi 

No. Atribut/ Skor 
Deskripsi Temuan 

DesaPudak Desa Kola Karang Desa Lopak Alai 
I Ketepatan Pemanenan ikan Pemanenan ikan ! Pemanenan ikan 

waktu panen patio dilakukan 6-7 patio dilakukan 6-7 i patio dilakukar. 6-7 
bulan. bulan. j bulan. 
Responden: Responden: 1 Responden: 
umumnya dipanen 6· umumnya dipanen i umumnya dipanen 
7 bulan 6-7 bulan . 6-7 bulan 

Skor 2 2 2 
2 Ketersediaan Benih tersedia baik Benih tersedia baik Benih tersedia baik 

benih dari UPR, BPBAT dari UPR, BPBAT dari UPR, BPBAT 
Jarnbi maupun Jarnbi maupun I Jarnbi maupun 
pedagang di Kota pedagang di Kola \ pedagang di Kola 
Jarnbi Jarnbi J Jarnbi 
Responden: Respond en: Respond en: 
umumnya tersedia umumnya tersedia J umumnya tersedia 
pada waktu pada waktu I narnun waktu 
diperlukan diperlukan tunggu lama 

Skor 2 2 I 
3 Kemandirian Pakan yang Pakan yang \ Pakan yang 

pakan digunakan adalah digunakan adalah ' digunakan adalah 
pakan komersil dan pakan komersi I dan pakan komersil dan 
pakan buatan sendiri pakan buatan senciri pakan buatan 
yang selalu tersedia yang selalu tersedia sendiri yang selalu 
Responden: Respond en: tersedia 
umumnya tersedia umumnya membeli Responden: 
dengan membuat umumnya tersedia 
sendiri ! dengan membuat 

I sendiri 
Skor 2 I 2 

4 Penerapan Belum sepenuhnya Bel urn sepenuhnya Belum sepenuhnya 
teknologi menerapkan cara menerapkan cara men~rapkan cara 
budidaya budidaya ikan yang budidaya ikan yang budidaya ikan yang 

baik baik baik 

43088.pdf



116 

Responden: sedang, Responden: sedang, I Responden: sedang, 
sebagian sesuai sebagian sesuai sebagian sesuai 
SNIICBIB) SNIICBIB) SNI!CBIB) 

Skor l l l 
5 Tingkat Penguasaan Penguasaan Penguasaan 

penguasaan teknologi budidaya teknologi budidaya teknologi budidaya 
teknologi belum tinggi belum tinggi 1 belum tinggi 

Resoonden: sedana Resoonden: sedancr Resoonden: sedan!! 
Skor l l l 

I 6 lndustri Skala industri Skala industri Skala industri 
pengolahan pengolahan belum pengolal1an belum , pengolahan belum 

I 
operasional tapi operasional dan I operasional dan 
skaia rumah tangga skala rumah tangga skala rumah tangga 
sudah berjalan tidak ada disekitar ! tidak ada disekitar 
walaupun jumlahnya pembudidaya [ pembudidaya 
sedikit Responden: ' Responden: 
Responden: umumnya tidak ada umumnya tidak ada 
umumnyaada industri pengolahan industri pengolahan 
pengolahan skala skala rumah tangga skala rumah tangga 
rumah lan!!<>a mauoun industri mauoun industri 

Skor l 0 0 
7 Kemudahan Bahan pakan mudah Bahan pakan mudah I Bahan pakan 

memperoleh diperoleh diperoleh I mudah diperoleh 
bahan pakan Responden: Responden: Responden: 

umumnva mudah umumnva mudah umumnva mudah 
Skor 2 2 ! 2 

8 Dukungan Akses jalan utama, Akses jalan utama, Akses j alan utama, 
infrastruktur jalan produksi dan jalan produksi dan jalan produksi dan 

jalan penghubung jalan penghubung jalan penghubung 
tersedia tersedia tersedia 
Responden: Responden: Respond en: 
umumnya banyak umumnya kuang umumnya ban yak 
tersedia banvak tersedia tersedia 

Skor 2 l 2 

Analisis Rap-Patin terhadap 8 atribut yang mempengamhi dimensi 

teknologi diperoleh hasil dengan nilai indeks keberlanjutan budidaya ikan patio 

untuk Desa Pudak sebesar 73,98, Desa Kota Karang sebesar 57,79 dan Desa 

Lopak Alai sebesar 63,65. Nilai indeks keberlanjutan untu~ tiga desa itu berada 

pada rentang antara 51,00-75,00 yang artinya cukup berkelanjutan. Nilai ind~ks 

keberlanjutan tersebut meninjukkan bahwa kondisi penggunaan teknologi 

budidaya di kawasan tersebut cukup mendukung dalam pengelolaan budidaya 

ikan patio. Kondisi tersebut sangat rentan dan hams mendapat perhatian dalam 
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pengelolaannya sehingga dapat meningkatkan indeks keberlanjutan. Nilai indeks 

status keberlanjutan dimensi teknolo3i dalam pengelolaan budidaya ikan patin di 

Kecamatan Kumpeh Ulu Kabupaten Muaro Jambi terlihat pada garnbar 4.13. 
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oReal Fisheries 

o Reference anchors 

t>. Anchors 

Status Keberlanjutan Dimensi Teknologi Budidaya lkan Patin 

Analisis Rap-Palin untuk dimensi teknologi yang terdapat pada tiga desa 

tersebut mempunyai nilai tingkat kepercayaan yang tinggi sehingga bisa 

digtmakan sebagai acuan dalam menganalisis ataupun mengevaluasi keberlanjutan 

budidaya ikan patin di Kecamatan Kumpeh Ulu. Hal itu terlihat dari perbedaan 

nilai basil ana!isis MDS dengan nilai analisis Monte Carlo (Tabel4.l5). 
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Tabel4.15 
Perbedaan Hasil Analisis MDS dengan Monte Carlo pada Dimensi Teknologi 

Nama Desa Analisis 
MDS 

Desa Pudak 73,98 
Des a Kota Karang 57,79 
Desa Lopak alai 63,65 
Sumber: Hasil analisis (2017) 

Analisis 
Monte Carlo 

72,33 
57,72 
63,19 

Perbedaan 

1,65 
O,Q7 
0,46 

Selanjutnya berdasarkan hasil analisis leverage untuk 8 (delapan) atribut 

diperoleh 3 (tiga) atribut yang sensitif terhadap keberlanjutan dimensi teknologi 

yaitu: (I) lndustri Pengolahan (RMS-6,79), (2) Tingkat Penguasaan Teknologi 

(RMS-5,72), dan (3) Kemandirian Pakan (RMS-3,99). Perubahan pada ke-3 

atribut tersebut dapat mempengaruhi terhadap peningkatan atau pun penurunan 

nilai indeks keberlaqjutan dimensi teknologi. Nilai sensitivitas setiap atribut pada 

d imensi sosial keberlanjutan budidaya ikan patin di Kecamatan Kumpeh Ulu 

terlihat pada gambar 4.14. 
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Gambar4.l4 
Nilai Sensitivitas Setiap Atribut pada Di.mensi Teknologi 

Indeks keberlanjntan pada dimensi teknologi di Desa Pudak, Desa Kota 

Karang dan Desa Lopak Alai tennasuk dalam kategori cnkup berkelanjutan. 
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Namun perbedaan basil analisis MDS dengan Monte Carlo untuk Desa Pudak 

nilainya lebih dari 1. Hal itu terjadi karena adanya perbedaan persepsi dari 

pertanyaan kuesioner yang diajukan ke responden mengenai industri pengolahan. 

Persepsi responden umumnya di Desa Kota Karang dan Desa Lopak Alai bahwa 

teknologi pengolahan belum ada. Namun kenyataannya ikan patin ada yang di 

olah dalam bentuk abon. Hal itu tetjadi karena dampak dari kesalahan dalam 

skoring akibat minimnya infonnasi terutama teknologi pengolahan. 

Status keberlanjutan pada dimensi teknologi di Desa Pudak, Desa Kota 

Karang dan Desa Lopak Alai tennasuk kategori cukup berkelanjutan. Hal itu 

terlihat dari atribut indikator yang sensitif mengenai kemandirian pakan yang 

berkontribusi terhadap peningkatan nilai indeks keberlanjutan. Pembudidaya patin 

di ketiga Desa tersebut mempunyai kemandirian pakan dengan cara membeli dan 

membuat pakan sendiri (pakan mandiri) terutama pada saat harga pakan mahal 

sehingga ketersediaan pakan bidsa dijaga hingga waktu panen. Kemandirian 

membuat pakan yang dilakukan pembudidaya juga didukung oleh kemudahan di 

dalam memperoleh bahan baku pakan. Pakan yang tersedia memang menjadi 

sangat penting dalam keberhasilan budidaya ikan. Keberhasilan usaha budidaya 

ikan tidak akan terlepas dari adanya dukungan sarana produksi yang dapat 

disediakan secara tepat terutruna pakan yang merupakan komponen terbesar di 

dalam biaya produksi (Wahyono, 1989). Selanjutnya atribut sensitif yang mesti 

diperhatikan untuk diungkit adalah tingkat pengusaan teknologi dan industri 

pengolahan. Tingkat pengusaan teknologi budidaya ikan patin Jebih menekankan 

kepada penguasaan mengenai cara budidaya ikan yang baik (CBIB). Pembudidaya 

ikan patin di Kecarnatan Kumpeh Ulu umwnnya belum memperoleh sertifikat 
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CBIB atau dalam proses penyiapan menuju sertifikasi CBIB. Walaupun demikian, 

pembudidaya sudab menerapkan teknologi budidaya berdasarkan basil dari 

kegiatan pelatil1an, penyuluhan dan komunikasi antar pembudidaya sehingga 

kondisi tersebut tennasuk kategori sedang. CB IB merupkan panduan dalam 

memproduksi ikan dengan memperhatikan kualitas produk yang memiliki daya 

saing, ramah lingkungan, berkelanjutan, aman dikonsumsi dan mampu telusur 

(KEP.02/MEN/2007). Sedangkan industri pengolahan merupakan teknologi pasca 

panen pendukung dalam pemasaran produk basil kegiatan budidaya. Wilayab 

kawasan minapolitan di Kabupaten Muaro Jambi dengan minapolisnya adalah 

Kecamatan Kumpeh Ulu disediakan pabrik pengolah ikan patin yang 

memproduksi fillet ikan. Pabrik yang terletak di Desa Talang Duku Kecamatan 

Kumpeh tersebut diharapkan dapat menampung basil produksi ikan patin dari 

pembudidaya diantaranya pembudidaya di Kecamatan Kumpeh Ulu. Namun 

pabrik tersebut tidak beroperasional seperti yang diliarapkan sehingga saluran 

pemasaran produk ikan patin dari Kecamatan Kumpeb Ulu dipasarkan secara 

langsung oleb pengepul ke pasar-pasar untuk kebutuhan konsumsi. Sedangkan 

industri pengola!Jan selain pabrik fillet banya berupa industri pengolal1an skala 

rumal1 tangga seperti abon patin yang daya serapnya terhadap produk patin basil 

budidaya rendalJ. Kegiatan pasca panen merupakan komponen utama yang 

mendukung dalam penyaluran produk ikau patin basil budidaya. Tentunya 

pennasalahan tersebut mesti mendapat perhatian dalam perbaikan tmtuk 

meningkatkan indeks keberlanjutan budidaya ikan patin. Apabila tidak mendapat 

perhatian maka akan teijadi penurunan harga ikan sebagai akibat dari jmnlal1 

produksi yang melimpalJ. Antisipasi yang dapat dilakukan yaitu dengan 
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menyiapkan sistem pernasaran yang lebih modem seperti pernbuatan pabrik yang 

operasional dan juga <!ilakukan unntk menghasilkan produk olahan yang Iebih 

beragam (Lubis, 2010). 

e. Status Keberlanjutan Dimensi Kelembagaan 

Berdasarkan hasil kuesioner dan observasi serta informasi dari data 

sekunder, maka disusun penilaian terhadap atribut-atribut keberlanjutan dimensi 

kelembagaan. Penilaian terhadap atribut keberlanjutan dimensi kelembagaan 

disajikan pada Tabel4.16 sebagai berikut: 

Tabel4.16 
Hasil Penilaian Atribut-atribut Dimensi Kelembagaan 

No. Atribut/ Skor 
Deskripsi Temuan 

Desa Pudak Desa Kota Karang Desa Lopak Alai 
I Kelembagaan Pembudidaya dapat Pembudidaya hanya Pembudidaya hanya 

permodalan mengakses sedikit yang dapat sedikit yang dapat 
permodalan seperti mengakses mengakses 
bank menggunakan permodalan seperti permodalan seperti 
angunan bank bank 
Responden: >25% Responden: umumnya tidak dapat 
pembudidaya umumnya tidak mengakses 
mendapat akses dapat mengakses 
modal 

Skor 2 0 0 
2 Kelembagaan Kegiatan Kegiatan Kegiatan penyuluhan 

penyuluhan penyu luhan tinggi penyuluhan tinggi tinggi 1--.arena 
karena Kehadiran karena Kehadiran Kehadiran tenaga 
tenaga penyuluh tenaga penyuluh penyuluh pendamping 
pendamping pendamping Responden: penyuluh 
Responden: Responden: ada dan efektif 
penyuluh ada dan penyuluh ada dan 
efektif efektif 

Skor 2 2 2 
3 Ketersediaan Aturan formal Aturan formal Aturan formal (peroa)' 

aturan (perda) khusus (perda) khusus khusus kegiatan 
kegiatan budidaya kegiatan budidaya budidaya patin tidak 
patin tidak ada, patin tidak ada, ada, hanya SK 
hanya SK hanyaSK minapolitan, 
minapolitan, minapolitan, peraturan tata ruang 
peraturan tata ruang peraturan tala ruang daerah tapi secara 
daerah tapi secara daerah tapi secara urn urn 
umum urn urn Responden: umumnya 
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Responden: Responden: tidak ada 
umumnya tidak ada umumnya tidak ada 

Skor 0 0 0 
4 Dukungan Peran pemerintah Peran pemerintah Peran pemerin tah 

politik dan dalam perizinan, dalam perizinan, dalam perizinan, 
komitmen infrastruktur jalan infrastruktur jalan infrastruktur jalan 

produksi cukup produksi cukup produksi cukup 
mendukung mendukung mendukung 
Responden: Responden: Responden: dukungan 
dukungan sedano dukungan sedana sedang 

Skor I I 2 
5 Kelembagaan Peran kelompok Peran kelompok Peran kelompok 

kelompok dalam memenuhi dalam memenuhi dalam memenuhi 
pembudidaya keperluan anggota keperluan anggota keperluan anggota 

beljalan efektif berjalan efektif beljalan efektif 
Responden: Responden: Responden: umumnya 
umumnya ada dan umumnya ada dan ada dan berjalan 
berialan efektif berialan efektif efektif 

Skor 2 2 I 
6 Kelembagaan Dapat membantu Dapat membantu Kurang dapat 

pengembangan transfer teknologi transfer teknologi membantu transfer 
teknologi budidaya dan >50% bud idaya dan >50% teknologi budidaya 

dapat layanan dapat layanan dan >50% dapat 
teknologi teknologi layanan teknologi 
Responden: Responden: Responden: umurnnya 
umumnya ada dan umumnya ada dan tidak ada 
berjalan efektif berjalan efektif 

Skor 2 2 0 

Analisis Rap-Patin terhadap 6 atribut yang mempengaruhi dimensi 

kelembagaan diperoleh basil dengan nilai indeks keberlanjutan budidaya ikan 

patin untuk Desa Pudak sebesar 72,67, Desa Kota Karang sebesar 61 ,07. dan Desa 

Lopak Alai sebesar 51,47. Nilai indeks keberlanjutan nntuk tiga desa itu berada 

pada rentang diantara 51,00-75,00 yang artinya cnknp berke1anjutan. Nilai indeks 

keberlanjntan tersebut menunjukkan bahwa kelembagaan di kawasan tersebut 

cuknp mendukung dalam pengelolaan budidaya ikan patin. Kondisi tersebut harus 

mendapat perhatian dalam pengelolaannya sehingga dapat meningkatkan indeks 

keberlanjutan. Nilai indeks status keberlanjutan dimensi kelembagaan dalam 

pengelolaan budidaya ikan patin di Kecamatan Kumpeh Ulu Kabupaten Muaro 

Jambi terlihat pada gambar 4.15. 
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0 Real Fisheries 

0 Reference anchors 

6 Anchors 

Status Keberlanjt,tan Dimensi Kelembagaan Budidaya lkan Patin 

Analisis Rap-Palin untuk dimensi kelembagaan yang terdapat pada tiga 

desa tersebut mempunyai nilai tingkat kepercayaan yang tinggi sehingga bisa 

digunakan sebagai acuan dalam menganalisis ataupun mengevaluasi keberlanjutan 

budidaya ikan patin di Kecamatan Kumpeh Ulu. Namun perbedaan basil analisis 

MDS dengan Monte Carlo untuk Desa Pudak nilainya lebih dari I. Hal itu terjadi 

karena adanya perbedaan dalam kelembagaan permodalan dan kelembagaan 

pengembangan teknologi. Pembudidaya di Desa Pudak sebagian sudah bisa 

mengakses permodalan melalui bank, sedangakan pembudidaya Desa Kota 

Karang dan Desa Lopak Alai umumnya belum bisa mengakses permodalan ke 

bank. Kelemuagaan pengembangan teknologi di Desa Lopak Alai nmunmya 

belum mendapatkan layanau pengembangan teknologi budidaya sehingga 

berdamplk pada nilai indeks keberlanjutan basil analisis MDS dan berdampak 

pada kesalahan dalam skoring akibat minimnya informasi terutama kelembagaan 
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pennodalan dan kelembagaan pengembangan teknologi. Perbedaan !lilai hasil 

analisis MDS dengan nilai analisis Monte Carlo disajikan pada Tabel4.17. 

Tabel4.17 
Perbedaan Hasil Analisis MDS dengan Monte Carlo pada Dimensi Kelembagaan 

Nama D-::sa Analisis 
MDS 

Desa Pudak 72,67 
Desa Kota Karang 61,07 
Desa Lopak alai 51.4 7 
Sumber: Hasil ana !isis (20 17) 

Ana !isis 
Monte Carlo 

71,18 
60,60 
51,95 

Perbedaan 

I ,49 
0,47 
0,48 

Selanjutnya berdasarkan hasil analisis leverage untuk 6 (tttiuh) atribut 

diperoleh 3 (tiga) atribut yang sensitif terhadap keberlanjutan dimensi 

kelembagaan yaitu: (1) Ketersediaan Aturan (RMS-9,04), (2) Dukungan Politik 

dan Komitmen (RMS-8,09), dan (3) Kelembagaan Peny1.1luhan (RMS-6,29). 

Perubahan pada ke-3 atribut tersebut dapat mempengaruhi terhadap peningkatan 

atau pun penurunan nilai indeks keberlanjutan dimensi kelembagaan. Nilai 

sens!tivitas setiap atribut pada dimensi kelembagaan keberlanjutan budidaya ikan 

patin di Kecamatan Kumpeh Ulu terlihat pada gambar 4.16. 

Analisis Leverage Dimensi Kelembagaan 

Kelembagaan Pengembangan T eknologi 

Kelembagaan Kelompok Pembudidaya 

"' 5 
.0 
·;: -:;;: 

Oukungan Politik dan Komitmen 

Ketersedlaan aturan 

Kelembagaan Penyuluhan .. 

Kelembagaan Permodalan 
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5,36 
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5,50 
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8,09 

6,29 
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10 

Root Mean Square Change% in Ordination when Selected Attribute Removed (on 
Status scale Oto 100) 

Gambar4.16 
Nilai Sensitivitas Setiap Atribut pada Dimensi Kelembagaan 
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Kelembagaan penyuluhan bagi pembudidaya ikan patin di Kecamatan 

Kumpet Ulu berperan dalam penyampaian infonnasi dan transfer teknologi 

mengenai budidaya ikan. Penyuluhan dilakukan oleh petugas Dinas Kelautan 

Perikanan baik Provinsi maupun Kabupaten, BPBAT Jambi (UPT Ditjen 

Perikanan Budidaya), BKIPM Karantina kelas I Sultan Thaha Jambi dan dan 

BPSDM Kementerian Kelautan dan Perikanan dalam hal ini menempatkan satu 

orang tenaga penyuluh pendamping teknologi bagi pembudidaya ikan patin. 

Intensitas penyuluhan yang dilakukan cukup tinggi yaitu lebih dari 3 kali dalam 

setahtm sehingga dapat membantu pembudidaya dalam pengembangan usaha 

budidaya ikan patin. lntensitas penyuluhan sangat penting dilakukan karena 

penguatan dalam penyuluhan bempa monitoring secara berkala berperan dalam 

membantu pembudidaya ikan mencapai keberhasilan usaha (Wiramiharja el a/., 

2007). 

Dukw1gan politik dan komitmen pemerintah menumt responden sudah 

cukup baik sehingga perlu dipertahankan guna peningkatan indeks keberlanjutan 

yang terlihat dari prasarana produksi seperti jalan produksi yang cukup memadai 

serta dukungan dari Dinas baik Provinsi maupun Kabupaten serta instansi 

pemerintah yang lainnya. Salah satu dukungan yang dapat dimainkan oleh 

pemerintah tmtuk membantu pengembangan usaha ikan patin di wilayah 

Kecamatan Kumpeh Ulu adalah dengan membentuk lembaga keuangan dalam 

akses pennodalan pennodalan. MenlllUt Lem el a/. (2004 ), lembaga keuangan 

· pemerintah dapat memainkan peranan yang utama dalam pembiayaan pada 

penyediaan modal usaha yang selama ini meJ1jadi hambatan untuk pertumbuhan 

usaha. Namun, penyaluran modal tersebut mesti dilakukan untuk fokus pada 
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usaha perikanan yang lebib efisien dan berkelanjutan. Terkait dengan dukungan 

politik dan komitmen tertsebut, belum a.:lanya aturan atau hukmn mengenai 

budidaya ikan secara kbusus terutama di Kecamatan Kumpeb Ulu. Dalam hal ini, 

pemerintah mesti menetapkan aturan untuk dijalankan sebagai araban maupun 

perlindungan dalam memperoleb keadilan bagi pembudidaya. Aturan yang 

ditetapkan merupakan aturan yang sifatnya lebib spesifik dan khusus agar tepat 

sasaran. Menurut Lem et al. (2004), perbaikan yang dapat dilakukan di dalam 

kerangka hukum/aturan diantaranya adalab untuk operasi pedagang ikan. 

2. Status Kebcrlanjutan Multidimensi 

Hasil analisis Rap-Palin di tiga Desa Kecamatan Kmnpeh Ulu Kabnpaten 

Muaro Jambi terbadap kelima dimensi diperlibatkan oleb nilai indeks 

keberlanjutan untuk setiap dimensi seperti pada Tabel4.18 sebagai berikut: 

Tabel4.18 
Hasil Analisis Setiap Dimensi Keberlanjutan di Tiga Lokasi Penelitian 

Dimensi 
Keberlanjutan Desa Pudak 
Ekologi 55,40 
Ekonomi 70,88 
Sosial 74,27 
Teknologi 73,98 
Kelembagan 72,67 

S umber: Hasil ana1isis (20 17) 

Lokasi 
Desa Kota Karang 

55,40 
69,94 
74,27 
57,79 
61,07 

Desa Lopak Alai 
55,40 
69,94 
74,27 
63,65 
51,47 

Berdasarkan basil analisis MDS menunjukkan bahwa pada ketiga Desa 

memperoleb basil nilai indeks untuk setiap dimensi keberlanjutan yang relatif 

sama yaitu berada pada skala 51,00-75,00 yang berarti termasuk kategori cukup 

berkelanjutan. Secara multidimensi keberlanjutan, ketiga Desa di Kecamatan 

Kumpeh Ulu mempunyai status keberlanjutan yang sama atau tidak adanya 
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perbedaan baik dari stst dimensi ekonomi, ekologi, sosial, teknologi maupun 

ke!embagaan. 

Selanjutnya tmtuk memperoleh gambaran keberlanjutan multidimensi, 

nilai indeks keberlanjutan budidaya ikan patin di Kecamatan Kmnpeh Ulu 

Kabupaten Muaro Jambi untuk kelima dimensi tersebut dibuat dalam bentuk 

diagram layang-layaug (kite diagram). Hasil visualisasi nilai indeks keberlanjutan 

dapat dilihat pada Gam bar 4. I 7. 
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Diagram Layang-layang Multidirnensi Keberlanjutan Budidaya Ikan Patin 
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Hasil analisis MDS di atas hanya rnenentukan kondisi atau status dari 

masing-masing· · dimensi, tetapi tidak dapat menentukan status analisis secara 

multidimensi (keseluruhan) dikarenakan masing-masing dimensi memptmyai 

bobot yang berbeda-beda. Penentuan status keseluruhan dari kelima dimensi 

tersebut tidak bisa ditentukan dengan membuat rataan, narnun mesti melakukan 
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uji perbandingan berpasangan (pair wise comprison) yang dihasilkan berdasarkan 

penilaian pakar dibidangnya (Budiharsono, 2014). Berdasarkan indeks hasil 

pembobocan oleh pakar terhadap kelima dimensi keberlanjutan diperoleh nilai 

indeks diantara 51,00-75,00 yang berarti cukup berkelanjutan dan nilai tersebut 

disajikan pada Tabel4.19. 

Tabel4.19 
Penentuan Status Keberlanjutan Budidaya 1kan Patin 

Nilai lndeks Keberlanjutan Nilai Nilai Indeks Hasil Pembobotan 

Dimensi De sa 
De sa Des a Bobot 

Des a 
De sa Des a 

Pudak 
Kota Lopak Tertimbang 

Pudak 
Kota Lopak 

Karang Alai {%} Karang Alai 
Ekonorni 70,88 69,94 69,94 40,18 28,48 28,10 28,10 
Ekologi 55,40 55,40 55,40 16,60 9,19 9,19 9,19 
Sosial 74,27 74,27 74,27 15,87 11,79 11,79 11,79 
Teknologi 73,98 57,79 63,65 14,01 10,37 8,10 8,92 
Kelembagaan 72,67 61,07 51,47 13,34 9,70 8,15 6,87 

Jurnlah 69,52 65,33 64,87 
Sumber: Hasil analisis (2017) 

Berdasarkan hasil analisis Rap-Patin Kecamatan Kumpeh Ulu diperoleh 

nilai koefisien determinasi (R2
) antara 94% - 95% atau lebih dari 80% yang berarti 

model analisis indeks keberlanjutan dapat digunakan sebagai acuan dan memadai. 

Nilai stress dan koefisien deterrninasi hasil analisis Rap-Patin budidaya ikan patin 

di Kecamatan Kumpeh Ulu disajikan pada Tabel4.20. 

Tabel4.20 
Nilai stress dan Koefisien Deterrninasi analisis Rap-Patin 
di Kecamatan Kumpeh Ulu 

Dimensi Stress 

Ekologi 0,14 
Ekonomi 0,14 
Sosial 0,14 
Teknologi 0,14 
Kelembagaan 0,14 
Surnber: Hasil analisis (2017 

Koefisien 
Detenninasi {R2} 

0,94 
0,95 
0,95 
0,94 
0,94 

Iterasi 

2 
3 
3 
3 
3 
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Nilai stress basil analisis adalah 0,14 dan nilai tersebut kurang dari 0,25 

yang termasuk kategori bail;. Hal itu menunjukkan bahwa model analisis MDS 

yang dugunakan mempunyai ketepatan yang tinggi (goodness of fit) untuk dapat 

menganalisis indeks keberlanjutan budidaya ikan patin di Kecamatan Kumpeh 

Ulu Kabupaten Muaro Jambi. 

3. Faktor Pengungkit 

Hasil analisis Rap-Patin terhadap 36 atribut dari lima dimensi 

keberlru\iutan, diperoleh 16 atribut yang sensitif merupakan atribut pengungkit 

(leverage a/tribute). Atribut pengungkit setiap dimensi keberlanjutan budidaya 

ikru1 patin di Kecamatan Kumpeh Ulu disajikru1 pada Tabe!4.2!. 

Tabel4.2! 
Atribut Pengungkit pada Setiap Dimensi Keberlanjutan Budidaya Ikan Patin 
di Kecamatan Ktunpeh Ulu · 

Dimensi Keberlanjutan Atribut Pengungkit NilaiRMS 
Ekologi 1 Pengolahan Limbah Budidaya 6,46 

2 Kejadian Kekeringan 5,83 
3 Kejadian banjir 4,75 

Ekonomi I Daya Serap Pasar 9,51 
2 Ketersediaan Modal Usaha 5,28 
3 Kontribusi pad a Pendapatan 4,89 

Keluar a 
So sial 1 Tingkat Kemandirian Pembudidaya 10,27 

2 PartisiQasi Kcluarga 9,57 
Teknologi 1 Industri Pengolahan 6,79 

2 Tingkat Penguasaan Teknologi 5,72 
3 Kemandirian Pakan 3 99 

Kelembagaan 1 Ketersediaan Aturan 9,40 
2 Dnkungan Politik dan Komitmen 8,09 
3 Kelembagaan Penyuluhan 6,29 

Sumber: Hasil analisis (2017) 

Tabel di atas memperlihatkan bahwa terdapat 16 atribut pengungkit yang 

dapat mempengaruhi perubahaJU1ya secara sensitif terhadap peningkatan indeks 

keberlanjutan. Atribut tersebut harus mendapatkan perhatian baik untuk 
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ditingkatkan maupun dipertahankan kinerjanya, seingga nilai indeks keberlanjutan 

dan status keberlanjutan dapat meningkat Untuk men:ngkatkan status 

keberlanj~tan budidaya ikan patin dalam pengembangan kawasan minapolitan, 

maka perlu dilakukan perbaikan terhadap atribut yang sensitif guna memperoleh 

status keberlanjuta yang lebih baik. 

4. Skenario Pengelolaan Budidaya lkan Patin Berkelanjutan 

Penyusunan skenario mengenai budidaya ikan patin dibuat berdasarkan 

atribut yang sensitif (leverage atribute) hasil analisis MDS (kondisi saat ini) dan 

melakukan intervensi terl1adap kondisi yang mungkin terjadi pada waktu yang 

akan datang. Skenario yang dilakukan yaitu dengan cara meningkatkan nilai 

indeks keberlanjutan melalui intervensi terhadap atribut yang sensitif dengan 

meningkatkan nilai skor I atau 2 skala (skala maksimal) dalam berituk kebijakan 

operasional dengan pertimbangan dari sisi rasionalitas, pembiayaan, sumber daya 

manusia dan kemudallan untuk dapat dilaksanakan. Secara rinci peruballan nilai 

skor atribut yang yang diimplementasikan pada skenario peningkatan nilai indeks 

status keberlanjutan pengelolaan budidaya ikan patin disajikan pada Tabel4.22. 
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Tabel4.22 
Pembahan Nilai Skor pada Skenario Terhadap Peningkatan Nilai Indeks dan 
Status Keberla(\jutan Pengelolaan Budidaya Ikan Patin 

Nilai Skor 

Atribut Pengungkit DesaPudak Desa Kota Karang Desa Lo2ak Aiai Sl<ala 
Saat Saat 
ini Skenario Saat ini Skenario ini Skenario 

Dimensi Ekologi 
Pengolahan lirnbah 0 2 0 2 0 2 0-2 
budidava 
Ketersediaan kolam 0 2 0 2 0 2 0-2 
tandon air 
Masulmya sumbcr 2 2 2 0-2 

encemar 
Penera2an sistem CBIB 2 2 2 0-2 
Dimensi Ekonomi 
Dava sera12: 2asar 0,5 2 0 2 0 2 0-2 
Dimensi Sosial 
Tingkat kemandirian 2 2 2 0-2 

embudidava 
Dimensi Teknologi 
Industri Eengolalum 2 0 2 0 2 0-2 
Tingl:at penguasaan 2 1 2 I 2 0-2 
teknologi 
Dimensi kelernbagaan . 
Ketersediaan aturan 0 2 0 2 0 2 0-2 
Kelembagaan 2 2 0 2 0 2 0-2 
ermodalan 

Stunber: Hasil analisis (20 17) 

Hasil analisis Rap-Strategi budidaya ikan patin adalah analisis MDS 

terhadap atribut kunci yang telah dilab:ukan intervensi dengan penambahan skor 

untuk melihat besarnya peningkatan nilai indeks keberlanjutan pengelolaan 

budidaya ikan patin dari kondisi saat ini. Nilai indeks keberlanjutan untlik setiap 

dimensi bergerak dari 64,87-65,33 yaitli berada pada skala 51,00-75,00 yang 

berarti cukup berkelanjutan menjadi 82,75-85,53 yaitli berada pada skala 76,00-

100 yang berarti sangat berkelanjutan seperti yang terlihat pada Tabel4.23. 

--------------------------~ 
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Tabel4.23 
Nilai Indeks Keberlanjutan Setelah Dilakukan Skenario 

Nilai Indeks Keberlanjutan Nilai Nilai Indeks Hasil Pembobotan 

Dimensi De sa 
De sa Des a Bobot 

De sa 
De sa Des a 

Pudak 
Kota Lopak Tertimbang 

Pudak 
Kota Lopak 

Karang Alai (%} Karang Alai 
Ekonomi 82,63 82,63 82,63 40,18 33,20 33,20 33,20 
Ekologi 83,98 83,98 83,98 16,60 13,94 13,94 13,94 
Sosial 86,82 86,82 86,82 15,87 13,77 13,77 13,77 
Teknologi 92,59 77,40 84,50 14,01 12,97 10,84 11,83 
Ke1embagaan 87,31 87,31 75,00 13,34 11,65 11,65 10 01 

Jum1ah 85,53 83,40 82,75 
Sumber: Hasil analisis (2017) 

Keberhasilan peningkatan nilai indeks keberlanjutan di atas, tentunya 

harus diiringi dengan perhatian dari pemerintah sebagai pemegang kebijakan dan 

para pemangku kepentingan lainnya. Namun demikian, adanya penanganan dari 

atribut kunci akan dapat meningkatkan indeks dan status keberlanjutan budidaya 

ikan patin. Secara detil perubahan nilai indeks keberlanjutan dapat dilihat pada 

gambar 4.18. 
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Gambar4.18 
Diagram Layang-layang Multidimensi Keberlanjutan Budidaya Ikan Patin 
Setelah dilakukan Intervensi (Skenario) 

5. Strategi Pengelolaan Budidaya !kan Patin Berkelanjutan 

134 

Berdasarkan atribut yang sensitif terhadap indeks keberlanjutan, maka 

dibuat strategi untuk implementasi rencana pengelolaan budidaya ikan patin di 

Kecamatan Kumpeh Ulu. Strategi yang diperoleh dari basil analisis MDS tidak 

semua dapat dilaksanakan yang barkaitan dengan pembiayaan, SDM dan alokasi 
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waktu. Maka strategi tersebut disusun berdasarkan prioritas terhadap atribut yang 

sangat sensitif. Upaya perbaikan pengelolaan :aat ini dan yang ingin dicapai 

dengan tujuan peningkatan status keberlanjutan pengelolaan budidaya ikan patin 

di kawasan minapolitan Kecamatan Kumpeh Ulu Kabupaten Muaro Jambi. 

Perbaikan nilai indeks dan status keberlanjutan berdasarkan intervensi 

peningkatan nilai skor dari atribut yang sensitif menunjukkan bahwa nilai indeks 

dan status keberlanjutan pada skenario meningkat untuk Desa Pudak dari 69,52 

menjadi 85,53, Desa Kota Karang dari 65)3 menjadi 83,40 dan Desa Lopak Alai 

dari 64,87 menjadi 82,75, sehingga status keberlal"\iutan meningkat dari "cukup 

berkelanjutan" menjadi "sangat berkelanjutan." Upaya perbaikan kinelja yang 

akan dilakukan disusun dengan cara menetapkan indikator keberhasilan. Indikator 

keberhasilan kinerja melalui peningkatan nilai skor atribut sensitif pengelolaan 

budidaya ikan patin dalam pengembangan kawasan minapolitan di Kecamatan 

Kumpeh Ulu disajikan pada Tabel 4.24. 
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Tabel4.24 
lndikator Keberhasilan Kinerja Peningkatan Nilai Skor Atribnt Sensitif 
Pengelolaan Budidaya lkan Patin di Kecamatan Kumpeh Ulu 

Atribut Pengungkit 
Dimensi Ekologi 
Pengolahan limbah budidaya 

Ketersediaan kolam tandon air 

Masuknya sumber pencemar 

Penerapan sistem CBlB 

Dimensi Ekonomi 
Daya serap pasar 

Indikator Keberhasilan 

- Tereliminasinya limbah budidaya sebesar SO% 
- Menurunnya serangan penyakit- (>80% dapat dipanen) 
- Tersediannya kolam tandon air sebanyak I 0% dari luas 

kolarn budidaya sebesar 24,4S hektar 
- Tersedianya air untuk mengganti minimal 20% saat 

musi m kemarau 
- Terkendalinya penggunaan bahan-bahan yang mencemari 

lingkungan budidaya 
- Terpantaunya penggunaan obat-obatan (obat ikan I 00% 

tereaisterasi di Kementerian Kelautan dan Perikanan) 
- Tersertifikasinya SO% usaha budidaya yaitu sebanyak 14 

dari 28 kelompok 
- Menin."katnya produksi budidaya sebesar 20% per tahun 

- Meningkatnya volume penjualan ikan patin 
- Me~ingkatnya jumlah daerah regional untuk tujuan 

pemasaran 
- Meningkatnya investor penarnpung hasil perikanan 
- Meningkatnya tingkat konsumsi ikan 
- Meningkatnya UMKM yang tebina 

Dimensi Sosial 
r.s~~~~~-------r~~~~--~--------~----~~-----Tingkat kemandirian - Meningkatnya kemampuan penyediaan modal, sarana 

pembudidaya prasarana budidaya, memperoleh informasi teknis 
budidaya dan ketergantuangan bantuan berkurang 

Dimensi Teknologi 
Industri pengolahan 

Tingkat penguasaan teknologi 

Dimensi Kelemba,aaan 
Ketersediaan aturan 

Ke!embagaan permodalan 

- Terjalinnya kerjasama (MoU) antara Pemda dengan 
pihak swasta untuk mengoperasionalkan pengolahan 
fillet patin 

- Meningkatnya jumlah pengolah skala industri rumah 
tangga (abon, ikan asap, pindang, baso ikan dan lain­
lain) 

- Meningkatnya produktivitas budidaya (>3 ton/kolam) 
- Meninakatnya efisiensi penggunaan pakan (FCR<l S) 

- Tersediannya aturan berupa PERDAIPERKEC/PERDES 
lebih spesifik untuk usaha budidava ikan 

- Tersalurkannya bantuan modal usaha dari Pemda 
- Tersedianya kredit usaha rakyat (KUR) untuk 

pembudidaya ikan patin dengan banyak kemudahan 
(>35% dapat rnengakses lembaga permodalan) 

Susunan strategi tersebut diumtkan berdasarkan indeks keberlanjutan 

setiap dimensi yang memiliki nilai terendah hingga nilai tertinggi, sehingga 
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diperoleh strategi dalam pengelolaan bndidaya ikan patin di Kecamatan Knmpeh 

Ulu dengan nrutan dimensi ekologi, kelembagaan, teknologi, ekonomi dan sosial. 

Strategi rencana pengelolaan budidaya ikan patin berkelanjutan sebagai berikut: 

Strategi 1 - Pengolahan limbah budidaya, Penyediaan Kolam Tandon, 

Pencegahan Masuknya Sumber Pencemar dan Penerapan Sistem CBIB. 

Salah satu k"Unci keberhasilan dalam budidaya ikan patin secara 

keberlanjutan adalah ditentukan oleh kualilas air dalam mendukung pertumbuhan. 

Kondisi sekarang mengenai pengclolaan budidaya ikan patin berpotensi 

mendapatkan ancaman terhadap turullllya kualitas air. Pennrunan kualitas tersebut 

akan mempengaruhi daya duknng peraiaran sehingga pertnmbuhan ikan dapat 

terganggu. Kolam budidaya ikan patin di kecamatan Knmpeh Ulu adalah kolam 

tadah hujan yang tidak memptmyai saluran pemasukan dan pengeluran air. 

Sementara kondisi budidaya ikan patin yang dilakukan oleh pembudidaya 

menggunakan pakan buatan yang secara terns menerus menymnbang sisa pakan 

yang tidak tennakan oleh ikan dan sisa metabolisme yang masuk ke dalam air. 

Sisa pakan dan sisa metabilosme tersebut akan menjadi ancaman serius apabila 

tidak diusahakan sesegera mungkin terhadap ekosistem budidaya ikan patin 

sehingga dapat \nenyebabkan budidaya ikan patin tidak berkelanlanjutan. Rencana 

pengelolaan budidaya ikan patin strategi I disajikan pada Tabel4. 25. 
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Tabel 4.25 
Rencana Pengelolaan Budidaya Ikan Patin Strategi 1 

Urutan Prioritasl Program/ 
Waktu Pelaksanaan Kegiatan Pemanoku Kepentin_gan 

Ke!,~atan 
Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun 

Utan1a Pendukung ke-1 ke-2 ke-3 ke-4 ke-5 
Pengolahan Limbah Budidaya, 
Penyediaan Tandon Ai!·, 
Pencegahan Masuknya 
Pencemar dan Penerapan 
CBIB 
- Menfasilitasi sosialisasi XXX XXX XXX Din as BPBAT, 

pengendalian kesehatan ikan PrO\·. & Karanlina 
dan lingkungan !;:ab. 

- Memfasilitasi sosialisasi CBIB XXX XXX XXX XXX Dinas Dinas Kab. 
Prov. 

- Memfasilitasi demonstrasi XXX XXX XXX XXX BPBAT Dinas Prov. 
pendampingan pengolahan &Kab. 
limbah di oembudidava 

- Penyuluhan dan monitoring XXX XXX XXX XXX PPTK Dinas Prov. 
pengelolaan dan pemnfaatan pusat, &Kab., 
sumber daya perikanan PPL BPBAT, 

Karantina 
- Pembinaan dan pengawasan XXX XXX XXX XXX XXX Din as Dinas Kab. 

cara budidaya ikan vang baik Prov. 
(CBIB) • 

- Penyiapan dan penggunaan XXX XXX XXX xxx: Pombudid BPBAT . 
kolam Iandon air ava 

- Penyiapan dan penggunaan XXX XXX XXX Pembudid BPBAT 
sarana pengolah limbah aya 
(kolam wadah dll.l 

Strategi 2- Peoyediaan Atnran dan Pendampingan Akses Permodalan 

Duktmgan politik dan komitmen pemerintah diperlukan tmtuk 

peningkatan keberlanjutan usaha budidaya ikan patin. Salah satu dukungan yang 

dapat dimainkan oleh pemerintah untuk membantu pengembangan usaha ikan 

patin adalah dengan membentuk lembaga keuangan dalam akses pennodalan 

pennodalan. Terkait dengan dukungan politik dan komitmen, behun adanya 

aturan atau hukmn mengenai budidaya ikan secara · khusus perlu mendapat 

perhatian sehingga pemerintah mesti menetapkan aturao untuk dijalankan sebagai 

araban maupun perlindtmgan dalam memperoleh keadilan bagi pembudidaya. 

Upaya yang mesti segera dilakukan adalah rmnenetapkan aturaolhuktun baik 
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setingkat Kabupaten!Kecamatan!Desa sehingga dapat mencegah terjadinya 

konflik di masa yang akan data'lg. Rencana pengelolaan budidaya ikan patin 

strategi 2 disajikan pada Tabel4.26. 

Tabe14.26 
Rencana Pengelolaan Budidaya Ikan Patin Strategi 2 

Urutan Prioritas/ Progrmn/ 
Wa~1u Pelaksanaan Kegiatan Pemanoku Keoentingan 

Tahun Tahun Talmn Tahun Tahun Kegiatan 
ke-1 ke-2 ke-3 ke-4 ke-5 

Utmna Pendukung 

I. Penyediaan Atu1·an dan 
A kses Pennodalan 

- Penyiapan aturan!hukum yang XXX XXX DPRD l Dinas Prov. 
diperdakan setingkat kab. /kec. &Kab. 
/desa tentang budidava ikan 

- Sosialisasi kesadaran XXX XXX Din as Dinas Prov. 
aturan/hukum (hak dan Kah. 
kewajiban pembudidava) 

- Sosialisasi kepemilikan dan XXX Din as I Dinas Prov. 
penguasaan aset Kah. 

- Sosialisasi peraturan/etika XXX XXX Dinas I Dinas Prov. 
pemasaran dan perdagangan Kab. 

- Sosialisasi dan pembinaan cara XXX XXX Dinas Dinas Kab. 
budidaya ikan yang baik Prov. 
(CB!B) 

- Pembentukan badan pengawas XXX Pembudi- Dinas Prov. 
dalmn penegakan day a &Kab., 
aturanlhukum - PPTK 

Pusat, PPL 
- Pelaksanaan penegakan aturan XXX XXX Pembudi- Dinas Prov. 

day a &Kab., 
PPTK 
Pusat, PPL 

- Pendampingan akses XXX XXX XXX XXX Pembudi- Dinas Prov. 
permodalan daya &Kab., 

I PPTK 
Pusat PPL 

Strategi 3 - Peningkatan Kapasitas Industri Pengolahan dan Peningkatan 

Kapasitas Penguasaan Teknologi 

Industri pengolahan merupakan teknologi pasca panen pendukung dalam 

pemasaran produk hasil kegiatan budidaya. Teknologi pengeolahan yang 

dilmrapkan adalah skala industri seperti pabrik pengolahan yang memproduksi 

fillet. Namun pabrik tersebut tidak beroperasional dengan baik sehingga saluran 

pemasaran produk ikan patin dari Kecamatan Kumpeh Ulu dipasarkan secara 
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langslffig oleh pengepul ke pasar-pasar untuk kebutuhan konsumsi. Upaya dapat 

dilakukan dengan menyiapkan sistem pemasaran Iebih modem Y'~itu dengan 

menjalin kemitraan dalam operasional pabrik pengolahan yang berorientasi pasar 

ekspor serta pembinaan dan menumbnhkan jumlah pengolahan skala rnmah 

tangga dengan menghasilkan produk olahan yang lebih beragam. Rcncana 

pengelolaan budidaya ikan patin strategi 3 disajikan pada Tabel 4.27. 

Tabel4.27 
Rencana Pengelolaan Budidaya lkan Patin Strategi 3 

Urutan Prioritos/ Program/ 
W al.1u Pelaksanaan Kegiatan Pemangk"U Kepentingan 

Kegiatan Talmo Talmo Talmo Tahun Tahun 
Utama Pendukung ke-1 ke-2 ke-3 ke-4 ke-5 

Peningkatan Kapasitas 
lndustri Pengo!ahan dan 
Peningktan Kapasitas 
Peneuasaan Teknoloei 
- Menginisiasi kerjasama antara XXX XXX Dinas -

pemda dengan pihak swasta Pro>·. & 
Kab. 

- Mengak1iftan kembali XXX XXX Dinas -
kemitraan pengelolaan Unit Prov. & 
Pengolah lkan (UP!) dengan Kab. 
pihak swasta 

- Memfasilitasi dan pembinaan XXX XXX XXX XXX XXX Dinas -
usaha KUB mina memperoleh Prov. & 
sertifikat kelayakan Kab. 
pengolahan 

- Pemberian bantuan peralatan XXX Dinas -
sist~m rantai dingin untuk Prov. & 
KUB Kab. 

- Pelatihan pengolahan dalam XXX XXX XXX XXX Dinas Pembudi-
peningkatan mutu dan usaha Prov. & day a, 

Kab. Pengolah, 
Pedagang 

Strategi 4 - Peningkatan Daya Serap Pasar 

Daya serap pasar yang rendah terhadap produksi ikan patin dari 

Kecamatan Kumpeh Ulu disebabkan oleh pemasaran yang hanya bersifat lokal 

dan serapan pengolah seperti abon ikan patin hanya sedikit. Untuk meningkatkan 

daya serap pasar terntrama produk olahan, maka produk yang dihasilkan hasus 

mempunyai kelUlggulan kompetitif sehingga produk ikan patin yang dihasilkan 
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mempunyai daya saing yang kuat. Strategi diferensiasi dapat diterapkan pada 

pengolahan produk patin dalam hal ini berperan pada pemasaran produk terutama 

dengan melakukan diversifikasi produk. Selain itu, diversifikasi berbentuk olahan 

berbasis ikan patin dapat dilakukan untuk peningkatan nilai tambah dan sekaligus 

meningkatkail perekonomian masyarakat perikanan guna pengembangan potensi 

sumber daya perikanan secara optimal. Selain itu pemerintah dan lembaga Badan 

Usaha Milik Daerah (BUMD) juga harus berperan aktif dalam perbaikan rantai 

pemasaran dan menjalin kerjasama kemitraan dengan para pemangku kepentingan 

(stakeholder) tennasuk swasata dalam pengelolaan sistem pemasaran ikan. 

Rencana pengelolaan budidaya ikan patin strategi 4 disajikan pada Tabe14.28. 

Tabel 4.28 
Rencana Pengelolaan Budidaya Ikan Patin Strategi 4 

Urutan Prioritasl Program/ Waktu Pelaksanaan Ke•iatan Peman~k-u Kepentingan 
Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Kegiatan 
ke-1 ke-2 ke-3 ke-4 ke-5 Utama Pendukung 

Pcnin2katan Daya Scrap Pasar 
- Menginisiasi kebijakan XXX Dinas Pembudi-

jaminan berin\'estasi yang Prov. & day a, 
_ sehat dan kondusif Kah. Pedagang 
- Menfasilitasi temu bisnis XXX XXX XXX XXX XXX Dinas Pembudi-

pelak-u usaha perikanan Prov. & day a, 
Kab. Pedagano 

- Memfasilitasi forum XXX XXX XXX XXX XXX Dinas Pembudi-
pengembangan sistem usaha Prov. & daya, 
budidava Kab. Pedagang 

- Bantuan sarnna pengembangan XXX Dinas -
industrialisasi parin di Prov. & 
Pokdakan dan KUB mina Kah. 

- Pembinaan UMKM mina XXX XXX XXX XXX Dinas -
dalam peningkatan keragaman Prov. & 
oroduk dan nilai tambah Kab. 

- Pron,tosi dan kampanye gemar XXX XXX XXX XXX Dinas Dinas Kab. 
makan ikan terutama patin Prov. 

Strategi 5- Peningkatan Kemandirian Pembudidaya 

Tingkat kemandirian pembudidaya dan partisipasi keluarga merupakan 

faktor yang berperan penting dalam keberlanjntan buduifaya ikan patin. 
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Kemandirian pennodalan pembudidaya ikan patin tersebut hanya mengandalkan 

modal sendiri dengan sebagian yang bisa mengakses lembaga keuangan dan 

sumber penghasilan selain dari budidaya ikan umumnya hanya satu mata 

pencaharian. Sejalan dengan kesempatan ke!ja bagi masyarakat perikanan, akan 

mendudukan partisipasi anggota keluarga atau anggota masyarakat di dalam 

keberhasilan kegiatan budidaya ikan patin. Upaya yang mesti dilakukan adalah 

melalui peningkatan kapasitas pembudidaya dalam transfer teknologi, manajemen 

usaha dan akses pennodalan guna pengembangan usaha budidaya ikan patin yang 

berkelanjurtan. Rencana pengelolaan budidaya ikan patin strategi 5 disajikan pada 

Tabel4.29. 

Tabel4.29 
Rencana Pengelolaan Budidaya Ikan Patin Strategi 5 

Urutan Prioritasl Program/ 
Wal,tu Pelaksanaan Ke•iatan Pemangk-u Keoentingan 

Talmo Tahun Tahun Tahun Tahun Kegiatan ke-1 ke-2 ke-3 ke-4 ke-5 
Utruna Pendukung 

Pcningkatan Kapasitas 
Kemandiriari. Pembudidaya 
- Pembentukan XXX Pembudi- Dinas Prov. 

kelembagaan/kelompok day a, &Kab. 
pembudidava Pedagang 

- Memfasilitasi bimbingan XXX XXX XXX XXX Dinas BPBAT 
teknis budidaya ikan Prov. & 

Kab. 
- Bimbingan teknis dalam XXX XXX XXX XXX Dinas Dinas Kab. 

memperkuat manajemen usaha Prov. 
pembudidaya 

- Memfasilitasi akses XXX XXX XXX PPTK Dinas Prov. 
permodalan bagi pembudidaya pus at &Kab. 

- Memberikan pelatihan tentang XXX Dinas Pembudi-
menjalin kerjasama dan Prov. & daya, 
kemitraan Kab. Pedagang 
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I. Kondisi budidaya ikan patin di kawasan minapolitan Kecamatan Kumpeh Ulu 

saat ini adalah: 

a. Secara ekolob>i; luas area kolam budidaya 244,25 hektar cocok untnk 

budidaya ikan patin dengan dukw1gan lokasi jarang tetjadi banjir atau pun 

kekeringan, ketersediaan air surplus, kualitas air sesuai, kegiatan budidaya 

lebih terkendali dari masukt1ya sumber pencemaran dan penerapan sistem 

CBIB walaupun belum sepenulmya namun kontruksi kolam tidak ada 

saluran pemasukan dan pengeluaran air, tidak tersedia kolam air Iandon 

dan tidak ada pengolahan air limbah sehingga tetjadi kematian ikan karena 

serangan penyakit. 

b. Secara ekonomi; kegiatan bndidaya ikan patin layak dilakukan, 

memberikan kenntungan dan merupakan sumber pendapatan keluarga 

dengan inodal sendiri yang rantai pemasarannya cukup efisien namnn daya 

serap pasar sebagian besar !aka!. 

c. Secara sosial; umur pembudidaya patin tennasuk produktif yaitu 16-65 

tahun dan pendidikan sebagian besar minimal SMA dengan partisipasi 

keluarga 1-3 orang yang pekerjaannya disosialisasikan secara 

berkelompok sehingga tidak tetjadi konflik. 

d. Secara teknologi; ketepatan waktu panen budidaya patin dapat dicapai 

dalam 6-7 bulan dengan duktmgan ketersediaan pakan, bahan pakan, benih 
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ikan, infrastruktur, dan penguasaan teknologi namun industri pengolahan 

ikan patin belum beroperasional baik se;.ta masih mengandalkan 

pengolahan skala rumah tangga. 

e. Secara kelembagaan; adanya kegiatan kelompok pembudidaya ikan patin 

cukup efektif dalam penyuluhan dan pengembangan teknologi namun 

belum banyak pembudidaya yang dapat mengakses lembaga pennodalan 

selain itu belum adanya hukuwlperaturan yang spesifik. 

2. Nilai indeks dan status keberlanjutan budidaya ikan patin di kawasan 

minapolitan Kecamatan Kumpeh Ulu Kabupaten Muaro Jambi tennasuk 

dalarn kategmi "cukup berkelanjutan". 

3. Atribut paling sensitif yang berpengaruh terhadap dirnensi ekologi: 

pengolahan limbah budidaya; dimensi kelembagaan: ketersediaan aturan; 

dirnensi teknologi: industri pengolahan; dimensi ekonomi: daya serap pasar; 

dan dirnensi sosial: tingkat kemandirian pembudidaya. 

4. Strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengelolaan budidaya ikan 

patin secara berkelanjutan adalalt dengan: pengolahan limbah budidaya, 

penyediaan kolam tandon air, pencegahan masuknya pencemar, penerapan 

sistem CBIB, penyediaan aturan, pendampingan akses pennodalan, 

peningkatan kapasitas industri pengolahan, peningkatan kapasitas penguasaan 

teknologi, peningkatan daya serap dan peningkatan kapasitas kemandirian 

pernbudidaya. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang Ielah dilakukan, untuk meningkatkan 

indeks keberlanjutan supaya memprioritaskan dimensi keberlanjutan yang 
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memiliki nilai rendah dan tetap meningkatkan indeks keberlanjutan secara 

multidimensi. Oleh karena itu kebijakan dan komitmen dari pemeriutah daerah 

maupun para pemangku kepentingau sangat diperlukan untuk perbaikan atribut 

seusitif dalam meuingkatkan nilai indeks keberlanjutan budidaya ikan patin di 

Kecamatan Kumpeh Ulu Kabupaten Muaro Jambi. 
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Lampiran I. Perhitungan koefisien limpasan tertimbang untuk wilayah Kecamatan 
Kumpeh Ulu 

No. Penggunaan Lahan 
Koefisien Luas Lahan 

CiXAi 
LimQasan {CQ {Ha} (Ai) 

1. Lahan Sawah 
Tadah Hujan 0,30 4.605 1.381,5 

2. Lahan Bukan Sawah 
TegaVK.ebun 0,30 5.580 1.674 
Ladang/Huma 0,30 8.740 2.622 
Perkebunan 0,30 30.475 9.142,5 
Di Tanami Pohon!Hutan 0,18 3.290 
Rakyat 
Padang Penggembalaan/ 0,35 250 592,2 
Rum put 
Sementara Tidak 0,30 8.740 87,5 
Dinsahakan 
Lainnya 0,30 564 2.622 

3. Lahan Bukan Pertanian 
Rmnah, bangunan dan 0,70 488 341,6 
halaman 
Hutan Negara 
Rawa 
Lainnya 0,30 8.638 ?.591,4 

Jumlah(D 71.730 21.223,9 

Cara perhitungan ketersediaan air di1akukan dengan menggtmakan persamaan: 

I (CiX Ai) 
Koefisien Limpasan Tertimbang (C)= ----

Keteranga: 
C = koefisien 1impasan tertirnbang 

IAi 

= 21.223,9171.130 
= 0,297 

Ci = Koefisien 1impasan penggnn.aan 1ahan i 
Ai = luas penggunaan 1ahan i (ha) dari data BPS alan Daerah Dalam Angka, atau 

dari data Badan Pertanahan Nasiona1 (BPN) 
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Lampiran 2. Perhitungan Ketersediaan (supply) Air Hujan 

Cara perh;_tungan ketersediaan air dilakukan dengan menggunakan persamaan: 

SA = i 0 X C X R X A 

Keterangan: 

= 10 X 0,297 X 1923 X 71.730 
= 409.672.266,30 (m3/tahun) 

SA= ketersediaan air (m3/tahun) 
C = koefisien limpasan tcrtimbang 
A = luas wilayal; (ha) 

156 

R = rata-rata aljabar curah hujan tahunan wilayah (mm/tahtman) dari data BPS 
atau BMG atau dinas terkait setempat. 

I 0 = faktor kon versi dari mrn.ha menjadi m3 
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Lampiran3. Kebutuhan Air Domestik 

Jumlab penduduk Kecamatan Kumpr.h Ulu Tahun 2015 yaitu sebanyak 
54.830 jiwa. Selama 1-.--tmm waktu Talmo 2010-2015 nilai rata-rata pertmnbuban 
penduduk di wilayab Kecamatan Kumpeh Ulu per talmo tercatat sebesar 4,39% 
(BPS Kabupaten Muaro Jambi, 2016). Cara perhitungan kebutuhan air domestik 
dilakukan dengan menggunakan persamaan: 

DA=N XKHLA 
DA = Total kebutuhan air (m3/tahun) 
N = Jumlah penduduk (orang) 
KHLA = Kebutuhan air untuk hidup layak = 1600 m3 air/kapita!tahun, = 2 x 800 

m3 air/kapita/tahun, dirnana: 800 m3 air/kapitaltahun merupakan 
kebutuhan air untuk keperluan domestik dan untuk menghasilkan 
pangan 2.0 merupakan faktor koreksi untuk memperhitungkan 
kebutuhan hidup layak yang mencakup kebutuhan pangan, domestik 
dan lainnya. 

Proyeksi kebutuhan air domestik sesuai prediksi pertumbuhan penduduk tahun 
2016 -2020 adalah: 

Tahun 

2015 
2016 
2017 
2018 
2019 
2020 

Jumlah Penduduk 
(orang) 
54.830 
57.237 
59.750 
62.373 
65.111 
67.969 

Standar Kebutuhan Air 
(m3 air/kaputa!tahun)* 

1600 
1600 
1600 
1600 
1600 
1600 

Kebutuhan Air 
(m3/tahun) 
87.728.000 
91.579.200 
95.599.527 
99.796.840 
104.177.880 
108.750.997 

*) Permen LH Nomor 17 Tahun 2009 ((kebutuhan air untuk hidup layak) 

Perhitungan dalam penentuan status daya duknng air adalah: 

Ketersediaan Air KebutuhanAir S talus Daya 
No. Tahun (SA) (DA) 

Dub:ung Air 
(m3/Tahun} ( m3/T ahun} 

I. 2015 409.672.266,30 87.728.000 Surplus 
2. 2016 409.672.266,30 91.579.200 Surplus 
3. 2017 409.672.266,30 95.599.527 Surplus 
4. 2018 409.672.266,30 99.796.840 Surplus 
5. 2019 409.672.266,30 104.177.880 Surplus 
6. 2020 409.672.266,30 108.750.997 Surplus 
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Lampiran 4. Perhittmgan lndeks Knalitas Air Kolam dari Kawasan l'vlinapolitan 

Kecamatan Krnnpeh Ulu Tahun 20 17 

Parnmcter Kualitas Air 

No. Nama Desa Kedo Kere Oksigen Amoniak 
loman 

Suhu 
rnh"" 

pH Terlarut (NHJ-N) 
Nitrit 

Air(m) 
(oC) 

(em) 
Air 

I 
(mg/1) (mgll) 

(mg/1) 

DESA PUDAK 

I Timan Pudok 2.5 28 40 7.92 i .15 0 0.2 

2 3aiful Pudak 2.5 29 40 7.87 I .i.S 0 0.2 

3 Triruuto l'udcl< 2.5 28 40 7.85 3.5 0 0.1 

4 Supriyanto l'udok 2 29 20 8.47 3 0 0.2 

5 Sutrisno Pudok 2.5 29 27 7.77 2.5 0.01 0.2 

6 Purwadi l'u<lak 2.5 29 25 7.69 2.5 0.01 0.2 

Jmnlah 

Rata·ruta 

DESA K01"A .KARANG 
Ahmad Kola 

7 Mumi Karang 2.5 30 15 8.37 2 0.01 0.2 

Kota 
8 Syaihan Karnng. 3 30 20 7.80 3,50 0.01 0.2 

Kola 
9 Hchni Karnng 2.5 30 30 8.97 3 0.01 0.2 

Kola 
Hl Jtmgcik Karang 2.5 30 20 6.50 6.5 0 0.09 

Kota 
II Jwtacdi Knrang 2.5 29 30 7.50 3.0 0 0 

Jumlah 

Rata-rota 
DESALOPAK 
ALAI 

l.opak 
12 Sasli Rais Alai 3 30 20 8.65 5.5 0.01 0.2 

Lopak I 
13 A1is Alai 3 30 25 8.68 3.5 0.01 0.2 

l.opak 
14 Ha:mdi Alai 3 30 20 8.63 3.5 O.ot 0.2 

Lopak 
15 Ervoo Alai 2.5 29 25 7.65 3 0.01 0.45 

James Lopak 
7.9 I 16 1 FrcnkT Alai 2.5 29 25 3 0.01 0.44 

Jumlah 
Rata-
rntn 

Katcgori : 0-25= sangat buruk, 25-50= buruk, 50-70= sedang, 70-90-"' baik, 90-100= sangat baik 
Penentuan indcks bcrdasarkan pembobotan 9!Sl.1ai dengan Kmmc\ cl al (2007) 

Nitrat 
(mg/1) 

10 

10 

!0 

10 

10 

10 

!0 

10 

10 

2.3 

10 

10 

to 

!0 

1.5 

1.4 

Catatan : Patgul..-uran int.lcl<s mcnitik b:rntkan pada paramcter k.imia air (menentukau kualitas air) 
Pada pengul.-uran parameter di atas yaitu pH. Oksigcn Tcrlarut, Amoniak, Nitrit dan Nitmt 

lndeks 
Kualitas 

Air 
(WQI) 

53.33 

53.33 

57.50 

51.67 

50.83 

50.83 

317.50 

5292 

49.17 

50.83 

49.17 

7250 

65.83 

287.50 

57.50 

51.50 

49.17 

49.17 

57.50 

57.50 

270.83 

54.17 

Kate 
gori 

Sedang 

St.>·tiang 

St.-dang 

Sedang 

Scdong 

Scdong 

St~dang 

Buruk 

Sedang 

Buruk 

Baik 

Sedang 

Scdang 

Se<lnng 

Buruk 

Buruk 

Se<lnng 

Scdang 

Sedang 
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Variabel Menggunakan Water Quality Index (WQI) 

Bobot Faktor Normalisai (Ci) 
Parameter Relatif 

100 90 (Pi) 70 50 25 0 

Derajat 
Keasarnan 1 7 7-8 7-9 6-6,9 3-12 1-14 
(pH) 

Oksigen 
terlarut 4 ?:.7 ,5 >7 >6 >4 >2 < I 
(DO) 

Amoniak 
3 < 0,01 <0,05 < 0,2 <0,4 <I > 1,25 

(NH•) 
Nitrat 

2 <0,5 <2 <6 < 10 <50 > 100 
(N03) 

Nitrit 
2 < 0,005 <0,01 <0,05 < 0,15 < 0,5 >I 

(N02) 
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Lampiran 5. Analisa Usaha Budidaya Ikan Patin di Kecamatan Kumpeh Ulu 

ANAL !SA USAHA BUD IDA Y A IKAN PATIN 

Nama 
Umur 
Alamat 

: Pungut HS 
: 42 Tahun 

Jumlah Kolam 
Ukuran Kolam 
Luas area budidaya 

: Desa Lopak Alai 
: 8 Unit 
: 12X15 m2 

: 0,24 hektar 

Perhitungan untuk I kolam 
No. Pembiayaan 
l. INVEST ASl (A) 

Konstruksi Kolam per unit 
Mesin pompa air I unit 
Pipa paralon 
Peralatan Perikanan 
Jaring ukuran 3X4 m, 2 unit 
Total 

2. BIA Y A OPERASIONAL (B) 
Benih ikan 5.000 ekor ukuran 2 inch @Rp. 
180,-
Kapur 2 sak@ Rp. 25.000,­
BBM 30 liter @Rp. 7.500,-
Pakan komersil4.000 kg @ftp. 6.300,­
Biaya pemeliharaan per siklus 
Upahpanen 
Total 

3. BIAYA PENYUSUTAN (C) 
Mesin pompa air 
Pipa paralon 
Peralatan perikanan 
Total 

4. PENERIMAAN (D) 
Produksi patin 2.700 kg@ Rp. 14.000,-

5. KEUNTUNGAN 
Total penerimaan (D) 
Total biaya produksi (B+C) 
Keuntungan = D- (B-tC) 
Biaya produksi per kg ikan patin = 

(B+C)/Produk 
RIC rasio 
Masa pemeliharaan per tahun 2 siklus 
KEUNTUNGANPERTAHUN 

Biaya (Rupiah) 

4.000.000,-
4.000.000,-

0,-
125000,-

3.200.000,-
11.325.000,-

900.000,-

50.000,-
225.000,-

25.200.000,-
200.000,-
810.000,-

27.385.000,-

400.000,-
0,-

525.000,-
925.000,-

30.450.000,-

30.450.000,-
28.310.000,-

2.140.000,-
10.485,-

1,08 

4.280.000,-
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ANALISA USAHA BUDIDAYA IKAN PATIN 

Nama : Suandi 
Umur : 49Tahun · 
Alamat 
Jumlah Kolam 
Ukuran Kolam 
Luas area budidaya 

: De52 Kola Karang 
: 3 Unit 
: 15X25 m2 

: 0,113 hektar 

Perhitungan untuk I kolam 
No. Pembiayaan 
I. INVESTASI (A) 

Konstruksi Kolam per unit 
Mesin pampa air 1 unit 
Pipa paralon 
Peralatan Perikanan 
Jaring I unit 
Total 

2. BIA YA OPERASIONAL (B) 
Benih ikan 5.000 ekor ukuran 2 inch @Rp. 
170,-
Kapur 4 sak@ Rp. 8.000,­
BBM 80 liter @Rp. 7.500,-
Pakan komersil 4.000 kg @Rp. 6.300,­
Biaya pemeliharaan per siklus 
Upah panen 
Total 

3. BIAYA PENYUSUTAN (C) 
Mesin pompa air 
Pipa paralon 
Peralatan perikanan 
Total 

4. PENERIMAAN (D) 
Produksi patin 2.700 kg@ Rp. 14.000,-

5. KEUNTUNGAN 
Total penerimaan (D) 
Total biaya produksi (B+C) 
Keuntungan = D- (B+C) 
Biaya produksi per kg ikan patin = 
(B+C)/Produk 
RIC rasio 
Masa pemeliharaan per tahun 2 siklus 
KEUNTUNGANPERTAHUN 

Biaya (Rupiah) 

4.000.000,-
4.000.000,-

0,-
125000,-

400.000,-
8.525.000.-

850.000,-

32.000,-
600.000,-

25.200.000,-
200.000,-
810.000,-

27.385.000,-

400.000,-
0,-

525.000,-
925.000-

30.450.000,-

30.450.000,-
28.617.000,-

1.833.000,-
10.599,-

1,06 

3.666.000,-

161 
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ANALISA USAHA BUD IDA Y A IKAN PATIN 

Nama 
Umur 
Alamat 

: Misharianto 
: 42 Tahun 

Jumlah Kolam 
ukuran Kolam 
Luas area budi day a 

: Desa Kota Karang 
: 2 Unit 
: 15X30 m2 dan 8X30 m2 

: 0,069 hekatar 

No. Pembiayaan 
I. INVEST ASI (A) 

Konstruksi Kolam per unit 
Mesin pampa air 1 unit 
Pipa paralon 
Peralatan Perikanan 
Jaring 4X5 m 1 unit 
Total 

2. BIA Y A OPERASIONAL (B) 
Benih ikan 5.000 ekor ukuran 2 inch @Rp. 
180,-
Kapur 2 sak@ Rp. 22.500,-
BBM 70 liter @Rp. 7.500,-
Pakan komersil 2.800 kg @Rp. 6.300,-
Biaya pemeliharaan per siklus 
Upah panen 
Total 

3. BIAYA PENYUSUTAN (C) 
Mesin pampa air 
Pipa paralon 
Peralatan perikanan 
Total 

4. PENERIMAAN (D) 
Produksi ~atin 1.750 kg l]ij Re. 14.000,-

5. KEUNTUNGAN 
Total penerimaan (D) 
Total biaya produksi (B+C) 
Keuntungan = D- (B+C) 
Biaya produksi per kg ikan patio= 
(B+C)/Produk 
RIC rasio 
Masa pemeliharaan per tahun 1,5 siklus 
KEUNTUNGANPERTAHUN 

162 

Biaya (Rueiah) 

4.000.000,-
0,-
0,-

125.000,-
450.000,-

6.950.000,-

900.000,-

45.000,-
525.000,-

25.200.000,-
300.000,-
630.000,-

20.040.000,-

0,-
0,-

450.000,-
450.000-

24.500.000,-

24.500.000,-
20.490.000,-

4.010.000,-
12.053,-

1,20 

6.015.000,-
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ANALISA USAHA BUDIDA Y A IKAN PATIN 

Nama : Helmi 
Umur : 37 Tahun 
Alamat 
Jumlah Kolam 
Ukuran Kolam 
Luas area budidaya 

: Desa Kota Karang 
13 Unit 
12X25 m2 

1,5 hekatar 

Perhitungan untuk I kolam 

(A) 
Konstruksi Kolam per unit (tahun 2006) 
Mesin pompa air I unit 
Pipa paralon 
Peralatan Perikanan 
J aring I paket 
Total 

2. BIAYA OPERASIONAL (B) 
Benih ikan 5.000 ekor ukuran 2 inch @Rp. 
200,-
Kapur 2 sak@ Rp. 25.000,-
BBM 80 liter @Rp. 7.500,-
Pakan komersil 1.500 kg@J_,Rp.6.300,-
Pakan mandiri, 4.000 kg @Rp. 5.000,-
Perawatan pompa air 
Biaya pemeliharaan per siklus 
Upah panen 
Total 

3. BIA Y A PENYUSUT AN (C) 
Mesin pompa air 
Pipa para! on 
Peralatan perikanan 
Total 

4. PENERIMAAN (D) 
Produksi patin 2.900 kg@ Rp. 13.800,-

5. KEUNTUNGAN 
Total penerimaan (D) 
Total biaya produksi (B+C) 
Keuntungan = D- (B+C) 
Biaya produksi per kg ikan patin = 

(B-IC)/Produk 
RIC rasio 
Masa pemeliharaari per tahun I ,5 siklus 
KEUNTUNGANPERTAHUN 

163 

2.000.000,-
4.000.000,-

0,-
0,-

2.500.000,-
8.500.000,-

1.000.000,-

50.000,-
600.000,-

9.450.000,-
20.000.000,-

500.000,-
500.000,-
725.000,-

32.825.000,-

400.000,-
0,-

1.000.000,-
1.400.000,-

40.020.000,-

40.020.000,-
34.225.000,-

5. 795.000,-
11.802,-

I, 17 

8.692.000,-
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ANALISA USAHA BUD IDA Y A IKAN PATIN 

Nama 
Umur 
Alamat 

: AhmadMumi 
: 43 Tahun 
: Desa Knta Karang 

16 Unit J umlah Kolam 
Ukuran Kolam 
Luas area budidaya 

l2X25 m2 

: I ,5 hekatar 

No. Pembia~aan 

l. INVESTASI (A) 
Konstruksi Kolam per unit (tahun 2006) 
Mesin pampa air I unit 
Pipa para! on 
Peralatan Perikanan 
J aring I paket 
Total 

2. BIAYA OPERASIONAL (B) 
Benih ikan 5.000 ekor ukuran 2 inch @Rp. 
180,-
Kapur I sak@ Rp. 27.000,-
BBM 40 liter @Rp. 7.500,-
Pakan PF 800, I sak @Rp.l65.000,-
Pakan PF 1000, I sak@Rp. 165.000,-
Pakan -I, I sak@_..Rp.307.000,-
Pakan -2, I sak@Rp.285.000,-
Pakan -4 (24%), 5.000 kg@Rp.6.500,-
EM4, 2 botol@Rp.20.000,-
l!iaya pemeliharaan per siklus 
Upah panen 
Total 

3. BIAYA PENYUSUTAN (C) 
Mesin pampa air 
J aring I paket 
Peralatan perikanan 
Total 

4. PENERIMAAN (D) 
Produksi 2atin 3.000 kg (<i) R2. 14.000,-

5. KEUNTUNGAN 
Total penerimaan (D) 
Total biaya produksi (B+C) 
Keuntungan = D - (B+C) 
Biaya produksi per kg ikan patin =. 
(B+C)/Produk 
RIC rasio 
Mesa pemeliharaan per tahun I ,33 siklus (7 -8 
bulan masa pemeliharaan) 
KEUNTUNGAN PERT AHUN 
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Bia~a (Ru2iah} 

2.000.000,-
4.000.000,-

0,-
1.000.000,-
1.500.000,-
8.500.000,-

900.000,-

27.000,-
300.000,-
165.000,-
165.000,-
307.000,-
285.000,-

32.500,000,-
40.000,-

300.000,-
750.000,-

35.739.000,-

400.000,-
500.000,-

1.000.000,-
1.900.000,-

42.000.000,-

42.000.000,-
37.639.000,-

4.361.000,-
12.456,-

1,13 

5.800.130,-
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ANALISA USAHABUDIDAYA IKAN PATIN 

Nama : Purwadi 
Umur : 35 Tahun 
Alamat 
Jumlah Kolam 
Ukuran Kolam 

: Desa Pudak 
: 4 Unit 

Luas area budidaya : 420 m2 

No. Pembiayaan 
I. INVESTASI (A) 

Konstruksi Kolam ( 420 m2
) 

Mesin pampa air I unit 
Pipa para! on 
Peralatan Perikanan 
Jaring (kelomp;,k) 
Total 

2. BIAYA OPERASIONAL (B) 
Benih ikan 24.000 ekor uk. 2 inch @Rp. 200,-
Kapur 4 sak@ Rp. 27.000,-
BBM 40 liter @Rp. 7.500,-
Pakan PF 1000, 4 sak @Rp.l65.000,-
Pakan -1,4 sak@Rp.307.000,-
Pakan -2,4 sak@Rp.285.000,-
Pakan -3, 15 sak@Rp.282.000,-
Pakan mandiri, 24.000 kg @Rp. 4.500,-
Biaya pemeliharaan per siklus 
Upah panen 
Total 

3. BIA Y A PENYUSUT AN (C) 
Mesin pompa air 
Pip a paralon 
Peralatan perikanan 
Total 

4. PENERIMAAN (D) 
Produksi Eatin 10.800 kg@ RE. 14.000,-

5. KEUNTUNGAN 
Total penerimaan (D) 
Total biaya produksi (B+C) 
Keuntungan = D- (B+C) 
Biaya produksi per kg ikan patin = 

(B+C)/Produk 
RIC rasio 
Masa pemeliharaan per tahun I ,5 siklus 
KEUNTUNGANPERTAHUN 
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Biaya (RuEiah) 

34.000.000,-
4.000.000,-

0,-
1.000.000,-

0,-
39.000.000,-

4.800.000,-
108.000,-
300.000,-
660.000,-

1.288.000,-
1.140.000,-
4.230.000,-

108.000.000,-
300.000,-

5.400.000,-
126.166.000,-

500.000,-
0,-

1.000.000,-
1.500.000,-

151.200.000,-

151.200.000,-
127.666.000,-
23.301.000,-

11.821,-

1,24 

35.301.000,-
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ANALISA USAHA BUDIDAYA IKAN PATIN 

Nama 
Umur 
Alamat 

:Timan 
55 Tahun 

: Desa Pudak 
Jumlah Kolam : 20 Unit 
Luas area budidaya : 2 hektar (tennasuk bangunan balai pertemuan) 

Perhitun<>an untuk 5 unit kolam 
No. Pembiayaan 

I. lNVESTASl (A) 
Konstruksi Kolam 5 unit (tahun 2003) 
Mesin pompa air 1 unit 
Pipa paralon 
Peralatan Perikanan 
Jaring I unit 
Total 

2. BIAYA OPERASlONAL (B) 
Benih ikan 30.000 ekor uk. 2 inch @Rp. 200,­
Kapur 5 sak@ Rp. 27.000,-
BBM 50 liter @Rp. 7.500,-
Pakan PF 1000, 5 sak @Rp.165.000,­
Pakan -1, 5 sak@Rp.307 .000,-
Pakan -2, 5 sak@Rp.285.000,-
Pakan mandiri, 30.000 kg @Rp. 4.800,­
Biaya pemeliharaan per siklus 
Upahpanen 
Total 

3. BlAYA PENYUSUTAN (C) 
Mesin pompa air 
Jaring 
Peralatan perikanan 
Total 

4. PENERIMAAN (D) 
Produksi patin 13.500 kg@ Rp. 14.000,-

5. KEUNTUNGAN 
Total penerimaan (D) 
Total biaya produksi (B+C) 
Keuntungan = D- (B+C) 
Biaya produksi per kg ikan patin = 

(B+C)/Produk 
RIC rasio 
Masa pemeliharaan per tahun I ,5 siklus 
KEUNTUNGANPERTAHUN 

Biaya (Rupiah) 

15.000.000,-
4.000.000,-

0,-
1.000.000,-

500.000,-
20.500.000-

6.000.000,-
135.000,-
375.000,-
825.000,-

1.535.000,-
1.425.000,-

144.000.000,-
500.000,-

7.500.000,-
162.295.000,-

400.000,-
500.000,-

1.000.000,-
1.900.000,-

189.000.000,-

189.000.000,-
164.195.000,-
24.805.000,-

12.163,-

1,21 

37.207.000,-
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ANALISA US AHA BUD IDA Y A IKAN PATIN 

Nama 
Umur 
Alamat 

: James Frenky 
: 40 Tahun 
: Desa Lopak Alai 
: 30 Unit 
: t5X40 m2 dan 12Xl5 m2 

Jumlah Kolam 
Ukuran Kolam 
Luas area budidaya : 2 hektar (termasuk bangunan rumah) 

Perhitungan untuk I unit kolam 
No. Pembiayaan 
l. INVEST AS! (A) 

Konstruksi Kolam 1 unit (tahun 2003) 
Mesin pampa air I unit 
Pipa paralon 
Peralatan Perikanan 
J aring I unit 
Total 

2. BIAYA OPERASIONAL (B) 
Benih ikan 5.000 ekor uk 2 inch @Rp. 200,­
Kapur 4 sak@ Rp. 25.000,-
BBM 30 liter @Rp. 7.500,-
Pakan -2, 1 karung @Rp.285.000,­
Pakan mandici, 5.000 kg @Rp.5.000,­
Biaya pemeliharaan per siklus 
Upah panen 
Total 

3. BIAYAPENYUSUTAN(C) 
Mesin pompa air 
Jaring 
Peralatan perikanan 
Total 

4. PENERIMAAN (D) 
Produksi patin 2.500 kg@ Rp. 13.800,-

5. KEUNTUNGAN 
Total penerimaan (D) 
Total biaya produksi (B+C) 
Keuntungan = D - (B+C) 
Biaya produksi per kg ikan patin = 
(B+C)/Produk 
RiC rasio 
Masa pemeliharaan per tahun 1,5 siklus 
KEUNTUNGANPERTAHUN 

Biaya (Rupiah) 

4.000.000,-
4.000.000,-

0,-
1.000.000,-

500.000,-
9.500.000,-

1.000.000,-
100.000,-
225.000,-
285.000,-

25.000.000,-
300.000,-
500.000,-

27.435.000,-

400.000,-
500.000,-
500.000,-

1.400.000,-

34.500.000,-

34.500.000,-
28.835.000,-

5.665.000,-
11.534,-

1,20 

8.497.000,-
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Lampiran 6. Analisa Usaha Pedagang Pengepul di Kecantatan K:~mpeh Ulu 

ANALISA USAHA PEDAGANG PENGEPUL 

Na:na 
Umur 
Alamat 
Jumlah Kendaraan 
Area pemasaran 

Helmi 
37 Tahun 
Desa Kota Karang 
3 Unit 

: Pasar Belilas dan Tembilahan (Riau) 

An ali sa Usaha 3 Unit Kenuaraan per Hari (Tanpa Biaya lnvestasi) 
No. Pembiayaan Biaya (Rupiah) 
I. BIAYA OPERASIONAL (A) 

*Pembelian ikan 1.200 kg@ Rp.I3.750,­
Transportasi 
Sopir/awak kendaraan 
Konsumsi awak kendaraan 
Total 

2. PENERIMAAN (B) 
Produksi patin 1.200 kg@ Rp. 17.000,-

3. KEUNTUNGAN 
Total penerimaan (B) 
Total biaya operasional (A) 
Keuntungan = B-A 
Biaya produksi per kg ikan patin = A/Produk 
RIC rasio 

16.500.000,-
1.950.000,-

750.000,-
600.000,-

19.800.000,-

20.400.000,-

20.400.000,-
19.800.000,-

600.000,-
16.500,-

1,03 
Masa trip per tahun 300 hari 

KEUNTUNGANPERTAHU~N~------------~18~0~.0~0~0~.0~0~0,~-

• Kapasitas kendaraan mampu memuat 400 kg ikan patin hid up 
Wadah yang digunakan berupa drup plastik 
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ANALISA USAHA PEDAGANG PENGEPUL 

Nama 
Umur 
Alamat 

: Purwadi 
: 35 Tahun 
: Desa Pudak 
: 4 Unit J umlah Kendaraan 

Area Pemasaran : Pasar Belilas, Rengat, air Molek dan Tembilahan (Riau) 

Analisa Usaha 3 Unit Kendaraan per Hari (Tanpa Biaya lnvestasi) 
No. Pembiayaan 

l. BIA YA OPERASIONAL (A) 
*Pembelian ikan 1.600 kg@ Rp.l3.500,­
Transporta5i 
Sopir/awak kendaraan 
Konsumsi awak kendaraan 
Total 

2. PENERIMAAN (B) 
Produksi patin 1.200 kg@ Rp. 17.000,-

3. KEUNTUNGAN 
Total penerimaan (B) 
Total biaya oparasional (A) 
Keuntungan = B·A 
Biaya produksi per kg ikan patin = A/Produk 
RIC rasio 
Masa trip per tahun 300 hari 
KEUNTUNGANPERTAHUN 

Biaya (Rupiah) 

21.600.000,-
3.000.000,-
1.000.000,-

800.000,-
26.400.000,-

27.200.000,-

27.200.000,-
26.400.000,-

800.000,-
16.500,-

1,03 

240.000.000,-

*Kapasitas kendaraan man1pu memuat 400 kg ikan patin hid up 
Wadah yang digunakan berupa drup plastik 
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ANALISA USAHA PEDAGANG PENGEPOL 

Nama 
Umur 
Alamat 
Jumlah Kendaraan 
Area Pemasaran 

James Frenky 
40 Tahun 
Desa Lopak Alai 
3 Unit 
Kota Jarnbi dan Sekitarnya 

Analisa Usaha 3 Unit Kendaraan per Hari (Tanpa Biaya Investasi) 
No. Pembiayaan Biaya (Rupiah) 
I. BIA YA OPERASIONAL (A) 

*Pembelian ikan 1.200 kg@ Rp.13.500,­
Transportasi 
Total 

2. PENERIMAAN (B) 
Produksi patin 1.200 kg@ Rp. 14.000,-

3. KEUNTUNGAN 
Total penerimaan (B) 
Total biaya operasional (A) 
Keuntungan = B-A 
Biaya produksi per kg ikan patin = A/Produk 
RIC rasio 

16.200.000,-
240.000,-

16.440.000,-

16.800.000,-

16.800.000,-
16.440.000,-

360.000,-
13.700,-

1,02 
Masa trip per tahun 300 hari 
KEUNTUNGAN PER TAHUN 108.000.000,-

*Kapasitas kendaraan mampu memuat 400 kg ikan patin hid up 
Wadah yang digunakan berupa drup plastik 
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Lampiran 7. PP.nentuan Bobot Gabungan Dirnensi Keberlanjutan 

DIMENSI 

EKONOMI 

EKOLOG1 

SOS!AL 

KELEMBAGAAN 

TEKNOLOG! 

Keterangan 

PENENTUAN BOBOT GABUNGAN 
BERDASARKAN (PAIR WISE COMPARISON) 

Rl R2 R3 R4 R5 Jwnlah 

63.99 42.21 34.46 7.04 47.04 31.46129113 

5.56 24.87 30.59 11.4 1.69 12.9966747 

7.11 16.6 28.!5 22.92 3.89 12.42579146 

5.95 5.76 3.21 41.63 27.19 !0.44845364 

17.39 10.56 3.59 17.01 14.19 10.9735951 

100 !00 too tOO 100 78.30580602 

Rl: 1r. Eka S, ME (OKP Prov. Jambi) 

R2: !r. Zaenal A. MSc (BAPPEDA Prov. Jambi) 

RJ: lr. Mustika K. MM (Dosen UNBAR!) 

R4: Miftahul J. Spi (BPBAT Jambi) 
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Bobot GabWlgan 

40.18 

16.60 

15.87 

13.34 

14 Ol 
100.00 

RS: M. Yanto, SE (Dinas Perikanan dan Petemakan Muaro Jarnbi) 
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Lampiran 8. Foto Ke1,<iatan Pengwnpulan Data da..'l Observasi Lapangan 
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Lampiran 9. Kuesioner Penentuan Nilai Indikator Keberlanjutan 

KUESIONER 

PENENTUAN NILAI INDIKATOR 

ANALISIS KEBERLANJUTAN BUDIDAY A IKAN PATIN (Pangasianodon 
hypophthalmus) DALAM PENGEMBANGAN KA W ASAN MINAPOLIT AN 

DI KECAMATAN KUMPEH ULU KABUPATEN MUARO JAMB! 

Nama 
Umur 
Alamat : Desa ...................... . 

Kecamatan Kumpeh Ulu 
Kabupaten Muaro Jambi 

....... ------~ 
UNI'/f.RS:T/~5 lf.RBUKA 

PROGRAM PASCA SARJANA 
UNNERSITAS TERBUKA 

2017 
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PERTANYAAN ! PILIHAN JAWAB 
Dimensi Ekoloei 
Bagaimanakah kesesuaian Iahan ( daya I ~ Tidak Sesuai 
dukung) yang digunakan Uilluk budidaya 

1 

[JJ Kurang Sesuai ikan? 
I f2l Sesuai 

Bagaimanakah pengendalian kegiatan I LQJ Tidak terkendali 
budidaya (contoh penerapan biosecurity) pada [JJ Lebih terkendali 
CBIB untuk menghindari rnasuknya bahan 

i [}] Sangat terkendali pencemar ke Iingkungan budidaya ikan? 

3_ Bagaimanakah tingkat keberadaan serangan 1 L,gJ Tinggi (>50 % atau gaga! panen) 
penyaktl selama budtdaya tkan (dalarn kurun [JJ Sedang (50% dapat dipanen) 
waktu 5 tahun) ? I 

[}] Rendahffidak ada (>75% panen) 

Adakah kegiatan dan sarana I W Tidakada 
penarnpungan/pengolahan lirnbah kegiatan ITJ Ada tapi tidak berfungsi baik 
budidaya ikan? 

[}] Ada dan berfungsi baik 

Bagairnanakah penggunaan obat-obatan atau 1 ~ Sering 
bahan kirnia selarna kegiatan budidaya ikan? [JJ Jarang 

I m Tidak pemah 
Bagaimana uk-uran pengunaan obat-obatan, ILJJ Yang penting pakai obal dll 
pupuk dll [JJ Menurut perk.iraan 

l2l tvlerna!\:ai timbangan 
Apakah jenis obat-obat yang digunakan ~ Tidak teregisterasi di KKP W Teregisterasi di KKP lewat 

wak1u 
,--

Teregisterasi di KKP sesuai 
2 wal:tu 

Berapa kali tetjadinya kekeringan setiap 4 Sering, lebih dari 2 kali 
tahun? [JJ Jarang, sekitar I kaJi 

[I] Tidak pemah 
. Berapa kali terjadinya banjir seliap tahun? LQJ Sering, lebih dari 2 kali 

[JJ Jarang, sekitar 1 kali 

[}] Tidak pemah 

Apakah tersedia kolarn Iandon urlluk _ W Tidakada 
persediaan!ganti air? [JJ Ada tapi tidak berfungsi baik 

1121 Ada dan berfungsi baik 
Bagaimanakah ketersediaan pakan selarna I ~ Tidak tersedia setiap hari 
kegiatan budidaya ikan'? [JJ Tersedia dengan membeli 

[}] Tersedi~ membuat sendiri 

Apakah menerapkan sistem budidaya CBIB? I~ Tidak 

[JJ Belum sepenuhnya 

[}] Menerapkan penuh 

Dimensi Ekonomi 
Bagairnanakah untung/rugi usaha budidaya 

1 ~ Merugi (RIC< 1) 
ikan'? [JJ Impas/kembali modal (RIC= I) 
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I L 2 J Mengw11w1gkan (RIC> I) 
Bagaimanakah kelayakan usaha budidaya ! l4,j Tidak La yak (BIC < I) 
ikan? 

j [I] lmpas (8/C =·I) 

i W Layak (B/C > I) 

Bagaimanakah cara pemasaran ikan basil il4:J Pasar lokal 
budidaya? 

j [I] Pasar regionaVnasional 

W Pasar internasional (ekspor) 

Apakah semua produksi basil budidaya dapal [ ~ Sedikil saja 
dipasarkan'l [I] Hanya sebagian besar 

W Semuwya dapat dipasarkan 
Bagaimanakah cara rnenjual ikan basil I ~ Mengantar ke toke/pengepul 
budidaya 

1 [I] Melalui pedagang eceran 

I m Pembeii datang ke lokasi 

Bagaimana pembeli mengambil produksi \ L,..QJ Arnbil dulu, bayar nanti 
budidaya untuk dipasarkan I [I] Ambil dan bayar sebagian 

W Abil dan bayar semua 
' 

Pemahkah menjual ke pengolah? j L9J Tidak pemah 

I [I] Pemah hanya sebagian i [}] Sering sebagian besar 

Bagaimanaka.'l efisiensi pemasaran? I LQJ Tidak efisien 

[I] Cukup efisien 

\ \21 Sangat eiisien 
A~akah lersedia unit pengolahan produk ikan I~ Tidakada 
yang mampu menampung ikan basil , [I] Ada, daya tampung sedikit 
budi~aya? 

I [}] Ada, daya tampung banyak 

Dari manakah sumber modal/pembiayaan ~ Pinjaman dari toke (renlenir) 
unluk kegialan usaha budidaya ikan pal in? [I] Bantuan pemerinlah m Biaya sendiri 
Bagaimanakah kontribusi usaha budidaya '=£_j Rendah (<50%) 
ikan bagi pendapalan keluarga? [I] Sedang(5l-75%) 

W Tinggi (>75%) 

Bagaimanakah harga ikan dalam k"Urun waktu ll4:J Cenderung menurun 
2-5 tahun? [I] Relatif slabil 

W Cenderung meningkal 

Dimensi Sosiai-Budaya 
Apakah pendidikan terakhir pembudidaya ILQJSD 
ikan? [}] SMP 

I m SMA atau lebih tinggi 
Adakah partisipasi anggota keluarga dalarn 1 ~ Tidakada 
usaha budidaya ikan? ! [I] 1-3 orang 

I ~ Lebih dari 3 orang 
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Bagai manakah tingkat pemahaman dan i L..QJ Masih rendah 
penguasaan mengenai teknik budidaya ikan [iJ Sedang 
oleh pembudidaya'l 

[iJ Tinggi 

Di dalam melakukan kegiatan usaha ikan oleh ~ Secara individu (sendiri) 
pembudidaya Bagaimanakah cara melakukan 
kerjasama kegiatan usaha tersebut ? [iJ Kmjasama keluarga 

OJ Keijasarna kelompok 

Altematif us aha selain budidaya ikan. Apakah ~ Tidakada 
adajenis usaha selain budidaya ikan? [i_] Ada, I usai1a 

121 Ada, lebih dari I usaha 
Jika ada usaha lain, Apakahjenis usaha bgd Tidak ada 
tersebut? [iJ Pertanian 

121 Pertanian dan dagang 
Usia pembudidaya ikan. Berapakah usia l_QJ Kurang l5 tahun 
Bapak/lbu (pembudidaya) ikan? [iJ Lebih 65 tahun 

[iJ 16 - 65 tahun 

Apakah pemah teljadi konflik antar idd Lebih I kali 
pembudidaya mengenai kegiatan tersebut [iJ I kali 
setiap tahunnya? 

, 121 Tidak ada 
Jika ierdapal konnik, bagaimana j bgd Tidak diselesaikan 
penyelesaiannya? [iJ Hanya melapor ke yang berwenang 

[iJ Diselesaikan secara kekeluargaan/adat 

Dirnensi Kelembaoaan 
Apakah ada lembaga keuangan (bank, ! L4:J Tidak ada 
koperasi, dll) yang membantu dalam 

1 

[iJ Ada, tidak bisa mengakses 
mendapatkan bantuan berupa pinjaman dll 
untuk modal usaha? OJ Ada bisa mengakses 

o\pakah nama lembaga permodalan tersebut? Komentar .... 

Apakah ada kegiatan penyuluhan dari JL4:J Tidak ada 
Pemerintah, LSM, swasta ke pembudidaya I [i] Ada, 1-3 kali setahun 
ikan? 

[ [2l Ada, lebih 3 kali setahun 
Jika ada, Apakah nama lembaga penyuluhan Komentar ... 
tersebut? 

26. Apakah ada Peraturan Daerah (pERDA) ~ Tidakada 
tentang budidaya ikan? [iJ Ada, belum diperdakan m Ada dan sudah diperdakan 
Apakah ada pemturan I Komentar .... 
kecarnatan!desa/karnpung tentang budidaya 
ikan? 
27. Bagaimanakah dukungan politik dan L4:J Tidak ada 
komitmen pemerintah kepada pembudidaya [iJ Rendah 
ikan? OJ Tinggi 
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Bagaimanakah keberadaan kelompok ! ~ Tidakada 
budidaya ikan (pokdakan) terhadap ke&~atan I m Ada, kurang efek1if 
budidaya ikan'? 

I m Ada, heijalan efek1if membantu anggota 

Apakah ada lembaga pengembangan J ~ Tidakada 
teknalagi (balai budidaya, UPTD, pusat I m Ada, kurang membantu latihan) dalam menduk1mg layanan informasi 

[}] Ada, beijalan efek1if dalam membantu dan teknalogi budidaya? 

Apakah ada lembaga penjamin mutu basil ~ Tidakada 
budidaya ikan contahnya dalam sertifikasi ? [I] Ada, kurang efek1if 

_[IJ_ Ada, berjalan efek1if 
Jika ada, dari mana? Komentar ... 
Dimensi Teknologi-infrastruk1ur 

30. Berapa lama waktu pemeliharaan ikan ~ Kurang 3 bulan 
hingga diperoleh uk"Uran konsurnsi uqtuk I [I] Lebih 5 bulan 
dipasarkan (sekitar 700 gram)? 

ffi3-4 bulan 
Bagaimanakah tingkat penerapan teknik bgd Rendall (<40%) 
budidaya ikan patin yang dilak'Ukan oleh [I] Sedang (40-50%); pembudidaya sesuai SNI/CB!B? 

I [}] Tinggi (>50%) 

Bagaimanakah tingkat penguasaan teknalogi I LJi] Rendah (tidak sesuai SNUCB!B) 
budidaya ikan yang dilakukan oleh 
pembudidaya? [I] Sedang (sebagian sesuai SNUCB!B) 

[}] Tinggi (sesuai SNUCBIB) 

Adakah usaha yang menerapkan teknologi 
f ~ Tidakada 

pengalahan ikan di kawasan minapalitan dan m !ndustri rumall tangga saia sekitarnya yang beijalan dengan baik? W Pabrik pengolahanl fillet dan Industri 
rumah tangga 

Bagaimanakah kemudahan untuk 
! bgd Tidak mudah (sulit) 

memperoleh bahan dalam pembuatan pakan? [I] Mudah tapi jauh (wal.1unya lanm) 

ffiMudah 
Apakah tersedia sarana I bgd Tidak tersedia 
pengolahanlpengeringan kolam seperti pampa [I] Tersedia kurang berfungsi/ rusak air atau pampa untuk menyedot lumpur? 

[}] Tersedia baik 

Bagaimanakah akses jalan produksi untuk I bgd Tidak tersedia 
kegiatan budidaya ikan? [I] Tersedia k'Urang berfungsi/rusak 

[}] Tersedia baik 

Apakah tersedia sarana transpartasi bgd Tidak tersedia 
(kendaraan) untuk kegiatan produksi.dan [I] Tersedia I."Urang berfungsi/rusak panen? 

[}] Tersedia baik 

Bagaimana ketersediaan pakan selama 
kegiatan budidaya? 

i ~ Tidak tersedia setiap hari 

I m Tersedia dengan membeli 

[}] Tersedia membuat sendiri 
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Menurut pembudidaya, mana pakan yang I~ Samasaja lebih menguntungkan berdasarkan hasil I [j] Pakan komersil perhitungan sampai panen? 
I [JJ Pabn membuat sendiri 

Jika ada keuntungan, apa alasannya? i Komentar .... 
"Ketersediaan!kemudaban memperoleh benih I ~ Susab/tidak mudab 

ikan 
[j] Kadang-kadang susab/mudab 

[}] Mudab/tersedia setiap diperlukan 
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Lampiran 10. Kuesioner Penentuan Bobot Dimensi Keberlanjutan 

KUESICNER 

PENENTUAN BOBOT DIMENSI 

ANALISIS KEBERLANJUTAN BUDIDAYA IKAN PATIN 
(Pangasianodon hypophthalmus) DALAM PENGEMBANGAN KAWASAN 

MINAPOLIT AN DI KECAMAT AN KUMPEH ULU 
KABUPATEN MUARO JAMB! 

Nama 
Umur 
Jabatan 
Instansi 

....... ------~ 
U\ll'lf.HSlf/.S lf.R'RUKA 

PROGRAM PASCA SARJANA 
UNIVERSITAS TERBUKA 

2017 
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A. Urutan Prioritas 
Urutan mana yang paling penting (menjadi prioritas) dimensi 

KEBERLANJUTAN BUDIDAYA IKAN PATIN (Pangasiano.lon 
hypophthalmus) DALAM PENGEMBANGAN KAWASAN MINAPOLITAN DI 
KECAMATAN KUMPEH ULU KABUPATEN MUARO JAMB!, yaitu: 

Oimensi Ekologi 
Dimensi Ekonomi 
Dimensi Sosial 
Dimensi Teknologi 
Dimensi Kelembagaan 

Jawab: 
A. Dimensi ............................. . 
B. Dimensi ............................. . 
C. Dimeusi .............................. . 
D. Dimensi .............................. . 
E. Dimensi .............................. . 

B. Perbandingan Berpasangan 
Perbandingan berpasangan antara ke-5 dimensi KEBERLANJUT AN 

BUD!DAYA IKAN PATIN (!'angasianodon hypophthalmus) DALAM 
PENGEMBANGAN KA W ASAN MINAPOLIT AN DI KECAMA TAN 
KUMPEH ULU KABUPATEN MUARO JAMB!. 

A 9 7 5 3 I 3 5 7 9 B 
A 9 7 5 3 I 3 5 7 9 c 
A 9 7 5 3 I 3 5 7 9 D 
A 9 ' 7 5 3 I 3 5 7 9 ! E 

B 9 7 I 5 3 I 3 5 7 9 c 
B 9 7 i 5 3 I 3 5 7 9 D 
B 9 7 i 5 3 I 3 5 7 9 E 

c 9 7 5 3 3 5 7 I ~ I D c 9 7 5 3 3 5 7 
E 

D 9 7 5 3 3 5 7 9 

· Keterangan oenilaian dengan Angka: 
I Sarna penting Dua aktivitas memberikan kontribusi yang sama 

kepada tujuan 
Perbedaan penting yang lemah Pongalaman dan selera sedikit menyebabkan yang 
antara yang satu terhadap yang satu lebih disukai dari pada yang lain 
lain 

5 Sifatlebih pentingnya hmt Pengalaman dan selera sangat menyebabkan yang 
satu Iebih disukai dari oada van2 lain 

7 Menunjukkan sifat sangat penting Ak-tivitas yang satu sangat disukai dibanding yang 
lain 

9 Ekstrim penting Bul<ti antara yang satu Iebih disukai daripada yang 
lain dan menunjukkan kepastian tingkat tertinggi 

I yan_g dapat dicapai 
24 6.8 Nilai lengab diantara dua penilaian Diperlukan kesepakatan(komoronlil 
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